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Penelitian ini bertujuan menggali makna secara hermeneutik pesan-pesan 
pendidikan Andragogi, pendidikan Harmoni,  dan pendidikan berwawasan budaya 
pada tembang-tembang dalam Serat Rama karya Raden Ngabehi Yasadipura. 
Pekerjaan peneletian ini meliputi: (1) menggambarkan dan menganalisis pesan 
pendidikan Andragogi dalam Serat Rama, (2) menggambarkan dan menganalisis 
pesan pendidikan Harmoni dalam Serat Rama, (3) menggambarkan dan menganalisis 
pesan pendidikan berwawasan budaya dalam Serat Rama (4)  mengidentifikasi 
tembang-tembang dalam Serat Rama yang memiliki muatan pesan pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan buku sebagai bahan kajiannya, sehingga tetmasuk 
Analisis Dokumen. Untuk menemukan jawaban dari tujuan penelitian di atas 
menggunakan kajian hermeneutika. Kajian hermeneutika digunakan dalam penelitian 
ini dengan tujuan agar dapat mendapatkan makna lebih dalam dari teks dalam Serat 
Rama. 
Hasil penelitian meliputi: 1) pendidikan andragogi dalam Serat Rama 
ditemukan  pada saat disampaikannya pesan-pesan pendidikan hidup berketuhanan 
(terdapat dalam pupuh-pupuh: 24 pada 1-2, pupuh 33 pada 1, pupuh 43 pada 3, 
pupuh 51 pada 14, dan pupuh 81 pada 3);  pada saat disampaikannya pesan-pesan 
pendidikan hidup berperikemanusiaan (terdapat dalam pupuh-pupuh: 1 pada 41, 
pupuh 2 pada 1-2, pupuh 77 pada 8, dan pupuh 84 pada 23-24); pada saat 
disampaikannya pesan-pesan pendidikan cinta negara (terdapat dalam pupuh-pupuh: 
64 pada 9, dan pupuh 68 pada 4); pada saat disampaikannya pesan pendidikan 
berkeadilan (terdapat dalam pupuh: 80 pada 30); pada saat disampaikannya pesan 
hidup saling menolong (terdapat dalam pupuh 6 pada 12); pada saat disampaikannya 
pesan hidup saling menghargai (terdapat dalam pupuh 3 pada 20-23). 2) pendidikan 
harmoni dalam Serat Rama ditemukan pada pupuh-pupuh: 64 pada 9, pupuh 68 pada 
4, pupuh 3 pada 20-23, pupuh 4 pada 5-6, pupuh 4 pada 17-18. 3) Pendidikan 
Berwawasan Budaya dalam Serat Rama ditemukan dalam pupuh 6 pada 12, dan 
pupuh 80 pada 30. 4) Tembang-tembang yang digunakan untuk menyampaikan 
Pendidikan Andragogi adalah: Kinanthi, Pangkur, Mijil, dan Sinom, Dhandhanggula, 
Pangkur, Sinom, dan Asmaradana; tembang-tembang yang digunakan untuk 
menyampaikan Pendidikan Harmoni adalah: Sinom, Asmaradana; tembang-tembang 
yang digunakan untuk menyampaikan Pendidikan Berwawasan Budaya adalah: 
Dhandhanggula. 
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This study aims to explore the meaning of hermeneutic messages of 
Andragogic Education, Harmonious education, and Culture-oriented Education on 
tembangs in Serat Rama by Raden Ngabehi Yasadipura. The research work 
comprised: (1) describing and analyzing the educational messages of Andragogy in 
Serat Rama, (2) describing and analyzing the message of Harmonious education in 
Serat Rama, (3) describing and analyzing the message of cultural education in Serat 
Rama (4) identifies tembang-tembang in Serat Rama which has an educational 
message content.  
This study used the book as a study material, so its used Document Analysis 
method.  To find the answers from the above research objectives using hermeneutical 
studies. A hermeneutical study was used in this study with the aim of obtaining 
deeper meaning from the text in Serat Rama. 
The results of the study comprised: (1) education of andragogy in Serat Rama 
found at the time of comunicated messages of religious life education (found in part 
of tembang of: 24 verse 1-2, part of tembang 33 verse 1, part of tembang 43 verse 3, 
part of tembang 51 verse 14, and part of tembang 81 verse 3); at the time of 
comunicated messages of life humanity education (found in part of tembang: 1 verse 
41, part of tembang 2 verse 1-2, part of tembang 77 verse 8, and part of tembang 84 
verse  23-24); at the time of comunicated messages of education of nasionalism 
(found in part of tembangs: 64 verse 9, and part of tembang 68 verse 4); at the time 
of comunicated of the message of justice education    (found in part of tembang: 80 at 
30); at the time of the message of life help one another (found in pupil 6 on 12); at the 
time of his message of life of respect others (found in pupil 3 on 20-23). (2) 
harmonious education in Serat Rama found in part of tembangs: 64 verse 9, part of 
tembang 68 verse 4, part of tembang 3 verse 20-23, part of tembang 4 verse 5-6, part 
of tembang 4 verse 17-18. (3) Cultural Insighted Education in Serat Rama is found in 
part of tembang 6 verse 12, and part of tembang 80 verse 30. (4) The tembangs used 
to comunicated the Andragogy Education are: Kinanthi, Pangkur, Mijil, and Sinom, 
Dhandhanggula, Pangkur, Sinom, and Asmaradana; the tembangs used to 
comunicated Harmonic Education are: Sinom, Asmaradana; the tembangs used to 
comunicated Cultural Insighted Education is: Dhandhanggula. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia pada umumnya secara terus-menerus berusaha mengembangkan hal-
hal yang terkait dengan kebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan tentang 
pengetahuan dalam berbagai hal. Pengetahuan terus digali dan dikembangkan seiring 
dengan berkembangnya kebutuhan manusia untuk menghadapi dan memecahkan 
masalah di dalam kehidupannya. Untuk kepentingan kehidupannya, manusia terus 
melakukan penggalian-penggalian pengetahuan sesuai dengan bidang yang 
ditekuninya, termasuk pengetahuan tentang pendidikan.  
Apabila diamati secara sekilas, dari segi proses, pendidikan yang telah 
berjalan di Indonesia selama ini seolah tidak terdapat masalah yang menonjol. 
Faktanya dari waktu ke waktu secara umum pendidikan berjalan berulang dengan 
baik, dan lancar. Permasalahan-permasalahan terkait dengan pendidikan terkesan 
dapat teratasi dengan baik dan bahkan terus berkembang ke arah yang lebih baik, dan 
dapat mengikuti perkembangan jaman.  
Apabila dicermati lebih dekat lagi ke dalam persoalan-persoalan terkait 
dengan hasil pendidikan, terutama yang berhubungan dengan sikap dan  perilaku 
peserta didik, nampak masih dan bahkan semakin banyak perilaku-perilaku peseta 
didik yang tidak sesuai yang tujuan pendidikan Indonesia. Tujuan pendidikan 
nasional Indonesia antara lain mengembangkan manusia Indonesia yang berbudi 
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pekerti luhur, namun fakta di lapangan semakin banyak perilaku-perilaku yang 
sebaliknya.  
Pendidikan dapat berjalan di mana saja dan kapan saja serta dengan berbagai 
media. Di Indonesia sendiri mengembangkan pendidikan yang tidak hanya berjalan di 
sekolah-sekolah (formal), di luar sekolah (non-formal seperti: kursus-kursus, dan 
sebagainya), namun juga dapat terlaksana di dalam lingkungan dan keluarga 
(informal). Pendidikan sikap dan perilaku dapat dilaksanakan di sekolah oleh guru-
guru pengajarnya. Pendidikan sikap dan perilaku dapat terjadi di kursus-kursus juga 
oleh tutornya. Di lingkungan, pendidikan dapat terjadi melalui komunitas-komunitas 
sebagai contoh: komunitas Macapatan (perkumpulan atau paguyuban nembang 
Macapat). Pendidikan sikap dan perilaku juga dapat dan bahkan sering lebih efektif 
di dalam keluarga, seperti hasil penelitian dari Fita Sukiani dan Zamroni (2014: 57-70) 
bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan di dalam keluarga melalui pengasuhan 
yang baik, mencontohkan perilaku dan pembiasaan, pemberian penjelasan atas 
tindakan, penerapan standar yang tinggi dan realistis bagi anak, dan melibatkan anak 
dalam pengambilan keputusan. Baik formal, non-formal, maupun informal, 
pendidikan sikap dan perilaku masih terlihat belum efektif. Efektivitas jalannya 
pendidikan sikap dan perilaku (selanjutnya disingkat: pendidikan) memerlukan 
kesesuaian dengan tingkat usia peserta didik. Untuk mengembangkan sekitar 
pendidikan memerlukan kajian-kajian terhadap sumber-sumber yang terdapat di 
manapun, termasuk di Indonesia. 
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Penggalian sumber-sumber ilmu terutama  ilmu pendidikan hingga saat ini 
masih cenderung banyak menghamba sumber asing, padahal dapat digali dari negeri 
sendiri juga yaitu di bumi Indonesia. Salah satu sumber pengetahuan yang dapat 
digali dari bumi Indonesia tercinta adalah di dalam tulisan-tulisan yang penuh dengan 
muatan pesan bermakna, bahkan tidak sekedar pesan biasa, namun berlagu dalam 
membacanya, yaitu tembang-tembang berbahasa Jawa (lagu jawa) yang tertulis di 
dalam sebuah buku yang telah berusia ratusan tahun. Sumber yang dimaksud ini tidak 
sekedar berkisah tentang tuanya usia, melainkan sumber yang berupa buku tersebut 
dikerjakan oleh seorang pujangga besar yang turut mengharumkan sebuah tempat 
bersejarah yang bernama Keraton Surakarta pada abad XVIII-an. Inilah yang disebut 
dengan Serat Rama.  
Cukup banyak buku karya para pendahulu bangsa yang dapat berfungsi 
sebagai sumber ilmu pengetahuan yang bisa digali untuk diterapkan bagi kehidupan 
manusia. Buku-buku tersebut (termasuk Serat Rama) tidak hanya secara tekstual 
isinya mengandung pesan-pesan kebaikan, melainkan keunikan penyampaiannya 
yang dalam bentuk lirik-lirik (sastra) yang tertata secara teratur dengan pola tertentu 
yang dalam istilah bahasa Jawa disebut dengan tembang, sehingga layak dikaji untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan. Karya sastra dengan disertai lagu 
(ditembangkan/dinyanyikan) ketika membacakannya jelas ditulis oleh tidak 
sembarang orang, melainkan oleh seorang yang memiliki kelebihan tertentu terutama 
dalam olah kata (sastra) dan olah suara(seni suara atau seni musik), karena pada saat 
membacanyapun dengan serangkaian nada-nada tertentu (melodi). Orang yang 
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memiliki kemampuan yang demikian ini di dalam kancah budaya Jawa sering disebut 
pujangga (Widada, dkk, 2009: 590).   
Di kepulauan Nusantara (Indonesia), termasuk Pulau Jawa terutama di Jawa 
Tengah banyak pujangga yang telah menghasilkan karya-karya besar yang 
menggambarkan keluhuran, kecerdasan, dan keperkasaan bangsa. Karya-karya 
pujangga ini tidak sekedar berbentuk tulisan (dalam peristilahan Jawa karya sastra ini 
sering disebut Serat), serat-serat ini banyak yang ditulis dalam bentuk tembang.  
Karya sastra yang dalam bentuk serat ini cukup banyak terdapat di Jawa 
(Abimanyu, 2014: 11-328), antara lain: Serat Kalatidha karya Raden Ngabehi 
Ranggawarsita, Serat Wedhatama karya KGPAA Mangkunegara IV, Serat 
Wulangreh karya Pakubuwana IV, Serat Nitisruti karya Pangeran Karanggayam, 
Serat Sastra Gendhing karya Sutan Agung Hanyakrakusuma, termasuk Serat Rama 
karya Raden Ngabehi Yasadipura dari Keraton Surakarta. Keraton Surakarta sendiri  
memiliki pujangga-pujangga yang mewariskan bermacam-macam karya sastra 
sekaligus karya seni suara (tembang) yang mengandung nilai-nilai estetis filosofis. 
Pujangga-pujangga tersebut antara lain: Raden Ngabehi Yasadipura, Ranggawarsita, 
dan masih banyak lainnya.  
Raden Ngabehi Yasadipura inilah pujangga yang menulis Serat Rama. Karya 
seni (sastra dan suara/tembang) yang ditulis di dalam Serat Rama ini hingga saat ini 
masih banyak ditembangkan. Tembang-tembang yang terdapat di dalam Serat Rama 
ini masih sering dinyanyikan/dipertunjukkan hingga sekarang di dalam kegiatan-
kegiatan seperti: peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia, salah satu acara di 
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radio dan televisi, dan lomba tepatnya lomba nembang macapat. Serat Rama ditulis 
dalam bentuk tembang, menceritakan tentang kehidupan Rama yang disadur dari epos 
Ramayana. 
Cerita Ramayana yang berkisah tentang seorang tokoh yang bernama Rama 
atau lengkapnya Raden Ramawijaya, telah disadur dalam berbagai bahasa oleh 
negara-negara selain India sebagai tempat berasalnya cerita/ramayana, seperti: 
Malaysia, Thailand, termasuk Indonesia. Di Indonesia cerita Ramayana telah disadur 
oleh seorang pujangga besar dari Keraton Surakarta yang bernama Raden Ngabehi 
Yasadipura. Pada saat menggubah Epos Ramayana karya Empu Walmiki dari India 
menjadi Serat Rama, Raden Ngabehi Yasadipura hidup dalam era pemerintahan Raja 
Pakubuwana III dan Pakubuwana IV pada abad XVIII (Poerbatjaraka, 1964: 128-132). 
Serat Rama digubah dalam bentuk tembang-tembang. Secara logis, kita dapat 
berharap bahwa Serat Rama ini seyogyanya dapat dipergunakan sebagai salah satu 
“bacaan” yang dapat menambah bimbingan kita bangsa Indonesia ke arah perilaku 
baik, namun nampak sebaliknya belum banyak mendapat perhatian dari cendikia dan 
pengambil kebijakan bangsa Indonesia ini. 
Salah satu penanda Serat Rama ini dianggap bernilai tinggi antara lain bahwa 
tembang-tembangnya masih dan terus dilantunkan hingga saat ini di dalam berbagai 
event oleh para penembangnya (Sinden/Waranggana) maupun dinyanyikan oleh 
orang biasa (bukan Sinden/Waranggana). Salah satu bagian yang sering dilantunkan 
hingga saat ini adalah bagian atau Pupuh XVIII Pada 7-9 (tembang ke XVIII, bait ke 
7-9); Kinanthi :  
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Nalikanira ing dalu   (pada suatu malam) 
Wong agung mangsah semadi  (sang raja bersemedi) 
Sirep kang bala wanara   (semua prajurit kera ajian tidur) 
Sadaya wus samya guling  (semua orang tertidur) 
Nadyan ari Sudarsana   (termasuk para prajurit) 
Wus dangu denira guling  (tidurnya sudah lama) 
 
Kukusing dupa kumelun   (asap kemenyan mengepul)  
Ngeningken tyas sang apekik  (mengheningkan hati satria tampan) 
Kawengku sagung jajahan  (semua dikuasai) 
Nanging sanget angikibi   (tetapi sangat tertutup) 
Sang Resi Kanekaputra   (Sang Dewa Kanekaputra) 
Kang anjog saking wiyati  (datang dari langit) 
 
Kagyat risang kapirangu  (terkejut Sang Prabu bingung) 
Pinengkul kinempit-kempit (dirangkul dan dipeluk) 
“Dhuh sang retnaning bawana (wahai putra jagat) 
Ya ki tukang walang ati  (ya ini si penyuka khawatir) 
Ya ki tukang ngenes ing tyas (ya ini si penyuka bersedih hati) 
Ya ki tukang kudu gering  (ya ini si penyuka sakit) 
(Soetomo dkk, 1993 : 73). 
Beberapa bagian Serat Rama tersebut di depan, baik dalam bentuk nyanyi 
tunggal (dinyannyikan oleh satu orang) maupun nyanyi bersama (dinyanyikan 
bersama oleh banyak orang) sering ditembangkan tidak hanya oleh Sinden saja, 
melainkan oleh penembang biasa (bukan sinden) di kampung-kampung seperti: Ibu-
ibu Warga RT, pemuda Karangtaruna, dan bapak-bapak warga masyarakat lainnya. 
Selain di kampung-kampung, di sekolah-sekolah siswa SD, SMP, dan SMA juga 
hingga saat ini pada kegiatan tertentu menyanyikannya terutama di sekolah-sekolah 
yang terdapat di Jawa, terutama Jawa Tengah dan sebagian Jawa Timur, seperti 
misalnya, di daerah-daerah kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
diselenggarakan kegiatan lomba Macapat (Sigit, KRjogja.com: 17 September 
2016/15.23). Di Solo, kegiatan macapatan yang melibatkan generasi muda dari SD, 
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SMP, SMA, hingga umum diselenggarakan melalui lomba (Kinanthi, Tribunsolo.com: 
1 Nopember 2017/2322).  
Fakta di atas merupakan gambaran bahwa banyak sumber ilmu/pengetahuan 
yang masih dapat dimiliki dan diamalkan bagi bangsa Indonesia ke permukaan 
hingga menjadi milik bangsa Indonesia pada umumnya, suku bangsa Jawa khususnya, 
terkait makna yang terkandung di dalamnya. Fakta-fakta terkait dengan adanya 
sumber pengetahuan yang berupa Serat Rama akan hanya menjadi bahan cerita saja 
apabila tidak disentuh sebagai bahan kajian yang penting.  
Tembang-tembang yang terdapat dalam Serat Rama bukan sekedar tembang 
biasa. Buku yang berkisah tentang cerita Ramayana (versi Jawa) berjudul Serat Rama 
ini dari awal hingga akhir berupa tembang, bahasa yang digunakan dalam Serat Rama 
ini tidak sekedar bahasa Jawa biasa, melainkan bahasa Jawa yang cukup sulit 
dipahami oleh karena susunan kata/kalimatnya tidak menentu seperti kalimat-kalimat 
biasa pada umumnya, dan banyak menggunakan kata/istilah yang “langka”. 
Rangkaian kalimat yang tersusun unik, langka, dan indah tersebut mengandung 
makna yang cukup kompleks, tetapi dari waktu ke waktu terus seperti semakin 
terkubur, sehingga kita lama kelamaan dapat kehilangan “tambang emas” ini.  
Dalam seni tembang Jawa terdapat macam-macam tembang yang memiliki 
ciri atau aturan tertentu. Di samping tembang-tembang hiburan untuk orang-orang 
remaja dan dewasa serta tembang Dolanan yaitu tembang yang lebih bernuansa alam 
anak-anak, ada tembang-tembang Jawa lainnya yang memiliki klasifikasi tersendiri. 
Klasifikasi yang dimaksud adalah: Tembang Gedhe, Tembang Tengahan, dan 
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Tembang Alit (Saputra, 2010: 10). Tembang Alit inilah yang sering disebut dengan 
Tembang Macapat, atau sering cukup disebut dengan Macapat. Penciptaan tembang-
tembang macapat tersebut tidak asal menulis syair saja sekehendak hati, melainkan 
menggunakan aturan tertentu seperti berkaitan dengan jumlah baris, jumlah suku kata, 
akhir suku kata, melodi, dan sebagainya. Tembang Macapat itu sendiri memiliki 
macam-macam jenis, pada dasarnya yang baku ada 9 (sembilan), yaitu: Kinanthi, 
Pucung, Asmaradhana, Mijil, Maskumambang, Pangkur, Sinom, Dhandhanggula, 
Durma, yang semuanya memiliki ciri atau aturan sendiri-sendiri (Padmosoekotjo, 
1956: 30). Apabila tidak ada upaya untuk memperhatikan dengan tindakan-tindakan 
ke arah pemanfaatan, maka sumber pengetahuan cukup menarik, yaitu rangkaian 
cerita yang terbalut dengan melodi dan membentuk tembang yang indah ini bisa 
terbengkalai. 
Pada mulanya tembang-tembang Macapat (termasuk yang digunakan dalam 
Serat Rama) ditembangkan tanpa iringan bunyi-bunyian selain suara manusia (alat 
musik), namun pada perkembangan berikutnya dapat dilakukan dengan melibatkan 
alat musik yang disebut dengan Gamelan (Padmosoekotjo, 1956: 31). Mula-mula 
orang nembang (Jawa: menyanyikan) macapat cukup diiringi dengan satu buah alat 
musik gamelan seperti : gender, gambang, siter, atau suling sebagai alat gamelan 
yang tidak berat untuk dijinjing, namun seiring dengan perkembangan jaman, 
kemudian macapat lalu diiringi dengan alat-alat gamelan yang lebih banyak, yang 
sering disebut dengan gending (Saputra, 2010: 24-26). Bahkan, perkembangan 
berikutnya, setelah merasakan sentuhan bersama seperangkat gamelan sebagai 
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pengiring lantunan macapat, kemudian mengundang gagasan untuk mengembangkan 
ke arah yang  lebih indah lagi. Pengembangannnya adalah, bahwa yang semula hanya 
dinyanyikan saja tanpa disertakan bunyi-bunyian apapun (hanya sebagai tembang 
waosan: nyanyian yang sifatnya hanya membacakan apa yang tertulis namun 
berlagu/bermelodi), kemudian macapat digarap menjadi komposisi yang lebih indah 
setelah dikawinkan dengan gending-gending karawitan yang sudah ada (Sugimin, 
2010: 256). Akibat perkawinan atau dalam teori musiknya disebut dengan kolaborasi 
yang menggabungkan antara gending-gending karawitan yang sudah ada dengan 
tembang-tembang macapat, jadilah kemudian sajian musik yang lebih indah. 
Perkawinan antara gending-gending karawitan dengan tembang-tembang macapat ini 
kemudian memunculkan nama-nama komposisi baru seperti: ketawang kinanthi 
sandhung (dikembangkan dari cengkok tembang macapat kinanhi sandhung), 
ketawang sinom parijatha (dikembangkan dari cengkok tembang macapat sinom 
kalulut (parijatha), ketawang kinanthi subakastawa (dikembangkan dari cengkok 
tembang macapat kinanthi sastradiwangsa), ketawang pangkur dhudhakasmaran 
(dikembangkan dari cengkok tembang macapat pangkur dhudhakasmaran). 
Tidak semua tembang Jawa memiliki kandungan/muatan ajaran atau 
pendidikan, ataupun pesan positif lainnya, karena banyak tembang Jawa yang 
berorientasi hanya pada hiburan saja seperti layaknya lagu-lagu bukan Jawa pada 
umumnya. Lagu-lagu Jawa yang hanya berorientasi hiburan saja dapat ditemukan 
dalam lagu-lagu di dalam CD-CD yang dijual di toko-toko atau di tempat-tempat 
penjualan CD lainnya, bahkan banyak pula yang berbahasa kotor.  Tembang-tembang 
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Jawa yang penuh dengan muatan pesan-pesan positif terdapat antara lain di dalam 
“Serat Rama”. Fakta yang nyata berkaitan dengan fenomena keresahan terhadap 
terancamnya kepunahan barang berharga tersebut di atas antara lain bahwa 
pengkajian yang mengangkat tentang Serat Rama sebagai karya pujangga besar 
Surakarta yang bernama Raden Ngabehi Yasadipura, hingga meng-Indonesia, atau 
bahkan mem-Bumi masih langka.  
Serat Rama disusun Raden Ngabehi Yasadipura dengan menggunakan aksara 
Jawa (huruf Jawa) terbawa oleh waktu kemudian disalin ke dalam huruf latin oleh 
banyak orang. Penyalinan Serat Rama ke dalam huruf latin ini disertai munculnya 
banyak buku yang berjudul Serat Rama. Penulis ulang naskah Serat Rama antara lain: 
Kats (terbit: 1925), Soetomo dan kawan-kawan (terbit: 1993), Komari (terbit: 2013), 
dan Poerwadi (terbit: 2014).  
Serat Rama hasil penulisan ulang sekaligus alih aksara dari aksara Jawa ke 
dalam huruf latin oleh Kats memberi gambaran bahwa karya Kats telah membantu 
mempermudah banyak kalangan untuk memahami isi Serat Rama tersebut. Setelah 
dicermati, karya-karya (tulis ulang) selain karya Kats terdapat sejumlah kekurangan  
seperti pada bagian-bagian pada-nya (bait) dan juga pupuh-pupuh-nya (pola 
tembang). Sebagai contoh, karya Soetomo dan kawan-kawan (1993) terdapat 
kekurangan yang cukup banyak, antara lain: pupuh 67 kurang 1 (satu) pada yaitu 
pada 6, sehingga yang seharusnya dalam pupuh 67 tersebut terdiri dari 37 pada, 
hanya terdapat 36 pada. Di samping itu, karya Soetomo dan kawan-kawan ini hanya 
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terdiri dari 87 pupuh saja, padahal jumlah pupuh dalam Serat Rama yang 
selengkapnya adalah: 91 pupuh.  
Serat Rama hasil karya Komari (2013) adalah hasil karya yang masih asli 
bertuliskan aksara Jawa (huruf Jawa), namun ternyata hanya terdiri dari 53 pupuh, 
masih jauh dari jumlah yang semestinya (91 pupuh). Serat Rama hasil karya 
Poerwadi (2014) hanya terdiri dari 35 pupuh, terlalu jauh dari jumlah pupuh yang 
semestinya (91 pupuh). Berdasarkan hasil pencermatan terhadap Serat Rama hasil 
karya dari beberapa penyalin/penulis ulang tersebut di atas, apabila kita tidak benar-
benar cermat, maka dapat tersesat karena membaca informasi yang tidak lengkap, 
padahal muatan atau pesan-pesan yang terdapat di dalamnya mengandung berbagai 
aspek kehidupan manusia, termasuk muatan pendidikan.  
Salah satu pendapat tentang pendidikan menyebutkan bahwa pendidikan 
merupakan proses untuk memberikan manusia berbagai macam situasi yang bertujuan 
memberdayakan diri, di mana  terdapat aspek-aspek seperti: penyadaran, pencerahan, 
pemberdayaan, dan perubahan perilaku (Soyomukti, 2015: 21). Hal yang demikian 
ini tersirat juga dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara (Tauchid, 2013: 15) yang 
mengatakan bahwa ujung diupayakanya pendidikan bagi kehidupan manusia tidak 
terlepas dari apa yang disebut dengan hidup tertib dan damai. Dijelaskan pula bahwa 
pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada manusia agar dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggin-tingginya.  
Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 tahun 
2003) pasal 1 disebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada pasal 2 dijelaskan bahwa 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 
zaman.  
Bersikap tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman dari waktu ke waktu 
bagi bangsa Indonesia telah dan terus ditampakkan dalam berbagai aspek kehidupan. 
Faktanya, bangsa Indonesia dapat terus mengikuti arah zaman berubah dengan 
penyesuaian-penyesuaiannya seiring lajunya globalisasi. Keteguhan bangsa Indonesia 
dalam mengikuti dan sekaligus menyaring desakan arus globalisasi ini memang 
tampak seolah tegar dengan pendiriannya, yaitu tetap bertahan dalam dekapan budaya 
bangsa sendiri, yaitu budaya bangsa Indonesia. Dalam hal pendidikan, para 
pendahulu bangsa Indonesia ini mewariskan banyak hal terkait dengan metode, media, 
ataupun pendekatannya dalam menyampaikan pesan-pesan pendidikan tersebut. 
Media yang digunakan sebagai alat penyampai pesan-pesan pendidikan di antaranya 
adalah tembang, namun bagi generasi muda saat ini terlihat asing bagi mereka.  
Berdasarkan penggalian sementara melalui informasi di dalam berbagai 
Jurnal, kajian tentang muatan pesan-pesan dalam bentuk tembang yang terdapat di 
dalam Serat Rama telah dilakukan oleh beberapa peneliti, namun sepengetahuan 
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penulis, yang menggali terkait dengan aspek pendidikan belum banyak dilakukan. 
Kajian terkait dengan pesan-pesan yang terdapat di dalam Serat Rama telah dilakukan 
antara lain oleh As’ad dan kawan-kawan pada tahun 2011 yang termuat dalam Jurnal 
Psikologi UGM volume 38 nomor 2, Desember 2011, namun yang menjadi fokus 
dalam kajian ini adalah tentang Hasta Brata, yaitu pesan-pesan kepemimpinan bagi 
seorang pemimpin.  
Mengkaji tembang-tembang dalam Serat Rama tidak dapat terlepas dari apa 
yang disebut dengan kata-kata pilihan yang membentuk bait-bait layaknya sebuah 
puisi. Secara logis, untuk menggali makna secara mendalam perlu teori. Hermeneutik 
diharapkan mampu membantu untuk keperluan ini. Ricoeur (2008 : 57) menjelaskan 
bahwa hermeneutik adalah teori tentang bekerjanya pemahaman dalam menafsirkan 
teks. Oleh karena dalam hal tembang tidak terlepas dari lirik yang berupa teks-teks, 
sedangkan teks-teks tersebut tidak sembarang teks seperti pada umumnya sebuah 
kalimat sehari-hari, teks-teks tersebut tidak hanya tersusun secara indah, namun 
menggunakan kaidah-kaidah tertentu yang sedemikian unik, maka memerlukan 
penafsiran/pemaknaan yang lebih teoretis. Artinya, dalam menggali makna teks-teks 
yang terdapat dalam tembang-tembang dalam Serat Rama berdasarkan perspektif  
hermeneutik. Palmer (2005: 8) mengatakan hal yang sama dengan Ricoeur, bahwa 
hermeneutik adalah perspektif tentang bekerjanya pemahaman dalam menafsirkan 
teks. Ia menambahkan bahwa hermeneutik mencakup dalam dua fokus perhatian yang 
berbeda dan saling berinteraksi, yaitu 1) peristiwa pemahaman terhadap teks, 2) 
persoalan yang lebih mengarah mengenai pemahaman interpretasi itu. Berdasarkan 
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pernyataan-pernyataan ini tergambar bahwa gagasan utama dalam hermeneutik 
adalah pemahaman pada teks, maka dari itu diperlukan hermeneutik untuk memaknai 
lebih dalam tembang-tembang dalam Serat Rama.  
Di dalam tembang terdapat unsur-unsur notasi atau lambang nada di samping 
syair atau lirik yang dalam bahasa Jawa disebut sebagai cakepan (Endraswara, 2009: 
70). Ungkapan sederhana tentang tembang tersebut cukup dapat menjelaskan bahwa 
tembang merupakan bagian dari apa yang disebut dengan musik atau seni musik, 
karena unsur-unsur seni musik antara lain nada. Nada-nada yang dirangkai 
sedemikian rupa sehingga membentuk melodi inilah yang pada akhirnya terbentuk 
menjadi sebuah lagu atau nyanyian. Lagu atau nyanyian adalah bagian dari seni 
musik, sehingga tembang tidak lain adalah seni musik. Dengan ataupun tanpa iringan 
instrumen musik (alat mmusik: gamelan), tembang sebagai seni musik telah menjadi 
bagian dari kehidupan manusia terutama orang Jawa.  
Tidak dapat dielakkan bahwa tembang dikatakan sebagai sastra karena ia 
tidak sekedar tulisan, melainkan tulisan yang mengandung nilai seni, sehingga sastra 
tidak lain merupakan sebuah seni. Ungkapan yang senada dengan hal ini adalah yang 
dikatakan oleh Wellek dan Warren (1948: 3) bahwa sastra merupakan seni. Dengan 
demikian tembang adalah sebuah karya berbentuk tulisan yang mengandung nilai seni 
dan sekaligus sebagai seni musik. Secara logis, khususnya di Jawa sendiri seharusnya 
orang-orang lebih banyak yang menyukai tembang (Tembang Jawa) karena ia adalah 
musik, namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa rasa suka terhadapnya tidak 
  
15 
seperti yang diharapkan: tidak lebih banyak daripada yang menyukai musik-musik 
lainnya seperti musik barat dan sebagainya. 
Sebagai sebuah karya seni sastra dan musik, tembang tidak sekedar 
mengandung kata-kata dan melodi yang indah karena diciptakan oleh orang-orang 
yang memahami dalam hal seni baik seni sastra maupun seni musik, ialah seorang 
pujangga. Menurut Dwijanagara (2014: 75) keindahan bahasa dan keindahan suara 
dapat disebut dengan keeindahan tutur. Di dalam penciptaannya, baik kata-kata 
maupun nada-nada yang dipilih, tembang dicipta tidak asal-asalan saja, melainkan 
melalui proses selektif dan kreatif. Pada umumnya orang mengetahui bahwa di dalam 
menciptakan karyanya, seorang pujangga memiliki tujuan-tujuan (muatan pesan-
pesan) yang terselip di dalamnya. Muatan pesan yang diselipkan dalam penciptaan 
tembang tentu bermacam-macam, antara lain muatan pendidikan. Muatan pesan-
pesan pendidikan cukup sering diselipkan oleh pencipta-pencipta di dalam karya-
karyanya termasuk di dalam tembang. Perpaduan dan penataan yang cukup harmonis 
antara musik dan sastra dapat lebih menarik bagi pendengarnya ketika bersamaan 
dengannya teriring pesan-pesan terkait dengan aspek-aspek kehidupan termasuk 
pendidikan, sehingga perlu adanya penggalian-penggalian tembang-tembang yang 
bermuatan nilai-nilai pendidikan.  
Hubungan yang harmonis antara sastra dan musik telah terjalin lama sejak 
manusia mengenal tembang atau dalam bahasa umum disebut lagu, sebagai salah satu 
sarana penyampai pesan-pesan kehidupan termasuk pesan pendidikan. Serat Rama 
disusun dalam bentuk tembang-tembang atau lagu, dengan demikian Serat Rama 
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telah menjalin hubungan yang harmonis dengan musik. Terjalinnya hubungan yang 
harmonis antara sastra dan musik dalam Serat Rama mengisyaratkan bahwa muatan 
pesan pendidikan di dalamnya telah bersinggungan dengan konsep harmoni. Artinya, 
bahwa pesan pendidikan yang terdapat di dalam Serat Rama mengandung prinsip-
prinsip harmoni. Kata harmoni juga berhubungan dengan seni musik yang 
menggambarkan dua konsep dasar yaitu: berbeda dan indah. Terkait dengan sesuatu 
yang indah (musik) akibat pemaduan atau penggabungan dari beberapa nada yang 
berbeda, Kamien (2011: 39) menjelaskan bahwa apabila tiga atau lebih nada 
dibunyikan secara bersama-sama menghasilkan bunyi yang indah, maka itulah 
konsep dasar harmoni. Keterkaitan antara sastra, musik, dan muatan pesan 
pendidikan dengan konsep harmoni terasa terjalin di dalam Serat Rama, sehingga 
muatan pesan pendidikan yang terurai dapat menjadi core tersendiri yaitu pendidikan 
yang bernilai harmonis.  
Pendidikan bernilai harmonis yang terdapat di dalam Serat Rama dapat 
terjadi oleh karena dalam penyampaiannya menggunakan nada-nada pilihan (melodi) 
yang terangkai dalam tembang-tembang yang digunakan. Tembang-tembang yang 
digunakan di dalam Serat Rama adalah tembang-tembang Macapat, yang 
memerlukan pemaknaan khusus untuk memahaminya, sehingga untuk anak-anak 
lebih sulit memahaminya. Dilihat dari pilihan kata dan struktur kalimatnya, Serat 
Rama lebih tepat untuk orang dewasa. Dalam teori pendidikan, sasaran pendidikan 
bagi orang yang sudah dewasa dikenal dengan istilah: Andragogi. Walaupun tidak 
semata-mata kata dewasa mencirikan khasnya pendidikan andragogi, namun paling 
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tidak pada tataran umum pendidikan andragogi lebih cocok untuk orang-orang yang 
telah memiliki ciri-ciri kematangan jiwa yang dalam hal ini orang lebih banyak 
mengenalnya sebagai orang dewasa. Berdasarkan pembacaan awal di dalam Serat 
Rama, dari awal hingga akhir cerita tidak ditemukan pesan-pesan yang mengarah 
sasaran untuk anak-anak, sehingga konsep pendidikan yang dipesankan melalui Serat 
Rama dapat disepadankan dengan pendidikan Andragogi.  
Perlu diketahui bahwa bahasa dan seni sebagai unsur utama penyusun Serat 
Rama merupakan bagian dari “budaya”, dengan demikian muatan pesan pendidikan 
di dalam Serat Rama mengangkat kebudayaan dalam penyampaiannya. Hal ini 
ditunjukkan antara lain dengan keindahan-keindahan yang terdapat dalam susunan 
kata-katanya yang telah dipilih dengan memperhatikan kaidah-kaidah persajakan. 
Tidak hanya itu, kalimat-kalimat yang tersusun di dalalm Serat Rama menyertakan 
nada-nada yang dipilih dengan memperhatikan kaidah-kaidah tembang Jawa, 
tepatnya tembang Macapat. Di dalam tembang terdapat unsur musik, sehingga pesan-
pesan pendidikan dalam Serat Rama menyertakan musik. Keindahan yang pada 
umumnya diinginkan setiap orang, menempel di dalam Serat Rama saat ia bertutur 
melalui bait-baitnya, namun memerlukan proses yang tidak pendek untuk melakukan 
upaya mewujudkan apa yang diinginkan oleh banyak orang tersebut. 
Penyertaan unsur-unsur budaya baik bahasa maupun seni dalam Serat Rama 
yang diperindah dengan tembang (musik) mengisyaratkan bahwa di dalam 
penyampaian pesan-pesan pendidikan dalam Serat Rama dilakukan dengan 
menyertakan budaya (dalam istilah Jawa “nata budaya”: menata budaya). Seni musik 
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cukup ditonjolkan di dalam Serat Rama sebagai unsur yang memperkuat keindahan 
Serat Rama, sehingga penyampaian pesan pendidikan yang terdapat di dalamnya pun 
menjadi lebih indah. Penyertaan unsur-unsur budaya  yang diperindah oleh musik 
(dalam istilah Jawa: wirama), menarik untuk dikaji keunikan-keunikan yang 
menyertainya di samping muatan pesan-pesan pendidikannya. Adanya keunikan-
keunikan yang menyertai dalam Serat Rama inilah yang memunculkan gagasan 
mengkajinya dengan hermeneutika. 
Hermeneutika sebagai salah satu pendekatan di dalam pengkajian karya sastra 
dan juga seni, diharapkan dapat membantu dalam pengkajian pesan-pesan pendidikan 
yang terdapat di dalam Serat Rama. Pemaknaan merupakan kata kunci dari 
hermeneutika, dan di dalam seni musik pun sering memerlukannya, sehingga Serat 
Rama yang merupakan perpaduan antara sastra dan seni musik dapat digunakan 
sebagai piranti untuk mengkajinya. 
B. Identifikasi Masalah 
Ada beberapa hal yang menjadi permasalahan dalam pengkajian tentang 
tembang-tembang dalam Serat Rama. Permasalahan-permasalahan yang akan dikaji 
meliputi hal-hal terkait dengan muatan pesan-pesan pendidikan yang terdapat di 
dalam Serat Rama. Permasalahan-permasaahan tersebut antara lain: 
1. Di Indnesia banyak sumber berupa buku karya para pujangga pada jaman kerajaan 
di Nusantara (Indonesia) yang mengandung pesan pendidikan dapat digali 
termasuk Serat Rama. 
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2. Pesan pendidikan yang terdapat di dalam Serat Rama menggambarkan bahwa 
sasarannya lebih tepat untuk orang-orang dewasa (bukan anak-anak). Pendidikan 
yang demikian ini dikenal dengan istilah: Andragogi, jadi muatan pesan 
pendidikan di dalam Serat Rama melibatkan konsep pendidikan Andragogi. 
3. Pesan-pesan pendidikan di dalam Serat Rama menunjukkan keselarasan 
(hubungan yang harmonis) antara sastra, musik, dan nilai (nilai pendidikan), 
sehingga pesan pendidikan yang melekat di dalamnya merupakan pesan  
pendidikan harmoni. 
4.  Keterlibatan seni di samping bahasa di salam Serat Rama menggambarkan bahwa 
pesan pendidikan di dalam Serat Rama menjunjung budaya, karena bahasa dan 
seni merupakan bagian dari budaya. 
5. Seni yang dilibatkan dalam Serat Rama (yaitu: seni musik), oleh karena berupa 
tembang-tembang (tembang Macapat), yang macamnya banyak. Serat Rama 
terdiri dari 91 pupuh (91 buah pola tembang macapat), dan 2.823 pada (bait), 
dengan berbagai kandungan pesan. Pupuh-pupuh dan bait-bait dalam Serat Rama 
banyak, dan masing-masing pupuh dan bait atau “pada” memiliki gaya tembang 
sendiri-sendiri, baik dari sisi guru gatra, guru wilangan, dan guru lagunya, 
maupun dari sisi melodinya. Dengan demikian, untuk mengkaji lebih dalam 
tentang Serat Rama memerlukan kajian tentang teori musik, lebih tepatnya teori 
tentang lagu, di mana di dalamnya terdapat teori tentang melodi. 
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C. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada tembang-tembang dalam Serat Rama karya 
Raden Ngabehi  Yasadipura yang ditulis ulang oleh Kats. Fokus kajian lebih pada 
konsep Pendidikan Andragogi, Pendidikan Harmoni, dan Pendidikan Berwawasan 
Budaya sebagai pesan-pesan pendidikan yang termuat di dalam Serat Rama.  Untuk 
menyesuaikan sekaligus berharap dapat turut menyumbang upaya mewujudkan 
aspek-aspek kehidupan yang telah lama menjadi cita-cita hidup bangsa Indonesia 
sepanjang jaman, yaitu manusia yang berketuhanan, berperikemanusiaan, 
bergotongroyong, rasa cinta terhadap negara, kajian ini juga menggali pupuh-pupuh 
(bagian-bagian tembang) yang mengandung nilai-nilai pendidikan yang berkaitan 
dengan aspek-aspek kehidupan tersebut di depan. 
2. Rumusan Masalah 
Dengan dilakukannya penelitian terhadap buku Serat Rama yang berkisah tentang 
Rama dan Sinta dengan media tembang karya Raden Ngabehi Yasadipura  yang 
merupakan saduran dari buku Ramayana karya Empu Walmiki diharapkan dapat 
menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah pesan-pesan pendidikan Andragogis disampaikan pada tembang-
tembang di dalam Serat Rama? 
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2. Bagaimanakah pesan-pesan pendidikan Harmoni disampaikan pada tembang-
tembang di dalam Serat Rama? 
3. Bagaimanakah pesan-pesan pendidikan Berwawasan Budaya disampaikan pada 
tembang-tembang di dalam Serat Rama? 
4. Bagaimanakah esensi tembang-tembang yang dipilih untuk menyampaikan pesan-
pesan edukatif di dalam Serat Rama? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah menggali makna secara hermeneutis Konsep Pendidikan 
Andragogi, Pendidikan Harmoni, dan Pendidikan Berwawasan Budaya pada 
tembang-tembang dalam Serat Rama karya Raden Ngabehi Yasadipura, yang 
meliputi : 
1. Menggambarkan dan menganalisis tembang-tembang yang mengandung pesan-
pesan pendidikan Andragogi dalam Serat Rama.  
2. Menggambarkan dan menganalisis tembang-tembang yang mengandung pesan-
pesan pendidikan  Harmonis dalam Serat Rama. 
3. Menggambarkan dan menganalisis tembang-tembang yang mengandung pesan-
pesan pendidikan  Berwawasan Budaya dalam Serat Rama. 
4. Menggambarkan dan menganalisis esensi tembang-tembang yang dipilih dalam 




E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang-kurangnya : 
1.  Manfaat secara teoretis: 
a. Dapat menjadi pengetahuan tentang jenis tembang yang dipilih dengan alur 
cerita atau adegan yang terdapat dalam Serat Rama.  
b. Sebagai sumbangan dalam upaya mewujudkan aspek-aspek kehidupan yang 
telah lama menjadi cita-cita hidup bangsa Indonesia sepanjang jaman, yaitu 
manusia yang berketuhanan, berperikemanusiaan, bergotongroyong, 
berkeadilan, dan memiliki rasa cinta terhadap negara. 
c. Menambah khasanah pustaka tentang Serat Rama sebuah sumber pengetahuan 
milik bangsa sendiri yang banyak memuat pesan-pesan pendidikan 
berwawasan budaya dan, khsusnya civitas akademka UNY yang berasal dari 
Yogyakarta, lebih luas lagi bagi mahasiswa Indonesia lainnya. 
2. Manfaat secara Praktis : 
a. Menambah wawasan tentang pemilihan tembang di samping bahasa yang 
indah yang disusun dan dinyanyikan sebagai tembang-tembang Jawa. 
b. Menambah wawasan tentang nilai-nilai yang terdapat dalam cerita Ramayana 




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Seni Suara, Musik, Harmoni, Tembang, dan Lagu   
a. Seni Suara dan Musik 
Suara yang terdengar enak, menenangkan, menyenangkan, indah, selain dapat 
terjadi di alam secara alami, dapat juga dibuat atau disusun oleh manusia. Angin yang 
menyentuh daun-daun cemara sering menimbulkan bunyi yang teratur, bergelombang 
sehingga memperindah bunyi tersebut, terkadang seperti siulan yang dilakukan oleh 
manusia yang sedang mengungkapkan kebagagiaannya merupakan salah satu contoh 
suara yang indah yang tercipta secara alami oleh alam. Apabila kita dapat menyusun, 
merangkai suara yang indah maka sesungguhnya kita telah menciptakan suara yang 
tidak sekedar suara, yaitu sebuah seni suara. Suara yang tersusun dan tertata dengan 
irama tertentu sehingga menjadi indah demikian inilah yang pada akhirnya disebut 
dengan musik, seperti yang dikatakan oleh Weihs (2017: 15) bahwa musik tersusun 
atas nada, dinamik, irama, dan timbre.  
Pendapat lain tentang unsur-unsur (elemen-elemen) musik, timbre disebut: 
tone color, seperti yang  diungkapkan oleh Kamien (2011: 4): “We distinguish music 
from other sounds by recognising the four main properties of musical sounds: pitch, 
dynamics (loudness or softness), tone color and duration” [Kita membedakan antara 
musik dengan suara-suara lainnya dengan mengenal empat unsur utama musik: pitch, 
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dinamik (keras atau lembut), warna suara, dan durasi]. Dijelaskan pula bahwa yang 
dimaksud pitch adalah tinggi-rendahnya suara atau lebih tepatnya nada. Terkait 
dengan tinggi-rendah suara, Harnum (2017: 33) menjelaskan: “pitch means in music 
is highness or lowness of a sound or note”. Pernyataan ini diungkapkan juga oleh 
Kamien (2011: 4): “Pitch is the relative highness or lowness that we hear in a 
sound”.  
Antara not atau nada do (dalam notasi angka, not yang bersimbol angka 1) 
lebih rendah daripada not re (not bersimbol angka 2), not re lebih rendah daripada not 
mi (3), demikian juga not mi (3) dengan not fa (4), not fa (4) dengan not sol (5), not 
sol (5) dengan not la (6), not la (6) dengan not si (7), secara berurutan dengan 
aturannya mereka berbeda tinggi rendahnya atara satu dengan lainnya. Perbedaan 
tinggi rendah nada antara not yang satu dengan not lainnya itulah yang disebut 
dengan pitch. Untuk dapat merasakan perbedaan tinggi rendah (pitch) antara not yang 
satu dengan not yang lain, dapat dilakukan dengan menyanyikannya secara berurutan 
dari not yang paling rendah ke not yang paling tinggi naik dan kembali turun: do – re 
– mi – fa – sol – la – si – do (1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – i),  lalu: do – si – la – sol – fa 
– mi – re – do (i – 7 – 6 – 5 – 4 – 3 – 2 – 1). Dengan melibatkan banyak nada saat 
bernyanyi, maka suara yang terdengar menjadi lebih indah dibanding dengan hanya 
menggunakan satu nada saja.     
Nada dapat dibunyikan atau dinyanyikan dengan suara yang lembut, namun 
dapat juga dibunyikan/dinyanyikan dengan suara yang keras. Lembut dan kerasnya 
nada yang dibunyikan atau dinyanyikan inilah yang disebut dengan dinamik.  Para 
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penyanyi, agar suara yang dinyanyikan lebih menarik, lebih indah, sering mengolah 
nyanyiannya dengan suara yang kadang dilembutkan di saat tertentu atau pada bagian 
tertentu, namun juga dikeraskan pada bagian tertentu pula. Dengan diolahnya suara 
antara yang lembut dan kerasnya, kapan disajikannya antara keduanya, maka 
keindahan yang lebihlah yang ingin didapatkan. Diolahnya suara yang lembut dan 
keras untuk memperindah penyajiannya, juga diperlukan di dalam permainan alat 
musik sebagai bentuk penyajian musik lainnya selain bernyanyi. Bunyi alat musik 
dan suara manusia (vokal) ketika disandingkan bersama dalam sebuah sajian bersama, 
dengan dinamik menyertainya menyebabkan penyajiannya lebih indah. 
Persandingan alat musik yang bermacam-macam di dalam penyajiannya telah 
menjadi kenyataan setelah setiap saat manusia bermimpi untuk sebuah hasil yang 
lebih indah. Dengan menggabungkan alat-alat musik yang bermacam-macam dengan 
perbedaan yang bermacam-macam bunyinya, membuat penyajian musik lebih indah. 
Perbedaan  bunyi antara alat musik yang satu dengan alat musik yang lain termasuk 
vokal (alat musik yang dihasilkan oleh suara manusia), dalam teori musik disebut 
dengan tone colour atau warna suara. Bunyi yang dihasilkan  oleh alat musik gitar 
dengan bunyi yang dihasilkan oleh alat musik suling, bunyi yang dihasilkan  oleh alat 
musik saron (salah satu alat musik gamelan) berbeda dengan bunyi yang dihasilkan 
oleh alat musik biola. Perbedaan bunyi yang dihasilkan oleh alat musik yang satu 
dengan alat musik yang lain inilah yang disebut dengan tone colour atau warna suara. 
Durasi (duration) dalam musik merupakan suatu hal yang berkaitan dengan 
panjang-pendeknya suara. Bayangkan seseorang bernyanyi, tapi dari awal hingga 
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akhir tidak ada jeda atau perhentian suara  antara nada yang satu dengan nada lainnya, 
antara kalimat yang satu dengan kaimat yang lainnya sedikitpun, maka tidak akan 
enak ataupun nyaman didengarkan. Sebaliknya, nyanyian seseorang akan terdengar 
enak atau bahkan indah jika terdapat di dalamnya panjang dan pendek nada yang 
diatur sedemikian rupa oleh penciptanya. Panjang-pendek nada yang selalu diatur 
oleh penciptanya dalam suatu karya musik inilah yang disebut dengan durasi. 
Keterpaduan antara unsur-unsur pokok musik: pitch, dinamik, warna suara, dan 
durasi menjadikan rangkaian suara musik menjadi lebih indah.  
Kata “lebih” indah pada paparan tentang unsur-unsur pokok penyusun musik 
di atas menggambarkan bahwa ada kalanya musik hadir tanpa kehadiran semua 
unsur-unsur tersebut, maksudnya tidak semuanya hadir. Sebagai contoh, pada saat 
siulan seseorang itu muncul dengan tinggi-rendah nada (pitch) yang dirangkainya dan 
dengan panjang-pendek nada (durasi) yang tertata, maka siulan tersebut menjadi 
suara yang indah juga, itupun rangkaian musik sebagai seni suara. Di dalam 
penyajian musik yang berbentuk siulan tersebut tidak menghadirkan unsur-unsur 
musik lainnya, karena hanya memunculkan: pitch dan durasi saja, namun tetap indah. 
Seorang ibu sedang menggendong anak bayinya sambil bersuara dengan kata-kata 
dan nada-nada yang dirangkainya sendiri sering membentuk rangkaian suara yang 
indah pula. Kegiatan ibu merangkai nada dan kata dengan tinggi-rendah dan panjang-
pendek suaranya tersebut dalam budaya Jawa disebut nembang. Tembang yang 
dinyanyikan ibu pada contoh tersebut di atas hanya menghadirkan dua unsur musik 
saja yaitu: pitch dan durasi, namun dapat menghasilkan suara yang indah juga, 
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apalagi jika memang rangkaian nada yang sudah dikreasi tinggi-rendah dan panjang-
pendeknya dengan baik.  
Secara prinsip kata musik itu sendiri sudah mengandung kata indah oleh 
karena melekatnya kata seni baik secara tersurat maupun secara tersirat, namun 
manusia terus saja mencari kesempurnaan rasa indahnya tersebut dengan berbagai 
cara. Saat orang mendengarkan orang lain menyanyi (dengan asumsi suaranya bagus), 
maka orang yang mendengarkan pada umumnya merasa senang. Artinya, orang pada 
umumnya menyukai keindahan termasuk keindahan suara, yaitu seni musik. Upaya 
mencari kesempurnaan keindahan seni musikpun telah berhasil menemukannya, 
seperti munculnya gagasan menyertakan suara lain yang berbeda dari suara pokoknya, 
yaitu suara 2 (dua). Satu orang menyanyi dengan suara utama (suara pokok: melodi), 
satu orang lainnya menyanyi dengan suara lain yang berbeda dari suara satu 
(melodinya), hasilnya menjadi lebih indah. Setelah berhasil merasakan keindahan 
perpaduan dua suara yang berbeda nadanya, orang lalu menyertakan suara ketiga 
yang berbeda dari suara satu maupun dua, dan memperindah suara yang 
dihasilkannya. Tentu saja, dalam menyertakan suara dua dan suara tiga setelah ada 
suara satunya, tidak sembarang suara. Suara atau tepatnya dalam hal ini nada yang 
dipilih tentu menggunakan cara tersendiri. Yang pasti, dengan teknik memilih suara 
dua, tiga, dan sebagainya (jika memungkinkan) akan menghasilkan suara yang lebih 
indah apabila dibunyikan/dinyanyikan bersama-sama. Perpaduan beberapa suara yang 
menghasilkan suara yang indah atau selaras ini, dalam teori musik dikenal dengan 
  
28 
konsep harmoni. Akibat peristiwa harmoni selanjutnya dikenal istilah harmonis 
untuk menggambarkan keindahan, keserasian, keselarasan perpaduan beberapa nada.  
b. Tembang dan Lagu 
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak asing  dengan istilah tembang dan lagu. 
Apabila mendengar kata tembang, pikiran kita tertuju langsung pada serangkaian 
bunyi-bunyian yang terasa enak atau indah, demikian juga dengan kata lagu. 
Tembang dan lagu sering dianggap sama maksudnya, yaitu berkaitan dengan unsur-
unsur bunyi, suara, atau nada, dan kata-kata (teks). Pada umumnya orang mengenal 
dan sekaligus memahami istilah tembang berasal dari bahasa Jawa, yang tidak lain 
dalam bahasa Indonesia disebut: lagu. Dalam bahasa Jawa, istilah tembang sering 
disebut juga dengan Sekar.  Apabila menyebut kata tembang, maka terlintas langsung 
kata Jawa, inilah keakraban antara kata “tembang”dan kata “jawa”, oleh karena 
merasa lebih mantap mengatakannya, sering orang berkata Tembang digandeng 
dengan kata Jawa untuk mengatakan tentang lagu yang berbahasa Jawa, sehingga 
menjadi tembang Jawa.  
Seni Tembang dalam budaya Jawa diyakini memiliki unsur-unsur estetis, etis, 
dan historis. Unsur estetis atau dari segi keindahan seni tembang sesuai dengan 
prinsip dasar kesenian pada umumnya sesuai dengan konsep Horace: dulce et utile 
yang berarti indah dan berguna (Wellek & Warren, 1948: 20). Pada umumnya orang 
merasakan bahwa tembang mampu menghibur hati yang sedang sedih, pikiran yang 
kalut dan suasana yang tegang. Kegiatan-kegiatan dalam masyarakat Jawa khususnya 
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Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) seperti macapatan (kegiatan 
nembang/menyanyikan tembang-tembang Macapat), panembrama (kegiatan 
nembang/menyanyikan tembang Jawa secara kelompok; istilah musik umum: Paduan 
Suara), singiran (kegiatan menyanyikan syair-syair pesan agama Islam, sering 
dilakukan setelah adzan sebelum sholat bersama/berjama’ah di masjid/musholla), dan 
sebagainya menunjukkan bahwa disadari atau tidak bagi penembangnya, seni 
tembang masih terus dilestarikan.  
Dalam kamus bahasa Jawa Bausastra Jawa (Tim Balai Bahasa Yogyakarta, 
2011: 712) tembang dimaknai sebagai anggitan sing awewaton guru lagu, guru 
wilangan, apa dene lelagon (karangan yang berdasarkan aturan persajakan, 
banyaknya suku kata, dan lagu). Kunst (1974: 392) menjelaskan tembang sebagai 
lagu yang diungkapkan dengan irama bebas, dengan atau tanpa iringan instrumen 
musik. Kedua pernyataan tentang tembang di atas tampak belum dapat memberikan 
penjelasan yang sempurna. Baik dari tim balai bahasa Yogyakarta maupun 
pernyataannya Kunst, masih mengundang beberapa pertanyaan antara lain: apakah 
semua tembang Jawa memiliki wewaton (aturan) guru lagu dan guru wilangan? 
Jawabannya tentu saja tidak, karena tembang di Jawa khususnya Jawa Tengah dan 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) ada bermacam-macam. Sementara itu pendapat 
Kunst yang memandang bahwa tembang itu bebas irama itu kurang tepat, karena ada 
pula tembang yang memiliki irama seperti tembang dolanan dan tembang 
gerong(Saputra, 2010: 25). Kunst (1974: 392) beranggapan bahwa di Jawa menyanyi 
dan membaca puisi adalah satu hal yang sama; puisi sering dilakukan dalam bentuk 
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lagu. Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra, dan di dalam tembang ada 
sastra berupa kata-kata yang tersusun secara indah. Jadi, tembang dan sastra memiliki 
hungungan yang cukup dekat. Mengenai tembang, Kunst (1974: 122) mengatakan:  
“vocal compositions (tembang; High-Javanese: sekar) are grouped into three 
distinct kinds, which also differ as to age. The most sacred are the c1assical, 
lyrical-epic sekar ageng (L.J.: tembang gede) , or "great" songs, which ame 
into being under Hindu influences. Next to these come the sekar madya (L. J. 
tembang tengahan), "middle"-songs, and, finally, there are the simplest songs, 
the tembang machapat”. 
[Komposisi vokal (tembang; Jawa Inggil: sekar) dikelompokkan menjadi tiga. 
Yang paling sakral adalah sekar ageng (tembang gedhe), atau lagu-lagu agung 
yang dibawah pengaruh Hindu. Selanjutnya sekar madya (tembang tengahan): 
lagu-lagu tengah, dan terakhir adalah lagu yang paling sederhana yaitu 
tembang macapat]. 
Gitosaprodjo (2009: 1-3) menggolongkan tembang menjadi 6 macam, yaitu: (1) sekar 
ageng, (2) sekar tengahan, (3) sekar alit (macapat), (4) sekar dolanan, (5) sekar 
gendhing, (6) sekar pedalangan. Ke enam macam tembang tersebut ditulis : sekar. Ini 
berarti bahwa ia memandang kata “sekar” dan “tembang” dianggap tidak perlu 
dibedakan, karena “sekar” pada kata “dolanan” tetap disamakan penulisannya 
walaupun untuk kata “dolanan”. Masing-masing jenis sekar atau tembang di atas 
memiliki cirri-ciri sendiri.  
Pembedaan penggunaan kata antara sekar dan tembang lebih pada 
penggunaan kata-kata tersebut berkaitan dengan nama sekar/tembang tersebut, 
sebagai contoh: yang lazim digunakan adalah “tembang dolanan”, bukan “sekar 
dolanan”; walaupun tidak ada larangan. Penggunaan kata tembang dan kata sekar 
tidak diatur secara khusus. Ini hanya berkaitan dengan rasa saja, bahwa kurang 
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nyaman bagi unggah-ungguh (etika berbahasa Jawa) apabila dikatakan sekar dolanan 
daripada tembang dolanan. Namun, dalam kehidupan sehari-hari kedua istilah 
tersebut sering juga digunakan, karena dalam kehidupan sehari-hari orang Jawa dua 
kata tersebut dianggap sama. Agar pemahaman masing-masing tembang dapat lebih 
jelas, berikut ini dipaparkan tentang jenis-jenis tembang tersebut.  
1) Sekar Ageng 
Berdasarkan pembabakan sastra  Jawa, sekar ageng merupakan 
pengembangan karya sastra berasal dari India yang berbentuk puisi, yaitu Kakawin,  
sehingga sekar ageng sering disebut juga kakawin. Kakawin menggunakan bahasa 
Jawa kuna namun terpengaruh gaya sastra India (Saputra, 2010: 8-9). Menurutnya, 
kakawin yang telah menjadi bingkai kebanyakan teks sastra Jawa kuna merupakan 
puisi yang memiliki keterikatan dengan persajakan: secara umum setiap bait terdiri 
atas 4 baris, jumlah suku kata setiap baris selalu sama untuk bait-bait dengan metrum 
yang sama, baris dan suku kata disusun menurut pola metris berdasar guru lagu bunyi 
panjang-pendek suku kata.  
Menurut Endraswara (2009: 18) tembang gedhe adalah tembang yang 
aturannya terkait dengan konvensi lampah, yakni kesamaan jumlah suku kata dalam 
setiap baris, jumlah baris dalam semua tembang gedhe adalah sama, yakni selalu 4 
(empat) baris. Tembang gedhe sering digunakan untuk bawa dan suluk wayang kulit. 
Menurutnya tembang gedhe masih sering digunakan untuk bawa (nyanyian awal 
untuk penyajian gendhing). Kunst (1974: 123) mengatakan hal yang sama tentang 
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sekar ageng sering digunakan untuk pembukaan (introduksi) sebuah gending : “Such 
a sekar ageng, discretely supported by gender-tones, frequently serves as a vocal 
introduction (bawa) to a gending”. Banyak tembang Jawa yang sebelum dinyanyikan 
diberi awalan lebih dulu dengan nyanyian yang tidak memperhatikan ketukan yang 
tetap (irama), inilah yang sering disebut dengan bawa.  
2) Sekar Tengahan 
Tembang tengahan atau sekar tengahan disebut juga Kidung (Saputra, 2010: 
8-12). Kidung merupakan hasil cipta sastra Jawa tengahan dengan menggunakan 
bahasa Jawa tengahan. Berdasarkan penggunaan bahasanya, sastra Jawa dibagi ke 
dalam 3 babakan, yaitu: sastra Jawa Kuna, sastra Jawa pertengahan, dan sastra Jawa 
baru. Menurut Endraswara (2009: 21) kidung merupakan sebuah lelagon yang 
diformat dengan kata-kata kawi campuran dengan bahasa Jawa baru. Pada awalnya 
dicipta untuk mengisahkan seseorang tokoh. Pada jaman Majapahit beberapa kidung 
telah tercipta antara lain: kidung Sri Tanjung, kidung Sorandaka, kidung Sundayana, 
kidung Ranggalawe. Menurut Padmsoekotjo (1953: 22) yang termasuk tembang 
tengahan ada 5 macam, yakni: megatruh (duduk wuluh), gambuh, balabak, 
wirangrong, dan juru demung.  
Sekar Tengahan sering disebut juga sekar madya. Sekar tengahan kini (sudah 
cukup lama) jarang ditembangkan (dinyanyikan) baik secara solo (tunggal) maupun 
secara kelompok (panembrama). Berdasarkan kenyataan yang ada di tengah 
masyarakat (terutama di Jawa Tengah dan DIY), sekar ageng dan sekar tengahan 
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memang sudah cukup jarang dinyanyikan, apalagi desakan budaya asing (nyanyian 
Barat dan sebagainya) yang sedemikian dahsyat. Desakan tersebut secara nyata telah 
banyak menggusur mindset generasi muda bangsa ini. Tidaklah berlebihan apabila 
harapan yang logis bahwa suatu bangsa tentu memiliki kekhasan berbahasa, seperti 
demikian halnya bangsa Indonesia dengan bermacam-macam suku bangsanya 
termasuk suku bangsa Jawa. Suku bangsa Jawa sebagai sebuah kekayaan budaya 
bangsa Indonenisa memiliki kekhasan budaya termasuk bahasanya.  
Dalam berseni, orang Jawa memiliki bahasanya sendiri yaitu bahasa Jawa, 
sehingga tidak berlebihan apabila menggunakan bahasa dan gaya bahasanya sendiri 
ketika bernyanyi atau nembang, termasuk menyanyi baik tembang-tembang tengahan 
maupun tembang ageng (gedhe). Pada kenyataan yang ada, lantunan tembang-
tembang ageng dan tengahan ini oleh orang Jawa benar-benar langka, yang lebih 
terdengar adalah hingar-bingar lagu-lagu bukan Jawa, sepert lagu Barat (berbahasa 
Inggris dan lain-lainnya), Korea, Mandarin, dan sebagainya. Tidaklah menjadi 
problema bagi bangsa kita ini apabila tembang milik bangsa (tembang ageng dan 
tengahan) ini tetap terdengar sepanjang masa, walaupun suara lagu-lagu milik 
bangsa-bangsa lain menghampar di negeri ini.  
3) Sekar Alit (Tembang Macapat) 
Macapat adalah suatu bentuk puisi Jawa yang menggunakan bahasa Jawa baru, 
diikat oleh persajakan yang meliputi guru gatra, guru wilangan, dan guru lagu. Ketiga 
unsur persajakan tersebut ditentukan oleh jenis pola persajakan atau metrum yang 
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digunakan. Pembacaan macapat menggunakan susunan nada tertentu sesuai dengan 
pola persajakan dengan ditembangkan (Saputra, 2010: 13). Pola persajakan, guru 
gatra, guru wilangan, guru lagu, dan perwatakan tembang Macapat ini dapat dilihat 
secara rinci sebagai berikut: 






























































































































































































































































Sumber : Saputra (2010: 70-73) dan Mardimin (1991: 154-155) 
  
36 
Menurut Saputra (2010: 21) tembang macapat setidak-tidaknya telah ada pada 
tahun 1541 Masehi. Angka tahun ini didapat dari sengkalan teks Kidung Subrata 
yang berbunyi: tiga rasa dadi jalma (artinya: tahun 1463 Caka, bertepatan dengan 
tahun 1541 Masehi). Karya-karya sastra telah menyatu dengan tembang melalui 
perjalanan yang cukup panjang hingga mendapatkan titik akhir yang membanggakan 
bagi dunia seni di Jawa. Menyatunya sastra Jawa dan tembang secara harmonis ini 
menambah  kekayaan seni yang penuh dengan suara yang indah yaitu nada atau not 
atau dalam istilah Jawa: titilaras, yaitu Seni Suara atau disebut juga Seni Musik. 
4) Tembang Dolanan 
Tembang Dolanan lebih banyak disajikan untuk kalangan anak-anak. Kata 
dolanan berasal dari kata “dolan” yang artinya: bermain. Sesuai dengan dunianya, 
anak-anak lebih suka bermain, sehingga kata dolanan mengarah kepada anak-anak. 
Dengan demikian jelaslah temuan hasil kajian Maryaeni (2009: 186-193) bahwa 
tembang dolanan merupakan tembang (lagu) yang lebih cocok untuk menyertai anak-
anak bermain. Permainan anak-anak di Jawa sering disertai dengan 
lagu/nyanyian/tembang, sehingga permainan lebih semarak, seru, dan menyenangkan. 
Ditemukan pula dalam penelitiannya bahwa lagu dolanan memiliki fungsi : (1) ritual, 
(2) estetis, (3) hiburan (fungsi primer).  
Di samping fungsi primer, tembang dolanan memiliki fungsi sekunder, yaitu: 
(1) alat pendidikan masyarakat, (2) alat penebal perasaan solidaritas kolektif, (3) alat 
yang memungkinkan seseorang dapat bertindak bijaksana sesuai dengan kedudukan 
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dan kekuasaan terhadap penyelewengan, (4) alat untuk mengeluarkan protes terhadap 
ketidakadilan yang terjadi di masyarakat, (5) memberi kesempatan kepada seseorang 
melarikan diri untuk sementara dari kehidupan nyata yang membosankan ke dunia 
khayal yang indah yang terjadi di masyarakatnya , dan (6) pengendali terhadap 
pelanggaran norma-norma yang berlaku pada masyarakatnya. 
5) Sekar Pedalangan 
Kata pedalangan berasal dari kata dalang, yaitu orang yang memainkan 
wayang dalam seni pertunjukan wayang (Widada, dkk, 2011: 137). Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa sekar pedalangan adalah sekar (tembang) yang dinyanyikan 
oleh dalang untuk keperluan pertunjukan wayangnya. Sekar Pedalangan dikhususkan 
untuk dalang wayang, baik wayang kulit, wayang orang, ataupun wayang lainnya 
untuk memperindah pertunjukannya dengan menyanyikan tembang tersebut. Dalang 
dalam memainkan wayang-wayangnya para dalang terasa lebih indah dengan 
disertakannya nyanyian-nyanyian (sekar) sebagai pengantar/penyerta ceritanya.  
6) Sekar Gending 
Sekar Gending merupakan tembang yang digunakan untuk memperindah seni 
karawitan seiring bunyinya alat-alat musik gamelan (Gitosaprodjo, 2009: 1-3).  sekar 
gending ini pada umumnya dinyanyikan oleh seorang wiraswara atau sering disebut 
dengan istilah lain: sinden atau waranggana. Di dalam seni karawitan terdapat 
sejumlah gending, atau dalam istilah musik umum disebut dengan komposisi musik. 
Untuk lebih memperindah gending, penyajiannya sering disertakan nyanyian yang 
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dilakukan oleh sinden atau waranggana. Tembang-tembang yang dinyanyikan oleh 
sinden atau waranggana inilah yang disebut dengan sekar gending.  
Di antara jenis-jenis tembang tersebut di depan, tembang Macapat merupakan 
salah satu jenis yang lebih populer, lebih banyak digunakan/dinyanyikan dibanding 
tembang-tembang lainnya khususnya di dalam dunia tembang-tembang Jawa. Dalam 
banyak hal, tembang-tembang Macapat memiliki ciri-ciri sendiri-sendiri. Muttaqin 
(2014: 11) menjelaskan tentang ciri-ciri tembang Macapat antara lain berkaitan 
dengan pupuh, pada, guru gatra, guru wilangan, guru lagu, cakepan. Dijelaskan 
bahwa tembang-tembang Macapat meliputi: Maskumambang, Mijil, Sinom, Kinanthi, 
Asmaradhana, Gambuh, Dhandhanggula, Durma, Pangkur, Megatruh, Pocung, 
Wirangrong, Girisa (Muttaqin, 2011: 9). Nama-nama tembang tersebut menurutnya, 
memiliki makna secara berurutan, yaitu mulai dari Maskumambang hingga girisa 
menggambarkan perjalanan hidup manusia mulai dari dalam kandungan/rahim Ibu, 
hingga meninggal (Megatruh) dan dibungkus dengan kain Kafan (Pocung) yang 
dilanjutkan dimasukkan ke dalam tanah untuk mengalami alam kubur (Wirangrong).  
Menurut Efendi (2011: 201) terdapat beberapa pedoman yang dapat 
digunakan dalam mempelajari tembang Macapat yaitu : 1) pahami arti tembang 
Macapat, 2) pahami isi tembang Macapat, 3) temukan inti tembang, 4) perhatikan 
guru gatra, guru lagu, dan guru wilangan, 5) perhatikan pembagian bait (pada) 
masing-masing tembang, 6) pahami pengelompokan (pupuh) dalam tembang Macapat, 
7) sering mendengarkan, dan 8) berlatih secara rutin. Pada dasarnya kata sekar 
memang berarti tembang, namun ada yang seolah membedakannya oleh karena nilai 
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estetisnya dianggap lebih tinggi daripada tembang-tembang lainnya, sebagai contoh 
tembang dolanan adalah tembang yang dicipta lebih untuk dolanan, yaitu untuk 
hiburan anak-anak (Gitosaprodjo, 2009: 2-3). Kata dolanan memang berasal dari 
bahasa Jawa yang artinya main, mainan, atau bermain, sehingga tembang dolanan 
dapat diartikan sebagai tembang/lagu yang dipergunakan lebih pada permainan anak-
anak. Yang termasuk tembang dolanan antara lain : Padang Bulan, Cublak-bublak 
Suweng, Jamuran, dan masih banyak lainnya. Jadi, untuk mengatakan lagu anak-anak 
yang berjudul Padhang Bulan, dianggap kurang lazim dikatakan “Sekar Padhang 
Bulan”, lebih baik dikatakan “Tembang Padhang Bulan”, atau bahkan ada yang 
mengatakan “lagu Padhang Bulan”.  
Ungkapan-ungkapan tentang tembang di atas mengisyaratkan bahwa tembang 
merupakan sebuah karya seni yang di dalamnya terdapat seni sastra dan seni musik. 
Seni sastra dalam bentuk teks atau kata-kata, seni musik berwujud rangkaian melodi, 
yaitu nada yang terangkai secara indah. Rangkaian nada atau melodi yang disusun 
hingga membentuk bait-bait inilah yang dalam seni musik disebut dengan lagu. Di 
dalam tembang mengenal kata lagu secara khusus digunakan untuk menyebut salah 
satu cirri-ciri tembang Macapat, yaitu: guru lagu. Dalam pengetahuan sastra 
Indonesia, guru lagu sama dengan sajak/persajakan, misalnya pantun bersajak: ab-ab, 
dan sebagainya. Ciri-ciri tembang Macapat lainnya, guru gatra adalah tentang jumlah 
baris. Jumlah baris di dalam Macapat ada aturannya, antara pupuh yang satu dengan 
pupuh lainnya berbeda, misalnya dalam satu pada (bait) pupuh Mijil berbeda dengan 
pupuh Maskumambang, demikian juga pupuh-pupuh lainnya. Nama-nama tembang 
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Macapat memiliki arti khusus yang menggambarkan rangkaian kehidupan manusia 
mulai dari dalam kandungan Ibu hingga kembali ke Sang Pencipta.  
Jalinan antara musik dan bahasa lebih tepatnya sastra cukup lekat sepanjang 
jaman. Memang ada musik yang tidak terdapat sastra di dalamnya, penyajian yang 
demikian ini sering disebut dengan Instrumentalia. Setelah berulang memperhatikan 
penyajian musik baik langsung (di panggung), maupun tidak langsung (tidak di 
panggung : di kaset, CD, dan sebagainya), kita pada akhirnya menangkap bahwa 
ternyata ungkapan dengan sastra yang menyeertai musik (tepatnya lagu) merupakan 
ungkapan suatu pesan. Melalui lagu-lagu inilah suatu pesan disampaikan kepada 
siapapun yang mendengarkannya. Oleh karena mendengarkan dan bahkan sekali-
sekali kita menyanyikannya, melalui lagu tersebut kita jadi memahami makna yang 
terkandung di dalam lagu tersebut.  
Mengkaji tentang lagu tidak dapat jauh dengan persoalan tembang, bahkan 
sering ketika hendak mengatakan lagu namun dikatakan dengan istilah tembang, 
contohnya “Tembang Kenangan”, maksudnya adalah lagu-lagu kenangan (lagu-lagu 
yang pernah populer di masa yang telah lama sehingga orang ingin mengenangnya 
dengan cara menyanyikannya. Hal yang demikian inilah yang menunjukkan bahwa 
antara lagu dan tembang sudah sering dianggap sama, yaitu yang dimaksud adalah 
Nyanyian.  
Pada umumnya orang mengetahui apa yang dimaksud dengan lagu atau 
nyanyian, bahkan sering melakukannya, yaitu bernyanyi. Untuk bernyanyi, kita hanya 
memerlukan mulut (bibir, lidah, tekak, rongga mulut, dan sebagainya yang 
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merupakan alat menghasilkan suara). Dengan hanya modal mulut, manusia sering 
mampu menghibur diri dengan bernyanyi. Pada perkembangannya, orang bernyanyi 
diperindah dengan disertai bunyi alat-alat penghasil bunyi yang pada 
perkembangannya disebut dengan alat musik.  
Akhirnya dapat dirasakan bahwa paduan dari bunyi-bunyian yang berasal dari 
mulut (vokal) dengan bunyi-bunyian yang bukan dari mulut (instrumental) 
menghasilkan suara yang lebih indah, dan inilah yang pada akhirnya kita sebut 
sebagai Musik. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa lagu merupakan bagian 
dari Musik. Demikian seperti yang diungkapkan oleh Plato yang dikutip oleh Bonds 
(2014 : 11) : “Music consist of three things : oration, harmony, rhythm” (Musik 
terdiri dari tiga hal yaitu: orasi, harmoni, ritem). Orasi dapat dimaknai sebagai 
penyampaian pesan, di dalam Harmoni terdapat nada dan melodi. Mengolah antara 
nada, melodi, dan ritem/irama akan menghasilkan apa yang disebut dengan lagu.  
Lagu membuat pesan yang disampaikan menjadi lebih menarik oleh karena 
keindahan unsur-unsur musik yang menyertainya tersebut di atas. Nada-nada yang 
disusun sedemikian rupa sehingga membentuk melodi yang enak didengarkan, ketika 
membangun dan menyertai pesan yang disampaikan kepada siapapun 
menyempurnakan lagu yang tercipta. Jadi, lagu yang sempurna tercipta oleh karena 
rangkaian unsur-unsur lagu, terjalin indah. Dengan demikian, di dalam lagu yang 
indah, pesan yang disampaikan kepada pendengarnya menjadi lebih menarik 
perhatian. Jika lirik (syair/pesan) telah terjalin indah dengan melodi, maka jadilah 
sebuah lagu yang indah pula. Dari lagu yang indah itu kita dapat tertarik untuk 
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mengkaji, menggali maknanya secara lebih mendalam pesan-pesan yang terdapat 
dalam suatu lagu.  
Penggalian makna yang terdapat di dalam lagu ataupun tembang tidak dapat 
terlepas dari bahasa terutama teori-teori tentang sastra. Hamdju (1980: 26) 
menjelaskan bahwa lagu terbentuk dari gabungan unsur-unsur irama, melodi, harmoni, 
bentuk atau struktur lagu dan ekspresi sebagai kesatuan. Jika memperhatikan unsur-
unsur yang menyusun sebuah lagu tersebut, maka telah tergambar apa yang disebut 
dengan musik. Musik mirip dengan bahasa : terdiri dari kalimat-kalimat, namun 
dalam musik kalimat-kalimat ini tidak sekedar rangkaian kata-kata (teks), namun 
lebih terkait dengan rangkaian nada yang tergabung dengan apa yang disebut dengan 
melodi (Prier, 2011: 1-2). Dijelaskan bahwa seperti dalam “Bahasa”, kalimat-kalimat 
musik inipun memiliki bagian kalimat yang disebut dengan frase. Di dalam musik  
ada frase pertanyaan (frase tanya), ada frase jawaban (frase jawab), di mana di 
dalamnya terdapat makna yang lebih terinci baik dari segi melodi maupun dari segi 
teks. Demikian seperti yang dikatakan oleh Dayme (2009: 34):  
“The serious singer cannot function properly without studying the language, 
history and style of every piece in his repertoire. It is not enough to know the 
general intent or meaning of a song: every phrase and sentence must be 
understood”. 
Penyanyi yang serius tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa belajar bahasa, sejarah 
dan gaya setiap bagian dalam repertoar-nya. Hal ini tidak cukup untuk mengetahui 
maksud umum atau makna dari lagu: setiap frase dan kalimat harus dipahami. Senada 
dengan pernyataan tersebut di depan, Wigran (2004 : 35) menyatakan:  
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Music is often described as a language, a language with syntactic and 
semantic aspects. For it truly to be a language, there would have to be a 
much clearer structure of symbols in it that are recognizable. 
Pernyataan tersebut mengisyaratkan juga bahwa musik seperti layaknya 
sebuah bahasa dapat menerangkan hal-hal yang termuat di dalamnya. Musik berupa 
rangkaian bunyi yang disusun sedemikian rupa sehingga indah didengarnya. Ia 
berkata-kata dengan rangkaian nada-nadanya yang membentuk frase-frase. Frase-
frase dalam kalimat-kalimat musik tidak memiliki arti seperti layaknya bahasa, 
namun frase-frase tersebut menggambarkan “rangkaian bunyi” yang seolah-olah 
saling bersautan bertanya-jawab. Dengan adanya bagian-bagian kalimat musik seperti 
dalam hal ini lagu, maka rangkaian nada-nada yang disebut dengan melodi tersebut 
menjadi terasa lebih enak didengarkan.  
Di dalam musik, lebih konkritnya di dalam lagu, ketika dinyanyikan oleh 
seorang penyanyi (apabila lagu tersebut berlirik) dan apabila dimainkan oleh seorang 
pemain musik (apabila lagu tersebut tidak berlirik atau sering disebut dengan musik 
instrumentalia) sesungguhnya memainkan dua rangkaian bunyi yang saling bersautan. 
Bunyi rangkaian nada yang dimainkan/dinyanyikan oleh pemain/penyanyi inilah di 
dalam musik disebut frase. Frase yang dimainkan lebih dahulu disebut frase tanya, 
dan frase yang dimainkan berikutnya disebut frase jawab. Demikianlah salah satu 
penanda kedekatan antara musik dengan bahasa. Paparan paragraf ini sejalan dengan 
apa yang dikatakan oleh seorang Profesor Musik yang dari Perancis yang bernama 
Messiaen (1956 : 13) : “Music is language”. Pernyataan yang senada diungkapkan 
oleh Bonds (2014 : 223) : “Music is the language of a higher state of being and 
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stands in relation to verbal language .....”. Dalam banyak hal, oleh karena lagu 
sebagai bagian dari musik telah membuktikan keampuhannya dalam membantu 
manusia memenuhi kebutuhannya, pada akhirnya manusia dapat merasakan 
fungsinya. Dalam hal kedekatannya antara musik dan bahasa semakin dapat dirasakan 
ketika yang berbunyi adalah vokal, yaitu musik yang dihasilkan oleh mulut manusia. 
Pada saat orang bernyanyi, maka musik dihasilkan berupa vokal. Ketika musik vokal 
berbunyi, maka jelaslah bahwa yang sedang kita dengarkan mengandung kata-kata 
(words) yang memiliki serangkaian makna. Pernyataan musik vokal yang demikian 
ini dikatakan juga oleh Gordon (2011: 56) :  
“....vocal music is indeed an overly strict limitation upon the use of our 
language, especially since the expressions concerned are viewed as being not 
only worthwhile outside of a musical context, but are often the very 
expressions which bear the greatest weight and expressive profundity in the 
art of poetry....”  
Jalinan erat antara musik dan bahasa, termasuk vokal memang cukup kuat 
terutama karena ekspresi yang bersangkutan dipandang sebagai tidak hanya berharga 
di luar konteks musik, melainkan termasuk juga dengan seni puisi. Kajian tentang 
fungsi nyanyian atau lagu yang cukup menyumbang banyak hal terhadap aspek-aspek 
kehidupan telah dilakukan antara lain oleh Heyning (2011). Heyning dalam 
“International Journal of Education and Arts” volume 12 nomor 13, 
mendeskripsikan hasil kajiannya tentang menyanyi yang memiliki dampak yang 
positif terhadap pendidikan. Yang menjadi sorotan penting dalam penelitian yang 
dilakukan Heyning tersebut adalah bahwa banyak orang yang merasa tidak bisa 
menyanyi, padahal banyak dampak positif menyanyi.  
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Penelitian Heyning yang ditulis dalam Jurnal tersebut adalah : “I Can’t Sing!” 
The Concept of Teacher Confidence in Singing and the Use within their Classroom”. 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa melalui menyanyi yang dirancang 
sedemikian rupa termasuk pemilihan lagu-lagu yang tepat, proses 
pendidikan/pembelajaran menjadi nyaman, dan siswa pun menjadi lebih menikmati 
masuknya materi pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan 
menyanyi memberikan kontribusi positif terhadap kegiatan pendidikan/pembelajaran 
di sekolah.  
Tentu saja pemilihan lagu yang tepat untuk kegiatanan menyanyi sebagai 
media pendidikan ini diperlukan. Dalam pemilihan lagu, di samping memperhatikan 
irama-irama dan melodi yang tepat, apabila nyanyian/lagu tersebut bersyair, tentu 
memilih lagu yang memiliki syair/teks/lirik yang tepat pula. Berkaitan dengan syair 
dalam lagu, tentu tidak terlepas dengan apa yang disebut dengan sastra. Untuk lebih 
terang dalam bahasan tentang tembang juga lagu terutama dalam hal pemaknaan 
muatan pesan yang terdapat di dalamnya, diperlukan apa yang disebut dengan Teori 
Sastra. 
2. Teori Sastra  
Tembang tidak dapat dipisahkan dengan apa yang disebut dengan sastra. Di 
dalam orang nembang (bernyanyi) tentu menggunakan kata-kata (teks, lirik). Kata-
kata ini tidak lain adalah merupakan kata-kata yang membentuk kalimat indah yang 
sering disebut dengan puisi, dan puisi ini tidak lain pula merupakan salah satu bentuk 
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dari apa yang disebut dengan sastra. Setiap orang memerlukan kata-kata untuk 
menyampaikan gagasan atau pesannya kepada orang lain. Pada umumnya orang 
menyukai kata-kata yang enak/nyaman didengarkan (jika berupa suara/vokal), atau 
dibaca apabila berupa tulisan.  
Manusia pada awalnya, di dalam menyampaikan pesan-pesan kepada orang 
lain tidak memperhatikan apakah akan terdengar nyaman atau tidak bagi orang lain, 
ketika menyampaikan pesan-pesan tersebut, manusia menyampaikannya asal bunyi 
saja dari mulutnya. Lama-lama manusia semakin pandai menyusun kata-kata, dan 
ketika diungkapkan baik dengan suara maupun tulisan, orang lain yang 
mendengarkan ataupun membacanya merasa lebih nyaman, enak, dan pada akhirnya 
terasa indah. Kata indah inilah yang pada akhirnya disebut dengan Seni, lebih 
tepatnya: Seni Sastra.  
Keindahan kata-kata yang dibangun oleh orang-orang terdahulu dalam rangka 
menyusun pesan-pesan baik tertulis maupun lisan ini pada akhirnya melahirkan teori 
apa yang disebut dengan Teori Sastra. Teori sastra menjadi acuan bagi para 
penggiat-penggiat seni terutama seni sastra pada era-era selanjutnya di dunia ini. 
Dengan demikian teori sastra lahir dalam rangka memberikan acuan, arah, pedoman 
bagi siapapun yang menginginkan keindahan sastra.  
Wellek & Warren (1948: 11) mengatakan bahwa sastra adalah suatu kegiatan 
kreatif, karya seni. Sebagai karya seni yang bermediakan bahasa, karya sastra 
dipandang sebagai karya imajinatif. Istilah “sastra imajinatif” (imaginative literature) 
memiliki kaitan dengan istilah belles letters (“tulisan yang indah dan sopan”, berasal 
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dari bahasa Prancis), kurang lebih menyerupai pengertian etimologis kata susastra. 
Dijelaskan juga bahwa sastra ialah teks-teks yang tidak melulu disusun atau dipakai 
untuk suatu tujuan komunikatif yang praktis dan yang hanya berlangsung untuk 
sementara waktu saja. Sastra dipergunakan dalam situasi komunikasi yang diatur oleh 
suatu lingkungan kebudayaan tertentu. Menurut Abrams (1998: 124) sastra adalah   
proses imajinatif yang mengatur dan mensintesiskan imajinasi-imajinasi, pemikiran-
pemikiran, perasaan-perasaan, pengalaman-pengalaman pengarang. Pernyataan ini 
menggambarkan bahwa sastra merupakan ekspresi dari pengarangnya.  
Santoso (2012: 1-6) menjelaskan bahwa secara harfiah, sastra memiliki arti: 
mengarahkan, mengajar, memberikan suatu petunjuk atau instruksi. Sastra sering 
disamakan dengan bentuk-bentuk fisik seperti buku atau kitab yang berisi tulisan 
yang indah, medidik, ataupun kitab-kitab pengajaran, di samping itu sastra juga dapat 
dianggap sebagai seni. Dikatakan juga bahwa orang Cina menyebut sastra sebagai 
Wen. Wen diartikan sebagai: (1) huruf, tulisan, aksara, prasasti pada benda-benda 
kuno; (2) bahasa, baik tulis dan lisan; (3) tulisan, karangan yang mencerminkan 
orangnya, karya tulis; (4) bahasa sastra dan bahasa klasik; (5) kebudayaan, peradaban, 
dan peninggalan sejarah; (6) halus, sopan; (7) gejala alam tertentu (ilmu bumi); (8) 
upacara formalitas dan sipil; (9) menutupi dan menyembunyikan baik kesalahan, 
kekurangan, kelemahan, dan ketidakadilan; (10) jabatan sipil; (11) tembaga yang 
dipakai untuk uang; dan (12) nama keluarga. Semua apa yang dipaparkan mengenai 
Wen di atas tidak lain adalah hal-hal yang terkait dengan apa yang disebut dengan 
Sastra sebagai sesuatu yang indah, lebih terkait dengan tulisan. Keindahan-keindahan 
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yang tersusun atas tulisan-tulisan (kata-kata) tersebut menjadi terasa lebih 
keindahannya apabila dibacakannya (baca puisi), apalagi jika disertai dengan bunyi 
musik seperti pada pertunjukan seni karawitan dengan penyanyinya 
(pesinden/waranggana), musikalisasi puisi, dan sebagainya.  
Wellek dan Warren (1948: 10-15), memaparkan perihal sastra meliputi tiga, 
yaitu: (1) puisi, (2) prosa, dan (3) drama. Baik puisi, prosa, maupun drama masih 
tetap terkait dengan keindahan-keindahan yang terjadi akibat tersusunnya kata-kata 
oleh karena dipilihnya dengan memperhatikan kaidah-kaidah yang menyertainya. 
Berdasarkan perkembangan-nya, puisi sendiri ada puisi lama ada puisi baru. Ciri yang 
menonjol untuk membedakan antara puisi lama dengan puisi baru antara lain adalah 
aturan persajakannya, persamaan bunyi pada akhir kalimat pada tiap-tiap barisnya 
(rima). Untuk puisi lama memiliki aturan persajakan antara lain : a-b-a-b seperti pada 
pantun, a-b-b-a seperti pada soneta. Dengan adanya rima inilah orang lama-lama 
merasakan keindahan tersendiri. Berkaitan dengan rasa keindahan yang menyertai 
dalam karya-karya sastra termasuk puisi baik puisi lama maupun puisi baru, di 
samping aturan-aturan penggalan-penggalan suku-suku katanya (guru wilangan), 
persajakannya (guru lagu), dan banyaknya baris (guru gatra), melodi merupakan 
salah satu ke-khasan dari puisi Jawa ini : Tembang Macapat.  
Fenomena keindahan yang tersirat dalam paparan di atas menggambarkan 
bahwa seorang seniman sastra sering menggandeng seni suara dalam rangka 
memperindah sastra yang diciptakannya, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa  Seni 
Sastra cukup erat dengan Seni Suara (Seni Musik).  Semula seniman sastra 
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(Sastrawan) memandang cukup dengan kata-kata yang disusunnya dalam bentuk: 
puisi, prosa, dan sebagainya yang cukup puas apabila dibacakan oleh pembacanya 
(baca puisi), maupun dimainkan apabila itu dalam bentuk dialog-dialog drama (seni 
drama: salah satu bentuk seni sastra). Namun pada perkembangannya para pencipta 
sastra memperindah hasil karya sastranya dengan menambahkan suara yang 
bermelodi. Suara yang bermelodi inilah yang disebut dengan lagu, yang dalam bahasa 
Jawa disebut dengan Tembang. Jadi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
tembang adalah gabungan antara seni sastra dengan seni suara, baik vokal maupun 
unsur tambahan lainnya dari alat musik.  
Setiap karya apapun memiliki makna, termasuk tembang. Karya seni yang 
berupa tembang merupakan gabungan antara seni sastra dan seni suara (seni musik), 
maka tembang tentu memiliki makna atau arti. Sebagai salah satu bentuk sastra, 
tembang yang apabila dilihat dari teks-teks yang tersusun di dalamnya merupakan 
sebuah puisi, lalu puisi yang mana sesungguhnya yang dimaksudkan dengan tembang 
itu? Jawaban atas pertanyaan ini dapat ditemukan apabila kita telah memahami 
hakikat tembang itu sendiri.  
Pada umumnya, kita dapat memaknai isi tembang dari teks-teksnya, namun 
untuk menggali makna yang terdapat dalam tembang-tembang Serat Rama dapat 
berkembang tidak hanya bergantung pada teks-teks tersebut, karena ada unsur lainnya 
yang menyertainya yaitu: pupuh. Cerita Ramayana yang dikemas dalam Serat Rama 
terdiri dari pupuh-pupuh yang tidak lain adalah jenis-jenis tembang dalam Macapat. 
Teks-teks dalam suatu tembang memiliki kandungan yang bermacam-macam sesuai 
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dengan apa yang dikehendaki penciptanya.  Tembang-tembang di dalam Serat Rama 
memiliki makna berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan.  
3. Pendidikan  
Setiap negara tentu memiliki keinginan agar bangsanya menjadi cerdas, 
sehingga dapat melakukan hal-hal terkait dengan pencapaian cita-cita masing-masing 
individunya dalam menjalani hidup dan kehidupannya. Dengan cerdasnya masing-
masing individu dalam suatu bangsa, maka negara tersebut menjadi cerdas. Suatu 
negara menjadi cerdas oleh karena bangsanya cerdas. Cerdas itu hanya didapat 
melalui suatu kegiatan apa yang disebut dengan belajar.  Jadi, dapat dikatakan bahwa 
apabila suatu individu ingin cerdas maka tindakan yang logis adalah melakukan 
belajar. Agar masing-masing individu suatu bangsa dapat belajar, maka sudah 
selayaknya negara menjamin terselenggaranya proses pembelajaran. Proses-proses 
pembelajaran inilah yang pada hakikatnya bahwa di dalam suatu negara 
menyelenggarakan kegiatan apa yang disebut pendidikan, karena pada hakikatnya 
pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan. Pemahaman tentang keterkaitan 
antara pembelajaran dan pendidikan ini dapat dinalar secara sederhana, bahwa ketika 
suatu negara sedang melakukan kegiatan pendidikan karakter, maka para peserta 
didik diberikan kegiatan pembelajaran secara aktif, seperti: belajar menghargai 
pendapat orang lain, belajar menahan atau mengendalikan emosi terhadap pendapat 
orang lain yang tidak sependapat, dan sebagainya. Itulah yang dimaskud dengan 
pemelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan karakter pada contoh tersebut. 
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Ketika negara memberikan fasilitas agar individu-individu bangsanya belajar, 
maka dengan sendirinya negara melakukan upaya yang disebut dengan kegiatan 
Pendidikan bagi bangsanya. Untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan tentu 
memerlukan banyak hal, makanya negara membuat piranti-piranti yang terkait 
dengan terlaksananya kegiatan pendidikan. Pemerintah, sebagai bagian dari piranti-
piranti terselenggaranya suatu negara, terkait dengan upaya terlaksananya kegiatan 
pendidikan telah dan terus mengembangkan piranti-pirantinya baik dalam bentuk 
manusia maupun bukan manusia. Dalam bentuk manusia misalnya seorang pemimpin 
yang bertanggungjawab atas terselenggaranya kegiatan pendidikan (dalam hal ini 
misalnya Menteri Pendidikan), sedangkan yang dalam bentuk bukan manusia 
misalnya Undang-undang ataupun Peraturan-peraturan. Dengan piranti-piranti inilah 
suatu negara merasa akan mampu mencapai apa yang dicita-citakan dalam hal 
pencerdasan kehidupan bangsanya, seperti bangsa Indonesia yang telah memiliki 
dasar pencapaian kecerdasannya baik dengan Undang-undang yaitu UUD 1945 dan 
UU No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, maupun dengan Peraturan-peraturan 
Menterinya.  
Cita-cita bangsa Indonesia menuju cerdas telah dituangkan dalam Pembukaan 
Undang-undang Dasar 1945. Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 bangsa 
Indonesia juga memiliki kekuatan untuk mencapainya, yaitu pendidikan yang tertata 
dengan baik melalui Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab II pasal 3:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
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menjadi Marusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU No.20 tahun 2003). 
Menurut Siswoyo (2013: 85) peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan. Definisi ini 
mengisyaratkan bahwa peserta didik dapat juga orang yang masih tergolongkan 
sebagai anak-anak dari segi usia. Peserta didik dapat juga orang-orang yang berusia 
yang tergolong dewasa, remaja, ataupun tua, faktanya peserta didik pada Sekolah 
Doktoral (S3) pada umumnya orang-orang yang sudah dewasa, bahkan tua. 
Dijelaskan pula bahwa peserta didik merupakan subjek atau persona, yakni makhluk 
yang mempribadi, tidak lagi sebagai objek yang non-pribadi sebagaimana pandangan 
para ahli pada abad pertengahan. Peserta didik merupakan subjek yang otonom, 
memiliki motivasi, hasrat, ambisi, ekspresi, cita-cita, mampu merasakan kesedihan, 
bisa senang, dan bisa marah, dan sebagainya.  
Pendidikan dari waktu ke waktu terus berkembang seiring dengan 
perkembangan jaman. Pada umumnya apa saja yang ada di alam nyata ini terus 
mengalami perubahan atau perkembangan. Perubahan-perubahan ataupun 
perkembangan-perkembangan ini mengikuti perkembangan kemampuan pikir 
manusia. Manusia terus menggunakan kemampuan pikirnya yang terus berkembang 
dalam rangka “merekayasa”, mengembangkan atas apa yang telah diketahui dan 
dikuasainya termasuk tentang pendidikan.  
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Driyarkara (Basis, 1980: 32) menjelaskan bahwa di mana ada kehidupan 
manusia, bagaimanapun juga di situ pasti ada pendidikan. Pernyataan ini 
menggambarkan bahwa manusia memerlukan apa yang disebut dengan pendidikan. 
Faktanya, hingga saat ini pendidikan terus ada dan berkembang mengikuti 
perkembangan jaman. Seorang Profesor Filsafat Pendidikan yaitu Peters (1977: 2-3) 
mengatakan bahwa pendidikan merupakan proses tanpa akhir, karena kualitas 
kehidupan manusia terus meningkat. Dalam kaitannya dengan upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan ilmu pengetahuan, pendidikan telah ada seiring dengan 
lahirnya peradaban manusia. Pendidikan memberikan banyak hal kepada manusia 
dari waktu ke waktu termasuk pengalaman, namun sebaliknya kegiatan pendidikan 
memerlukan pengalaman untuk berlatih memecahkan masalah dengan berbagai 
lingkungannya.  
a. Pendidikan dan Pengalaman  
Pelaksanaan pendidikan di sekolah-sekolah sarat dengan kegiatan-
kegiatan praktik yang bersentuhan dengan alam langsung, karena berharap 
langsung menyelesaikan masalah yang nyata terkait dengan apa yang sedang 
dipelajari. Sebagai contoh, mahasiswa yang sedang belajar di perguruan tingggi 
jurusan keguruan, ada kegiatan praktik namanya PPL (Praktik Pengalaman 
Lapangan) di suatu sekolah menengah pertama (SMP) untuk latihan mengajar 
langsung di sekolah. Pada kegiatan ini mahasiswa mendapat pengalaman 
langsung di alam yang sesungguhnya, yaitu: sekolah. 
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Pengalaman merupakan pendidikan, inilah pernyataan Dewey (1938: 25): 
“Experience and education cannot be directly equated to each other”. Pandangan 
John Dewey ini memang identik dengan kata “Pengalaman dan Pendidikan” 
yang seolah mengidentikkan bahwa pendidikan dan pengalaman tidak dapat 
dipisahkan, artinya bahwa sedapat mungkin pendidikan banyak melibatkan 
peserta didik untuk terlibat langsung ataupun merasakan langsung konsep-konsep 
yang diajarkan oleh guru, namun dalam hal ini John Dewey mengingatkan bahwa 
tidak semua pengalaman dapat mendukung pendidikan.  
Seorang pejuang pendidikan asal Perancis yang bernama Pestalozzi 
(Heafford, 1967: 44) mengatakan: “Education must harmonize with nature”. 
(Pendidikan harus selaras dengan alam). Pestalozi menganggap alam dan 
seisinya adalah “rumah pendidikan”. Dalam melakukan kegiatan pendidikan, ia 
tidak menghamba pada apa yang disebut dengan gedung. Justru alam, dalam hal 
ini lebih pada kehidupan nyata di luar gedung seperti di kebun, hutan, pasar, dan 
sebagainya proses pendidikan dapat langsung bersentuhan dengan pokok bahasan. 
Isyarat ini menggambarkan bahwa pendidikan akrab dengan alam. Alam meliputi 
apa saja yang terdapat di dalamnya: tanah, udara, air, api, tumbuhan, hewan, 
manusia dan kehidupannya, dan sebagainya, dengan demikian pendidikan 
memang akrab dengannya. Jika pendidikan dilakukan jauh dari alam, maka akan 
banyak hal yang tidak didapatkan dalam proses pendidikan, misalnya pendidikan 
tentang bagaimana cara yang baik saat berbicara dengan orang lain yang lebih 
tua atau lebih dihormati, maka pendidikan akan lebih efektif apabila peserta didik 
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berada di dalam masyarakat di mana banyak orang lain yang lebih tua ataupun 
yang lebih dihormati.  
Kata pendidikan seyogyanya dimaknai sebagai suatu usaha kearah positif, 
artinya suatu tindakan tersebut musti menghasilkan sesuatu yang positif. Dengan 
prinsip ini, tentu pengalaman seperti sebagai contoh misalnya mempelajari 
konsep “copet”, tidak akan efektif apabila seorang siswa diberi pengalaman 
langsung di lapangan seperti di pasar, di dalam Bis, dan sebagainya dalam rangka 
mengetahui dan merasakan langsung konsep “copet” tersebut, karena dapat 
berakibat negatif terhadap manusia pada umumnya. Pada prinsipnya baik 
Pestalozzi maupun John Dewey meyakini bahwa pendidikan lebih efektif dengan 
memberikan pengalaman di lapangan (alam) pada siswa. 
Pernyataan yang senada diungkapkan oleh Illich (1970: 11-12) bahwa 
pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup. Pernyataan Illich ini mengisyaratkan bahwa 
belajar dapat dilakukan di manapun dan kapanpun tidak memandang usia 
manusia. Tersirat pula bahwa kegiatan pendidikan memungkinkan melibatkan 
berbagai media yang terdapat di sekeliling kita baik yang berasal dari lingkungan 
bukan manusia dan yang berasal dari manusia sendiri. Yang berasal dari bukan 
masnusia di lingungan kita amat banyak seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, dan 
sebagainya. Media yang berasal dari manusia banyak pula, baik segala perilaku 
manusia itu sendiri maupun karya-karya manusia termasuk karya seni (musik, 
rupa, tari, sastra, dan sebagainya).  
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Seorang ahli tentang Pendidikan lainnya yang senada pemikirannya 
bahwa di dalam pendidikan terdapat komponen yang cukup penting diperhatikan 
yaitu lingkungan, ditegaskan oleh Montessori (1915 : 14) yang menyatakan 
bahwa agar pendidikan lebih efektif perlu pengkondisian lingkungannya sebaik-
baiknya. Hal penting dari pernyatan Montessori tersebut yang dapat 
dikembangkan antara lain bahwa harapan terkait nilai-nilai pendidikan (muatan 
pendidikan) akan dapat lebih tercapai apabila kita dapat mengembangkan kondisi 
lingkungan pendidikan sebaik-baiknya. Dapat dikatakan dengan ungkapan lain, 
bahwa terserapnya nilai-nilai pendidikan bagi siapapun peserta didiknya jika 
lingkungan pendidikan dapat kembangkan, disesuaikan, dikondisikan sebaik-
baiknya, maka tujuan yang ingin dicapai dapat diraih.  
Menciptakan suasana lingkungan pendidikan ke arah yang lebih 
menyenangkan juga bagian dari pengkondisian lingkungan, misalnya bila perlu 
diperdengarkan suara musik yang enak, yang cocok. Dengan demikian sekaligus 
dapat disertakan muatan-muatan nilai-nilai di dalam lagu yang diperdengarkan 
tersebut. Akhirnya, disimpulkan bahwa pendidikan memerlukan media, antara 
lain dengan seni, termasuk seni suara (musik). Jadi, dalam mengembangkan, 
mengkondisikan lingkungan pendidikan diperlukan media. Musik, melalui seni 
suaranya termasuk tembang dapat dijadikan sebagai media dalam penyampaian 
pesan-pesan pendidikan di manapun tempatnya, termasuk di dalam masyarakat 
umum. Tentu saja tembang yang dimaksud adalah yang dipilihkan yang tepat, 
yang secara psikologis sesuai dengan umurnya. Tembang-tembang yang terdapat 
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di dalam Serat Rama tidak sekedar berlirik dengan kata-kata yang indah, indah 
pula apabila dinyanyikan, namun mengandung nilai-nilai kehidupan manusia 
pada umumnya. 
b. Pendidikan dan Budaya 
Pendidikan dan budaya mempunyai hubungan yang cukup dekat. Bangsa 
Indonesia termasuk bangsa yang menjujung tinggi nilai- nilai budaya, apalagi 
dengan banyaknya suku bangsa yang terdapat di dalamnya dengan bermacam-
macam budayanya. Setiap saat bangsa Indonesia terus berusaha menampilkan 
wujud-wujud budaya yang ada di dalam suku-suku bangsa atau daerah-daerah 
yang menghampar di wilayah Indonesia agar masyarakat dunia menyaksikannya 
sebagai kekayaan bangsa. Terkait dengan wujud atau bentuk kebudayaan yang 
dimaksud, Tylor (1861 : 1) mengatakan sebagai berikut: 
Culture or Civilization, taken in its wide ethnographic sense, that is 
complex whole whic includes knowledge, belief, art, morals, law, custom, 
and any other capabilities and habits acquired by man as a member of 
society. 
Budaya atau peradaban adalah suatu keseluruhan yang kompleks dari 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, serta kemampuan-
kemampuan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia sebagai anggota 
masyarakat. Dari pernyataan Tylor ini tersirat bahwa budaya itu didapatkan oleh 
manusia melalui proses interaksi antar anggota masyarakat, sehingga dapat 
dikatakan pula bahwa proses adanya budaya yang pada akhirnya melekat di 
dalam diri manusia merupakan hasil belajar antara satu dengan lainnya di dalam 
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masyarakat. Oleh karena setiap saat di dalam masyarakat melakukan hal-hal yang 
sama atau terpola, akibatnya akan dilakukan oleh anggota masyarakat yang lain 
sebagai akibat interaksi di antara anggota masyarakat tersebut.   
Sejak manusia mulai mengetahui bahwa hidup tidak hanya memikirkan 
persoalan makan saja, perkembangan pikir selanjutnya adalah bagaimana 
kebutuhan-kebutuhan lainnya didapatkan, seperti diungkapkan Maslow (1954: 
35-46), bahwa kebutuhan manusia meliputi: fisiologis, keamanan, dicintai dan 
mencintai, penghargaan, aktualisasi diri. Kebutuhan-kebutuhan tersebut semua 
baik berupa benda maupun berupa bukan benda (dapat berupa tulisan: sastra, dan 
nyanyian/tembang atau lainnya yang sejenis), apabila dicermati ternyata 
merupakan kebutuhan yang tidak lain dalam rangka mendukung diri manusia itu 
dapat merasakan hal-hal yang menyenangkan di samping rasa aman.  
Ketika manusia menciptakan sesuatu yang menyenangkan terutama hal-
hal yang indah (seni), secara tidak langsung ia juga telah membuat orang lain 
merasakan senang, karena keindahan itu disukai orang pada umumnya. Baik 
secara tidak langsung maupun langsung, seni/kesenian yang diciptakan tidak lain 
adalah bagian dari budaya, seperti yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat 
(2004: 2) bahwa unsur-unsur budaya meliputi : (1) sistem religi dan upacara 
keagamaan, (2) sistem dan organisasi kemasyarakatan, (3) sistem pengetahuan, 
(4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem mata pencaharian hidup, (7) sistem teknologi 
dan peralatan. Karya-karya  cipta dari para pujangga (Jawa: pencipta seni sastra) 
yang bernilai tinggi tersebut merupakan buah budi, yaitu: budaya.   
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Kebudayaan memiliki beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut banyak 
dikemukakan oleh para pakar, antara lain: Melville J. Herskovits, Bronislaw 
Malinowski. Dalam hal kebudayaan, Herskovits (1952: 21)  menyebutkan bahwa 
kebudayaan memiliki 4 (empat) unsur pokok, yaitu: (1) alat-alat teknologi, (2) 
sistem ekonomi, (3) keluarga, (4) kekuasaan politik. Malinowski (1960: 125) 
mengatakan bahwa kebudayaan memiliki empat unsur pokok, yaitu: (1) sistem 
norma sosial, yang memungkinkan kerjasama antar anggota masyarakat untuk 
menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya, (2) organisasi ekonomi, (3) alat 
dan lembaga atau petugas untuk pendidikan (keluarga adalah lembaga 
pendidikan utama), (4) organisasi kekuatan (politik). Berdasarkan wujudnya, 
menurut Cateora (Sulasman dan Setia Gumilar, 2013: 38) budaya memiliki 
beberapa unsur  yaitu: (1) kebudayaan materiil: semua ciptaan masyarakat yang 
nyata, konkret seperti perhiasan, senjata, televisi, pesawat terbang, pakaian, 
mesin cuci; (2) kebudayaan non-materiil yaitu ciptaan abstrak yang diwariskan 
dari generasi ke genarsi, misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, tarian 
tradisional; (3) lembaga sosial; (4) sistem kepercayaan; (5) estetika: seni, cerita, 
dongeng, hikayat, drama, tari-tarian (6) bahasa. Pendapat-pendapat mengenai 
budaya di atas tidak lain menggambarkan aspek-aspek kehidupan yang memang 
dibutuhkan oleh manusia pada umumnya.  
Akhirnya dapat diyakini bahwa budaya merupakan sesuatu yang ada di 
dalam diri manusia sebagai akibat terjadinya interaksi dengan hal-hal yang 
melingkupinya termasuk manusia lainnya (masyarakat) yang terjadi secara turun-
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temurun. Dengan perkataan lain budaya diwariskan kepada generasi berikutnya 
di dalam masyarakat tersebut. Hal-hal yang diwariskan kepada generasi 
berikutnya meliputi aspek-aspek kehidupan manusia. Sebagai manusia penerus 
kehidupan-kehidupan sebelumnya, melestarikan hal-hal yang baik serta 
mengembangkannya adalah sesuatu yang semestinya. Hal-hal yang tidak baik 
tidak perlu dilestarikan apalagi dikembangkan.  
Seni ada di dalam budaya, artinya sudah semestinya juga dilestarikan dan 
kembangkan bagi manusia-manusia penerus sebelum-sebelumnya, terutama yang 
bernilai positif, yaitu tidak menimbulkan keresahan banyak orang. Hal-hal yang 
dapat meresahkan banyak oarang misalnya: membiarkan badan manusia 
(terutama wanita) tidak tertutup pada bagian-bagian yang sensitif. Pada jaman 
dahulu di berbagai belahan dunia banyak manusia yang membiarkan bagian-
bagian tubuhnya tidak tertutup seperti: bagian dada, bagian pembuangan air kecil, 
dan sebagainya. Pada umumnya orang tertarik melihat bagian-bagian tubuh 
manusia lain (terutama lawan jenis: laki-laki) melihat wanita atau sebaliknya 
terkait dengan kebutuhan seksual. Dengan dalih sebagai seni, sering manusia 
kebablasan melestarikan warisan budaya yang berwujud seni membiarkan suku 
bangsa tertentu tidak mengenakan penutup bagian tubuh sensitif hingga kini, 
seperti di suku pedalaman tertentu. Budaya yang demikian inilah yang tidak 
diharapkan dalam dunia pendidikan, karena tidak memperhatikan norma-norma 
sosial, juga terutama norma agama.  
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Di sisi lain pendidikan itu sebuah seni, karena di dalamnya mengandung 
“keindahan” yang dapat dirasakan oleh pelaku pendidikan itu sendiri bahkan 
dalam hal ini para subjek didik yaitu siswa. Maksudnya, bahwa apabila pelaku 
pendidikan terutama dalam hal ini adalah guru, maka ia merasakan benar 
keindahan tersebut seperti seolah menyentuh sesuatu yang indah, seperti yang 
telah diakui oleh Cahyadi (2011: 70-82) yang memandang bahwa pendidikan itu 
sebuah seni, pendidikan itu sebisa mungkin menerapkan prinsip-prinsip seni. 
Gowin & Alvarez (2005: 196) menjelaskan:  
“Art and science are both creative, as is educating, and both art and 
science show the good effects of educating artists and scientists”.  
 
Pernyataan senada dengan Gowin & Alvarez perihal pendidikan sebagai 
seni adalah Hassard (2005: 4): “Teaching is professional artistry”. Hassard lebih 
memperjelas bahwa maksud seni di dalam konteks pendidikan; yang di dalamnya 
terdapat kegiatan mengajar (teaching) sebagai keterampilan profesional. Moore 
(1974: 93) menyatakan hal yang senada: “Teaching is far more of an art than a 
science”. Seni di samping mengandung makna indah, jika itu sebagai suatu 
kegiatan, dapat dimaknai pula sebagai kecakapan, keterampilan yang tidak dapat 
terlepas dari kreativitas, improvisasi, penghayatan, dan inspirasi. 
Berkaitan dengan masalah pendidikan, seni, dan media, tembang atau 
lebih tepatnya tembang Macapat dinyatakan oleh Setiadi (2012: 80-86) bahwa 
pendidikan mengenai budi pekerti efektif melalui media tembang Macapat. 
Keindahan tembang saat dilantunkan menyebabkan orang dapat terbantu lebih 
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mudah menghafal dan menyimpan dalam hati pesan-pesan yang disisipkan dalam 
tembang itu. Selanjutnya peserta didik dapat diarahkan dengan mudah untuk 
melaksanakan pesan-pesan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Jika pesan-
pesan terseabut diterapkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, maka 
pesan-pesan terseabut dapat membentuk cita rasa keindahan dan kehalusan budi 
suatu masyarakat. Pendapat lain tentang “kekuatan” tembang (tembang Jawa, 
lebih khusus lagi tembang Macapat) sebagai media penyampai pesan-pesan 
moral telah dilakukan oleh Afniati (2013: 45-49) yang menyatakan bahwa 
tembang Macapat memiliki efek yang cukup baik untuk media pendidikan. 
Harapan seindah apapun tentang hal-hal yang baik bagi setiap siapa saja terkait 
dengan pendidikan, apabila tidak adanya usaha pembiasaan-pembiasaan yang 
di”didik”kan pada “peserta didik”, maka bisa jadi tidak akan ada efek dari 
pendidikan tersebut, hal ini terkait adanya sasaran pendidikan yang beragam: 
tidak hanya anak-anak, namun juga dewasa yang dikenal dengan istilah 
Andragogi. 
Manusia pada dasarnya adalah makhluk budaya yang harus 
membudayakan dirinya. Sebagai makhluk budaya, manusia mampu melepaskan 
dirinya dari ikatan dorongan nalurinya, serta mampu menguasai alam sekitarnya 
dengan alat pengetahuan yang dimilikinya (Uno & Lamatenggo, Nina, 2016: 41).  
Di dalam suatu masyarakat tertentu memiliki perilaku kehidupan sehari-
hari dan telah menjadi kebiasaan selama hidupnya, inilah yang pada akhirnya 
menjadi apa yang disebut dengan budaya. Secara etimologis, kata kebudayaan 
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berasal dari bahasa Sanskerta: buddhayah, bentuk jamak dari kata buddhi yang 
berarti akal atau budi. Pendapat tersebut senada dengan Sidi Gazalba (Sulasman 
dan Setia Gumilar, 2013: 17) yang mengatakan bahwa kata budaya merupakan 
gabungan dari dua kata, yaitu budi dan daya. Budi mengandung makna akal, 
pikiran, paham, pendapat, ikhtiar, perasaan; sedangkan daya mengandung makna 
tenaga, kekuatan, kesanggupan. Pemaknaan budaya tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kebudayaan berkenaan dengan hal-hal yang berkenaan dengan budi atau 
akal. Ungkapan ini juga senada dengan ungkapan Ki Hadjar Dewantara (Tauchid, 
dkk, 2013: 54) yang mengatakan bahwa kebudayaan merupakan buah budi 
manusia. Budi tidak lain ialah jiwa yang sudah matang, sudah cerdas dan oleh 
karenanya sanggup dan mampu mencipta. Kebudayaan itu tidak pernah 
mempunyai bentuk yang abadi, terus menerus berganti-ganti wujudnya, ini 
disebabkan oleh berganti-gantinya alam dan jaman. Rendah-tingginya 
kebudayaan itu menunjukkan rendah-tingginya budi serta peradaban dalam 
hidupnya suatu bangsa. Kebudayaan merupakan sifat utuhnya hidup suatu bangsa.  
Oleh karena telah disadari bahwa kegiatan mengajar atau mendidik 
adalah sebuah seni, maka sudah semestinya bahwa seorang pengajar atau 
pendidik mengembangkan kreativitasnya baik metodenya, pendekatannya, 
medianya, dan sebagainya yang terkait dengan kegiatan pembelajaran dan 
pendidikan. Di samping itu seorang pengajar atau pendidik pada saat tertentu 
melakukan improvisasi terkait dengan teknik penyampaian materi 
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pembelajarannya yang lebih mengarah kepada pemerindahan penyampaian 
materi pembelajaran.  
Di dalam melakukan pembelajaran (transfer of knoledge) atau 
pendidikan (transfer of value) sudah semestinya seorang pengajar atau pendidik 
menghayati apa yang disampaikan kepada para anak didiknya, agar materi yang 
disampaikan lebih sempurna. Sudah semestinya pula seorang pengajar atau 
pendidik di dalam melaksanakan pembelajaran dan pendidikan akan secara terus 
menerus mengembangkan inspirasi berdasarkan fenomena yang berkembang 
seiring dengan perkembangan jaman. Oleh karena pada umumnya orang 
menyukai seni maka apapun yang disampaikan oleh pengajar atau pendidik 
diharapkan akan lebih mudah diterima oleh peserta didik jika terdapat seni di 
dalamnya.  
 Norma sosial dan norma agama adalah bagian dari budaya juga, 
sehingga dalam konteks kehidupan manusia bersama manusia lainnya perlu 
pengembangan ke arah yang lebih sesuai. Perlu diketahui bahwa pada awal-awal 
kehidupan manusia belum mengembangkan pakaian yang dapat menutupi semua 
bagian tubuh kita karena belum menemukan bahannya. Dengan demikian, jika 
sudah ditemukan bahan yang dapat dibuat untuk keperluan tersebut, maka 
bagian-bagian tubuh yang dimaksud dapat ditutupi, bukan malah 
melestarikannya dengan membiarkan tidak tertutupi hingga kini. Akhirnya 
prinsip melestarikan dan mengembangkan budaya kini terjelaskan.  
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Seni (termasuk musik)sebagai bagian dari budaya merupakan kebutuhan 
yang cukup dominan bagi setiap manusia di atas bumi ini. Hal-hal yang berkaitan 
dengan keindahan merupakan seni, baik yang dapat dirasakan dengan dilihat, 
diraba, didengar, dan sebagainya. Melalui seni, banyak manusia mampu 
mendapatkan banyak hal selain yang hanya bersifat menghibur oleh karena 
keindahannya. Sebagai contoh uang. Dengan uang manusia mampu mendapatkan 
banyak hal dengan menukarkannya dengan apa saja yang dikehendakinya. Seni 
telah melakukan banyak hal bagi manusia, termasuk seni musik. Seni tidak hanya 
menghasilkan uang untuk biaya hidup, melainkan dapat dijadikan pula sebagai 
media penyampai pesan-pesan berharga seperti : pesan moral, pendidikan, dan 
sebagainya, termasuk seni musik yang berupa tembang-tembang yang tersusun di 
dalam Serat Rama.  
Berdasarkan paparan di atas dapat dinyatakan bahwa antara pendidikan 
dan kebudayaan memiliki keterkaitan yang erat. Di dalam melaksanakan 
kegiatan pendidikan semestinya memperhatikan nilai-nilai kebudayaan, dan 
sebaliknya apabila melaksanakan kegiatan mengenai kebudayaan sesungguhnya 
mengandung apa yang disebut dengan pendidikan. Dengan perkataan lain, di 
dalam pendidikan terdapat nilai-nilai kebudayaan, di dalam kebudayaan 
mengandung nilai-nilai pendidikan.  
Pendidikan dan kebudayaan menjadi sebuah ikatan yang sudah cukup 
lama diyakini bagi bangsa Indonesia khususnya sebagai satu kesatuan yang tidak 
mudah dipisahkan. Salah satu bukti bahwa bangsa Indonesia meyakini perlunya 
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mendekatkan pendidikan dengan kebusayaan atau sebaliknya antara lain dengan 
adanya kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
Berkaitan dengan hakikat sebuah karya seni, dan sekaligus seni berarti 
suatu unsur kebudayaan, serta Serat Rama sebagai objek dalam penelitian ini 
merupakan sebuah objek kebudayaan. Dengan demikian tidaklah berlebihan 
apabila di dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan. Berdasarkan kesimpulan 
ini dapat dikatakan bahwa tembang-tembang dalam Serat Rama dapat 
terkandung nilai-nilai pendidikan di samping nilai-nilai lainnya. 
c. Pendidikan dan Harmoni 
Sudah menjadi harapan umum bahwa kegiatan pendidikan di samping 
dapat berhasil dengan baik, sebisa mungkin berjalan dengan sebaik mungkin, 
senyaman mungkin, seindah mungkin, dan sedamai mungkin. Harapan-harapan 
yang demikian ini tergambar di dalam konsep harmoni. Konsep harmoni sebagai 
perpaduan beberapa nada pilihan untuk mendapatkan suara yang lebih indah 
telah dijelaskan oleh para ahli seni musik antara lain : Schonberg (1911: 25), 
Wyatt (1998: 5), dan Nettles (1987: 1) yang kurang lebih menyatakan bahwa 
hakikat harmoni adalah perpaduan beberapa nada yang konsep dasarnya adalah 
akord (chords). Dijelaskan bahwa akord merupakan perpaduan beberapa nada 
yang dibunyikan bersama. Jadi konsep dasar harmoni tersusun atas konsep dassar 
akord. Nada-nada yang terpadu di dalam sebuah akord, apabila dibunyikan 
bersama menghasilkan bunyi yang enak dengarkan, indah, selaras. Akibat rasa 
indah yang terbentuk dari bunyi nada-nada yang berbeda-beda terpadu inilah 
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yang pada akhirnya memunculkan kata harmonis sebagai ungkapan untuk 
menyebutkan keindahan perpaduan bunyi tersebut. Akhirnya, perpaduan 
beberapa nada yang berbeda-beda jika dibunyikan bersama-sama menghasilkan 
bunyi yang harmonis.  
Terbentuknya beberapa nada yang berbeda-beda hingga menjadi akord 
yang akan menghasilkan keindahan paduan bunyi tidak terjadi begitu saja atau 
tidak disengaja, melainkan melalui proses pemilihan nada-nadanya. Untuk 
memilih nada-nada yang berbeda-beda tapi dapat menghasilkan bunyi yang 
harmonis ada teorinya,  yaitu teori harmoni. Dengan teori harmoni, keserasian, 
keselarasan, dan keindahan musik khususnya terkait dengan perpaduan nada-
nada akan didapatkan.  
Pada umumnya manusia menginginkan keindahan dapat menyertai 
kehidupannya. Setelah memahami konsep harmoni yang bertutur tentang 
keserasian, keselarasan, sekaligus keindahan, manusia kemudian mengadopsi 
istilah harmonis sebagai ungkapan untuk menggambarkan keadaan yang penuh 
dengan keserasian, keselarasan, dan keindahan. Dengan demikian, apabila 
seseorang di dalam kehidupannya menghidupkan harmoni, maka ia telah 
mendapatkan kehidupan yang harmonis. Jika seseorang menyertakan harmoni di 
dalam proses penyampaian pesan-pesan kebaikan termasuk pesan pendidikan di 
manapun (di dalam keluarga, di lingkungan masyarakat, dan sebagainya), maka 
ia telah memperindah pesan-pesan tersebut dengan keindahan, di samping 
keserasian dan keselarasan. Penyampaian pesan-pesan kebaikan apapun 
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termasuk pesan-pesan pendidikan dengan melibatkan harmoni mendorong 
munculnya istilah pendidikan harmoni, yaitu pendidikan yang menyertakan 
konsep harmoni di dalamnya.  
Istilah harmoni tidak hanya digunakan dalam diskursus musik, dalam 
kehidupan manusia lainnya telah diadopsi antara lain oleh Scutch (1904: 17) 
yang menyatakan bahwa harmoni merupakan kesatuan di dalam perbedaan. 
Ungkapan ini mengisyaratkan bahwa jika di dalam perbedaan terdapat kesatuan. 
Kembali kepada konsep harmoni dalam musik, keindahan di dalam konsep 
harmoninya Scutch tentu tidak dapat dilepaskan, sehingga di dalam perbedaan 
terdapat kesatuan yang indah inilah harapan hidup manusia pada umumnya. 
Setelah keindahan terbangun di dalam perbedaan, maka kedamaian dapat 
menyertainya sebagai efek logis. Kedamaian berkaitan dengan hidup bersama 
orang banyak, sehingga senada pula dengan salah satu dari empat pilar 
pendidikan yaitu: learning to live together. Kedamaian dan keindahan inilah 
yang sesungguhnya diidamkan setiap manusia pada umumnya.  
Unesco (1998: 3) mengaitkan prinsip harmoni dengan empat pilar 
pendidikan  terutama “learning to live together” (belajar untuk hidup bersama). 
Adapun empat pilar pendidikan yang dimaksud adalah: learning to know, 
learning to do, dan learning to be. Prinsip hidup bersama mengisyaratkan kata 
harmonis sebagai sesuatu yang harus dicapai di dalam hidup ini. Melalui 
pendidikan agar hidup bersama secara harmonis inilah yang lazim diraih bagi 
bangsa yang memandang perlu indahnya hidup. Bangsa Indonesia termasuk 
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bangsa yang mengidamkan hidup rakyatnya dalam tenteram, rukun, damai, 
bahagia di samping berkeinginan sejahtera hidupnya. Keadaan yang demikian ini 
sering disebut sebagai keadaan yang harmonis.  
Singer (2010: 157) mengaitkan harmoni dengan kehidupan yang berseni. 
Dijelaskan bahwa kehidupan yang bahagia dapat ditempuh dengan menyertakan 
prinsip keindahan.  Keindahan musik yang sudah terpapar hingga melintasi 
konsep harmoni yang turut membingkai Serat Rama, menggambarkan betapa 
Serat Rama mengandung sesuatu yang bernilai tinggi, karena tidak hanya 
bermuatan pesan-pesan kebaikan (termasuk muatan pesan pendidikan), 
melainkan diperindah dengan seni musik, yaitu berupa tembang-tembang yang 
menyusunnya. 
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip keindahan, keserasian, 
keselarasan, kedamaian, dan kebahagiaan yang melekat dalam diri harmoni, 
dapatlah kiranya kegiatan pendidikan dikembangkan dengan menjalin hubungan 
baik dengannya. Dengan demikian pendidikan kali ini mesra berhubungan 
dengan harmoni. Selanjutnya, kegiatan pendidikan akan dapat berjalan dengan 
lebih indah, lebih serasi, lebih damai, dan lebih menyenangkan, jika menyertakan 
harmoni di dalamnya. 
d. Ilmu Pendidikan  
Jika hanya memahami arti katanya saja terhadap pendidikan tidaklah 
memerlukan waktu yang panjang, tapi lain halnya jika kata pendidikan ini telah 
bersanding dengan kata ilmu sehingga menjadi : Ilmu Pendidikan. Adanya dua 
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kata ini, yaitu Ilmu Pendidikan, selanjutnya pendidikan menjadi semakin 
berkembang. Perkembangan dari ilmu pendidikan yang paling populer adalah 
pedagogi dan andragogi.  
Knowles(2005: 36) menjelaskan bahwa di dalam dunia pendidikan 
mengenal dua ilmu yang mempelajari tentang pendidikan, yaitu: pedagogi dan 
andragogi. Masing-masing ilmu tentang pendidikan ini dijelaskan pada bagian di 
bawah ini. 
1) Pedagogi 
Seorang tokoh pendidikan bernama Knowles(2005: 36) menjelaskan 
tentang pedagogi sebagai berikut: “pedagogy literally meaning the art and science 
of teaching children” (pedagogi artinya seni dan ilmu tentang mengajar anak). 
Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa pedagogi tidak hanya sekedar ilmu, 
melainkan sebuah seni tentang bagaimana mengajar untuk anak-anak. Sebagai 
insan penggiat pendidikan sudah semestinya memperhatikan kata kunci yang satu 
ini : seni. Kata kunci seni ini secara logis menuntut bahwa seorang pendidik agar 
dapat membuat suatu kegiatan pendidikan menjadi sesuatu yang indah.  
Seorang pendidik selalu diingatkan dengan kata kunci “seni” dalam 
pelaksanaannya agar sedemikian rupa dapat memunculkan sesuatu yang dapat 
menjadikan peserta didik merasa senang akibat munculnya hal-hal yang indah. 
Hal-hal yang indah biasanya menyenangkan, sehingga kegiatan pendidikan dapat 




Secara logis berkaitan dengan usia, agar dapat berjalan dengan lebih 
baik, pendidikan harus memperhatikan siapa sasarannya. Sebagai contoh, 
seorang pendidik akan mengajarkan bagaimana menggunakan bahasa yang 
baik untuk berbicara dengan orang yang lebih dihormati, maka harus memilih 
dan menyusun kata-kata di dalam kalimat-kalimatnya dengan tepat. Anak-
anak pada umumnya tidak memperhatikan bahasa yang baik dalam 
berkomunikasi dengan orang lain, sedangkan orang dewasa lebih berhati-hati. 
Gambaran tentang keefiktifan pendidikan yang dapat berjalan secara umum 
terkait dengan usia yang dididik ini memerlukan penguat (sumber tertulis) 
agar dapat dijadikan pengetahuan umum.  
Berkaitan dengan andragogi, Knowles (2005: 61) mengemukakan: 
“andragogy meant the art and science of helping adults learn” (andragogi 
artinya seni dan ilmu tentang membantu orang dewasa belajar). Perbedaan dua 
ilmu pendidikan antara andragogi dan pedagogi adalah pada kata kerja 
sebelum kata dewasa, yaitu: membantu. Kata kunci membantu ini juga 
mengingatkan pada pendidik agar dapat menjaga “emosi” kita lebih kuat lagi, 
karena yang diajar adalah orang dewasa yang jelas berbeda dengan anak-anak. 
Kata kunci membantu ini mengandung maksud bahwa orang dewasa itu 
asumsinya sudah banyak pengalaman sehingga dalam belajar seorang 
pendidik dapat melakukannya cukup hanya dengan membantu saja, walaupun 
  
72 
ada kalanya suatu saat peserta didik benar-benar belum memahami konsep 
dengan baik yang hendak atau sedang diajarkan. 
Menurut Knowles (2005: 64), definisi dewasa ada 4 macam, yaitu: 
definisi secara biologis, definisi secara hukum, definisi sosial, definisi 
psikologis. Dijelaskan bahwa secara biologis, orang dikatakan dewasa apabila 
telah mencapai usia di mana dapat melakukan reproduksi. Secara hukum, 
dikatakan dewasa apabila telah mencapai usia di mana secara hukum diijinkan 
untuk memilih (memiliki hak pilih), memiliki SIM (Surat Ijin Mengemudi), 
menikah, dan sebagainya. Secara sosial dikatakan dewasa apabila telah 
mencapai usia di mana telah memulai melakukan pekerjaan penuh waktu, 
memiliki suami atau isteri, memiliki hak pilih, dan sebagainya. Secara 
psikologis, kita menjadi orang dewasa saat kita sampai pada konsep diri, 
bertanggung jawab atas kehidupan kita sendiri, untuk mengarahkan diri 
sendiri, dan sebagainya.  
Pandangan Knowles di atas menggambarkan bahwa pendidikan 
memerlukan ketepan “moment” atau waktu. Waktu atau saat berkaitan dengan 
kesiapan peserta didik (orang yang menjadi peserta pendidikan), yaitu saat 
yang bagaimana mereka peserta didik benar-benar siap menerima bahan 
didikan. Kesiapan peserta didik tentu harus dikaitkan dengan keefektifan 
proses pendidikan, karena dengan adanya 2 (dua) konsep pendidikan yaitu 
pedagogi dan andragogi. Dengan memahami prinsip keduanya, maka seorang 
pendidik semestinya tidak melakukan kesalahan dalam implementasinya.  
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Untuk mengimplementasikan pendidikan andragogi perlu kiranya 
memperhatikan asumsi-asumsi yang ditulis oleh Knowles (2005: 64-68), yaitu: 
(1) the need to know (kebutuhan untuk belajar), (2) the learners’ self concept 
(konsep diri siswa), (3) prior experience of the learners (peran pengalaman 
siswa), (4) readines to learn (kesiapan untuk belajar), (5) orientation to 
learning (orientasi kegiatan belajar), (6) motivation (motivasi). Orang dewasa 
perlu mengetahui alasan mengapa belajar, apa dan untuk apa yang dipelajari, 
serta bagaimana melakukannya. Orang dewasa memiliki konsep diri yang 
mandiri, tidak bergantung, dan dapat mengarahkan dirinya sendiri (self 
directing). Berbeda dengan pembelajaran untuk anak-anak, orang dewasa 
telah memiliki pengalaman yang lebih luas yang akan memperkaya untuk 
mendukung kegiatan belajar. Dalam hal kesiapan, orang dewasa berkeinginan 
mempelajari masalah-masalah yang sedang dihadapi, dan yang dianggap 
relevan. Orientasi orang dewasa dalam belajar lebih berpusat pada “masalah”. 
Permasalahan orang dewasa pada umumnya ke arah bagaimana 
mengembangkan, meningkatkan kompetensi dan potensi diri untuk 
mendukung kegiatan kehidupannya. Tentang belajar, orang dewasa dapat 
termotivasi oleh pihak luar termasuk oleh gurunya seperti dalam hal: untuk 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, untuk mendapatkan gaji yang lebih 
tinggi, dan lain-lain, namun motivasi orang dewasa dalam belajar lebih pada 




Pendapat lain tentang andragogi antara lain oleh Danim (2015: 141) 
yang memandang bahwa orang dewasa memiliki motivasi seperti berikut ini: 
(1) untuk memperoleh teman-teman baru bagi pemenuhan kebutuhan untuk 
asosiasi dan persahabatan, (2) untuk mematuhi petunjuk dari orang lain, 
memenuhi harapan atau rekomendasi dari seseorang yang memiliki otoritas 
formal, (3) untuk meningkatkan kemampuan melayani umat manusia, 
mempersiapkan diri untuk pelayanan kepada masyarakat, dan meningkatkan 
kemampuan berpartisipasi dalam pekerjaan masyarakat, (4) mencapai status 
yang lebih tinggi dalam pekerjaan, kemajuan profesional yang aman, dan tetap 
sejajar dengan pesaing, (5) untuk menghilangkan kebosanan, memberikan 
istirahat di rumah dari rutinitas kerja, dan mereduksi tekanan kehidupan yang 
cenderung rewel, dan (6) belajar demi belajar, mencari ilmu untuk 
kepentingan diri sendiri, dan untuk menjawab aneka pertanyaan yang 
terpikirkan.  
Pendidikan andragogi disimpulkan oleh Sunhaji (2013: 10) sebagai 
kegiatan membimbing dan membantu orang dewasa belajar, merupakan suatu 
proses penemuan (pengetahuan, ketrampilan, dan sikap) sepanjang hayat 
terhadap sesuatu yang dibutuhkan dan diperlukan untuk kehidupanya, 
prosesnya tidak di dasarkan pada pertimbangan pendidik, akan tetapi di 
dasarkan pada kepentingan peserta didik. Hal-hal lain terkait dengan kegiatan 
proses pendidikan andragogi, menurutnya memerlukan: pengaturan 
lingkungan fisik,lingkungan sosial dan psikologis, diagnosis kebutuhan 
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belajar, perencanaan yang matang, tujuan belajar yang jelas, model belajar 
yang partisipatif, materi dan tehnik pembelajaranya disesuaikan dengan 
pengalaman dan kemampuan fisiknya. 
Paparan di atas menggambarkan bahwa andragogi atau pendidikan 
andragogi merupakan pendidikan yang lebih memperhatikan orang dewasa 
sebagai sasarannya dalam membantu keefektifan belajarnya. Andragogi tidak 
sekedar dipandang sebagai proses kegiatan pendidikan pada umumnya, namun 
ditegaskan sebagai seni, yang tentu mengandung keindahan, sehingga di 
dalam pelaksanaannya diharapkan melibatkan prinsip-prinsip keindahan. Kata 
seni yang melekat pada andragogi inilah yang mengingatkan kepada para 
pengajarnya agar dihiasi dengan keindahan dalam melaksanakannya.  
Konsep andragogi berada di tengah-tengah kajian tentang Serat 
Rama karena bait-bait yang terdapat di dalamnya mengandung pesan-pesan 
pendidikan yang ditujukan kepada sasaran di mana bernuansa akan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bagi penerima pesan-pesan tersebut. 
Konsep pendidikan yang demikian ini sering dimaknai sebagai pendidikan 
bagi orang dewasa. Gambaran hakikat orang dewasa dalam konteks andragogi 
di atas mengisyaratkan bahwa penyampaian pesan pendidikan bagi orang 
dewasa tertuntut agar memperhatikan prinsip-prinsip orang dewasa. Jadi 
pendidikan andragogi akhirnya dapat dimaknai sebagi pendidikan di mana 
peserta didik segera dapat menerapkan materi pembelajarannya dalam 
kehidupan sehari-hari pada umumnya. 
  
76 
4. Teori Hermeneutik 
Akar kata hermeneutik  menurut Palmer (2005: 14-15) berasal dari istilah 
Yunani dari kata kerja ”hermeneuin” yang berarti menafsirkan, dan kata benda 
hermeneia yang tidak lain : ”interpretasi”. Kata Hermeneuein dan hermeneia 
merupakan kata yang sama maksudnya dengan kata Hermeios, yang diasosiasikan 
dengan nama seorang Dewa di Yunani yaitu Dewa Hermes. Hermes di asosiasikan 
dengan fungsi transmisi apa yang ada di balik pemahaan manusia ke dalam bentuk 
yang dapat ditangkap intelegensia manusia. Prinsip hermeneutik adalah 
mengungkapkan, menjelaskan, dan menerjemahkan. Ketiga makna berkaitan dengan 
hermeneutik ini diwakilkan dalam kata bahasa Inggris: ”to interpret”. Hermeneutik 
telah banyak dikembangkan oleh para ahli antara lain: F. Schleiermacher, Willelm 
Dilthey, Martin Heidegger, Rudolf Bultmmann, George Gadamer, Betti, Jurgen 
Habermas, Ricoeur, Szondi, Apel (Lubis, 2014: 181-198). Kurang lebih 500 tahun 
sebelum Masehi, hermeneutik mulai dipakai dalam konteks ilmu pengetahuan klasik 
dalam arti spesifik dan terbatas, yaitu metode menafsirkan makna yang terkandung 
dalam kitab suci, dokumen, jurisprudensi dan teks-teks kuno. Prinsip hermeneutik 
adalah: menjelaskan, menafsirkan, dan menerjemahkan (Lubis, 2004: 103).  
Semula hermeneutik merupakan metode untuk menafsirkan teks kitab suci, 
namun perkembangan selanjutnya digunakan sebagai metode penafsiran dalam 
pengertian luas sperti: tanda, simbol, ritual keagamaan, sastra, sejarah, psikologi 
(psikoanalisa), seni, dan lain-lain (Lubis, 2014: 182). Jadi hermeneutik merupakan 
metode analisis tentang segala sesuatu yang mengandung makna. Pernyataan di atas 
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senada dengan apa yang dikatakan oleh Ratna (2013: 44) bahwa hermeneutik 
merupakan salah satu metode dan bahkan yang paling sering digunakan dalam 
penelitian sastra. Dinyatakan pula bahwa hermeneutik merupakan metode ilmiah 
yang paling tua, sudah ada sejak zaman Plato dan Aristoteles.  
Berdasarkan berbagai sumber, Lubis (2004: 110) merangkum bahwa fokus 
teori hermeneutik adalah masalah teori umum penafsiran sebagai metodologi ilmu-
ilmu kemausiaan (Geisteswissenschaften), termasuk ilmu-ilmu sosial. Tujuan 
penafsiran adalah untuk memperoleh wawasan mengenai proses pemahaman pada 
umumnya, yaitu bagaimana kita dapat mengubah kompleks makna yang diciptakan 
orang lain menjadi pemahaman kita sendiri mengenai diri kita dan dunia kita. 
Menurut Friedrich Daniel Ernst Schleiermacher (1998: 5) hermeneutik 
sebagai seni pemahaman ternyata belum menjadi sebuah disiplin umum, hanya 
sebagai pluralitas dari hermeneutik tertentu. Friedrich Daniel Ernst Schleiermacher 
menjelaskan pula bahwa pemahaman sebagai sebuah seni mengalami kembali proses 
mental dari pengarang teks. Ia memutar kembali komposisi, karena ia memulai 
dengan ekspresi baku dan final dan merunut kembali kepada kehidupan mental yang 
dari sanalah ekspresi tersebut muncul. Pembicara atau pengarang membentuk kalimat, 
pendengar menembus struktur kalimat dan pikirannnya. Dengan demikian interpretasi 
terdiri dari dua gerakan interaksi secara gramatis dan psikologis (Palmer, 2005: 98). 
Dijelaskan pula bahwa interpretasi ada nterpretasi ada 2 (dua) kegiatan dalam 
interpretasi, yaitu: pemahaman ketatabahasaan (gramatikal) dan pemahaman 
psikologis terhadap pengarang. Gramatika merupakan syarat berpikir setiap orang, 
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sedangkan aspek interpretasi psokologis memungkinkan seseorang menangkap 
pribadi penulis. Dengan kegiatan interpretasi gramatikal dan interpretasi psikologikal, 
Schleiermacher menegaskan bahwa untuk memahami diperlukan pengalaman 
kembali atas apa yang dialami oleh pengarang/penutur dan tidak melihat pernyataan 
terlepas dari pengarangnya. Tugas hermeneutik adalah melintasi keterbatasan bahasa 
guna mencapai proses batin, dengan maksud mendeteksi sepenuhnya apa yang 
dimaksudkan oleh teks (Poespoprodjo, 2004: 28-30).   
Pemikiran Schleiermaher menggambarkan bahwa untuk memahami kata-kata 
pembicara (penulis), seseorang musti mampu memahami bahasanya sebaik 
memahami kejiwaannya. Seseorang akan semakin sempurna di dalam 
menginterpretasi sebuah karangan, apabila mampu memahami bahasa dan kejiwaan 
pengarang. Pemahaman tidak lain adalah mengalami kembali proses kejiwaan 
pengarang teks. Seni pemahaman yang demikian inilah yang memunculkan istilah 
seni rekonstruksi pikiran orang lain. Ada lima unsur yang terlibat dalam upaya 
memahami wacanayaitu: penafsir, teks, maksud pengarang, konteks histories, dan 
konteks kultural. Hasil intrepretasi akan semakin baik jika penafsir mengetahui latar 
belakang sejarah pengarang teks.  
Pemahaman terhadap ide yang tertuang dalam bentuk tulisan terutama tulisan 
yang bernilai lebih dari tulisan biasa atau yang sering disebut dengan istilah sastra, 
hermeneutik merupakan sarana yang telah diyakini dapat membantu dengan lebih 
baik. Menurut Sumaryono (1999: 61-62) pemahaman ini terdiri dari dua bagian yang 
berhubungan dengan rangkaian peristiwa dalam proses kehidupan secara berbeda satu 
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sama lain, yaitu: pertama, pengalaman yang hidup menimbulkan ungkapannya. Bila 
kita menyelidiki ungkapan dengan mundur ke pengalaman, ini berarti kita melakukan 
proses hubungan akibat-sebab; kedua, dalam proses menghidupkan kembali atau 
rekonstruksi berbagai peristiwa, di mana orang dapat melihat kelanjutan peristiwa 
tersebut sehingga ia bisa ambil bagian di dalamnya, maka ia melakukan proses 
hubungan sebab-akibat. Dijelaskan bahwa bagian yang kedua ini merupakan 
epitomae atau ikhtisar pemahaman. Kita akan mampu memahami apabila kita mampu 
memutar balik proses kausal dari akibat-sebab ke sebab-akibat. Dilthey menekankan 
pada historisitas tidak hamya pada manusia saja, melainkan juga pada bahasa dan 
maknanya. Hermeneutiknya meliputi objek maupun subjek sejarah, peristiwa dan 
sejarawannya, interpreteter dan yang diinterpretasikan, sehingga pemikirannya 
tentang hermeneutik sering disebut juga hermeneutik historis (Gusmao, 2012: 27).  
Dalam hal hermeneutic, Ricouer mencoba mencari integrasi dialektis dari 
dikotomi Dilthey yaitu penjelasan (explanation) dan pemahaman (understanding), 
sebagaimana dinyatakan Thuselton (1992: 357)” We come full circle, and return to 
Ricoeur’s insistence, as against Gadamer, that hermeneutics calls for both 
explanation and understanding”. Ricouer mencermati perbedaan yang fundamental 
antara paradigma interpretasi teks tertulis (discourse) dan percakapan (dialogue). 
Menurut Ricouer (1976: 12-13), teks berbeda dengan percakapan, karena ia terlepas 
dari kondisi asal yang menghasilkannya, niat penulisnya sudah kabur, audiennya 
lebih umum dan referensinya tidak dapat lagi dideteksi. Konsep yang utama dalam 
pandangan Ricouer adalah bahwa begitu makna objektif diekspresikan dari niat 
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subjektif sang pengarang, maka berbagai macam interpretasi yang dapat diterima 
menjadi mungkin. Makna tidak diambil hanya menurut pandangan hidup (worldview) 
pengarang, tetapi juga menurut pengertian pandangan hidup pembacanya. Ricoeur 
(1976: 43-44) memaparkan bahwa pekerjaan hermeneutik meliputi: interpretasi, 
apropriasi, distansiasi. Pemaparan tentang pekerjaan  hermeneutik oleh Ricoeur 
tersebut diperjelas oleh Lubis (2004: 125) sebagai langkah-langkah metode 
hermeneutik yaitu: distansiasi, interpretasi, dan apropriasi. Dijelaskan bahwa 
distansiasi berkaitan dengan upaya untuk membuat jarak/pembedaan antara apa yang 
dikatakan dari intensi subjek yang menulis/melakukan, dengan demikian distansiasi 
membedakan antara penafsiran si penafsir dan yang dimaksudkan si penulis. Atas 
dasar ini menafsirkan teks bukan untuk menemukan makna objektif (yang 
dimaksudkan) si penulis, melainkan memungkinkan terjadinya berbagai penafsiran. 
Penafsiran makna dapat menghasilkan lebih dari satu interpretasi teks.  
Apropriasi merupakan pertemuan antara dunia teks dengan dunia 
pembaca/penafsir (Ricoeur, 1976: 43).  Apropriasi artinya menjadikan milik sendiri 
apa yang sebelumnya asing. Ini sejalan dengan distansiasi, artinya dalam menafsirkan 
makna teks, kita mengambil jarak dari intens penulis, sehingga penafsir/pembaca 
harus mampu memahami sendiri teks secara kreatif (Lubis, 2004: 125).  
Penjelasan Ricoeur dan Lubis menggambarkan bahwa tujuan utama 
penafsiran bukan berkaitan dengan bagaimana menemukan mana yang paling benar, 
melainkan dalam rangka memperkaya pemahaman dan memperluas wawasan. 
Sejalan dengan prinsip kelonggaran di dalam memaknai suatu teks, walaupun bukan 
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untuk menentukan mana yang paling benar, namun penafsiran tetap terbuka untuk 
menentukan penafsiran mana yang paling baik, dengan melihat argumentasi yang 
paling kuat dan dapat diterima.  
Berdasarkan paparan di atas  dapat disimpulkan bahwa hermeneutik Paul 
Ricoeur adalah bekerjanya pemahaman dalam menafsirkan teks. Di dalam 
menafsirkan suatu teks, Ricoeur menganggap bahwa setelah teks ditinggalkan oleh 
penulisnya dan menjadi bacaan para pembacanya, maka makna dapat ditafsihkan oleh 
setiap orang yang membacanya dengan kreativitas menafsirkannya. Ricoeur 
menganggap penulis tidak lagi dapat mempengaruhi pembaca dalam memahami teks 
tersebut. Proses penjarakan dari penulis dan pembaca, Ricoeur menyebutnya sebagai 
“distansiasi”. Pekerjaan distansiasi inilah menjadikan pembaca secarra kreatif 
memahami teks yang dibacanya tanpa dipengaruhi penulisnya. Satu lagi yang 
dilakukan oleh Ricoeur dalam menafsirkan teks, ia menganggap bahwa teks setelah 
dibaca oleh pembaca bukan lagi diri penulisnya lagi, melainkan menjadi milik 
pembacanya. Dalam hal ini, Ricoeur menyebutnya sebagai “apropriasi”. 
Demikianlah pandangan Ricoeur tentang hermeneutik. 
Hermeneutik telah dipandang oleh banyak para ahli dengan beberapa 
perbedaannya dengan pertanggungjawabannya secara teori dari masing-masing 
pandangannya tersebut. Berdasarkan paparan terkait dengan hermeneutik diatas, 
dengan masing-masing pandangannya, para ahli hermeneutik memiliki keyakinannya 
sendiri-sendiri dalam kaitannya untuk menyelesaikan masalah pemaknaan atau 
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penafsiran teks. Dalam rangka menyelesaikan problematika penelitian ini, 
hermeneutik Ricoeur yang akan digunakan sebagai acuan utamanya. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Tembang dan Lagu 
Kajian tentang seni sastra dan seni suara berkaitan dengan Tembang Jawa 
antara lain telah dilakukan oleh : Setiyadi (2009). Penelitian yang berhasil dilakukan 
berjudul “Wacana Tembang Macapat sebagai Pengungkap Sistem Kognisi dan 
Kearifan Lokal Etnik Jawa serta Dasar Pembentukan Kepribadian Bangsa. Hasil 
penelitiannya antara lain bahwa tembang-tembang yang terdapat dalam Serat Tripama, 
Serat Wulangreh, dan Serat Kalatidha terdapat pesan-pesan : pendidikan, moral, 
kepribadian, dan adat-istiadat.  
Hasil Penelitian yang telah dilakukan oleh Setiyadi tersebut di atas 
menggambarkan bahwa tembang Macapat tercipta bukan sekedar tembang biasa, 
melainkan tembang yang memiliki pesan-pesan yang bermutu. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai tembang Macapat lainnya diharapkan dapat menghasilkan 
temuan yang tidak jauh berbeda, apalagi apabila dikaji lebih mendalam dengan 
pendekatan hermeneutik. Pada hal yang sama mengkaji tentang Macapat, dari karya 
seorang pujangga juga, namun penelitian Setiyadi ini tidak menggunakan pendekatan 
hermeneutik, sehingga di sinilah antara lain yang membedakan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yang membedah Serat Rama sebagai bahan kajiannya.   
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Penelitian lain tentang tembang Jawa dilakukan oleh Afniati pada tahun (2012) 
dengan judul : “Kajian Nilai Moral Tembang Macapat Dalam Buku Méga Mendung 
Karangan Tédjasusastra Dan Relevansinya Dengan Kehidupan Sekarang”. Penelitian 
tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa: (1) nilai moral tembang macapat dalam 
buku Mѐga Mendung memiliki empat jenis, yakni (a) nilai moral hubungan manusia 
dengan Tuhan yang meliputi: tawakal, menerima cobaan, pasrah kepada Tuhan, dan 
berdoa kepada Tuhan; (b) nilai moral hubungan manusia dengan sesama manusia 
yang meliputi: kasih sayang, adil, sopan santun, menolong dengan ikhlas, peduli 
dengan teman, gotong royong, saling membantu, dan tatakarma; (c) nilai moral 
hubungan manusia dengan diri sendiri yang meliputi: rajin, selalu jujur, berhati-hati, 
rela berkorban, pantang menyerah, pekerja keras, sabar, mau menerima, menjalankan 
kewajiban, pemberani, dan bertekad kuat; (d) nilai moral hubungan manusia dengan 
lingkungan yang meliputi: bangga terhadap alam, sayang binatang, dan kasihan 
terhadap binatang. (2) Relevansi nilai moral tembang macapat dalam buku Mѐga 
Mendung sebagian ada yang masih relevan dan juga ada yang tidak relevan dengan 
kehidupan sekarang.   
Penelitian yang dilakukan oleh Afniati tersebut di atas mengkaji tembang 
macapat, dan mengenai karya seorang pujangga juga, namun tidak mengkajinya 
dengan pendekatan hermeneutik. Nama penulis Mega Mendung yang digunakan 
sebagai bahan kajian di atas tidak jauh berbeda kebesaran namanya sebagai seorang 
pujangga pada jamannya (Tédjasusastra) dengan penulis buku yang dikaji oleh 
peneliti yaitu Serat Rama. 
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Penelitian lain tentang tembang Macpat juga telah dilakkukan oleh Tri Dayati 
(2014) dengan judul “Analisis Semiotik Tembang Macapat Pupuh Asmaradana 
dalam Serat Witaradya 2 Karya Raden Ngabehi Ranggawarsita”. Hasil penelitian 
dipaparkan bahwa keseluruhan makna yang terdapat dalam tembang macapat pupuh 
amaradana dalam serat Witaradya 2 adalah tentang nasihat yang ditujukan kepada 
manusia, tentang bagaimana menjalani kehidupan yang baik, yaitu dengan cara rajin 
berprihatin dan rajin bekerja, hidup rukun dan saling jaga-menjaga, dan yang paling 
penting adalah selalu bersyukur kepada Tuhan. Dalam hal yang dikaji, penelitian 
tersebut juga mengkaji macapat, namun yang membedakan dengan peneitian ini 
antara lain bahwa penelitian ini tidak sekedar mengkaji macapat sebagai teks saja, 
melainkan terkait dengan metrum-metrum macapat yang dipilihnya dalam tiap-tiap 
adegannya. Di samping itu kajian penelitian di atas tidak menggunakan pendekatan 
hermeneutik. Jadi, penelitian yang mengupas tentang makna dalam tembang-tembang 
macapat di dalam Serat Rama ini cukup membedakan dengan penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
Sebuah kajian yang dilakukan dalam rangka menggali muatan moral di dalam 
sebuah buku Serat Nitiprana karya Raden Ngabehi Yasadipura telah dilakukan oleh 
Wardani (2015) dengan judul “Nilai Moral dalam Serat Nitiprana karya Raden 
Ngabehi Yasadipura. Penilitian ini menyimpulkan bahwa nilai moral yang terdapat 
dalam Serat Nitiprana meliputi nilai moral manusia dalam berhubungan dengan 
Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan diri 
sendiri. Nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan yaitu: berserah diri kepada 
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Tuhan, mengerti sifat-sifat Tuhan, percaya adanya Tuhan, berlindung kepada Tuhan, 
bersyukur kepada Tuhan, berdo’a dan tekun berusaha, rajin beribadah, tawakal, dan 
ketaqwaan. Nilai moral hubungan manusia dengan manusia yaitu: pemaaf, berpekerti 
luhur, tidak menerima riba, dan menegakkan hukum dan aturan politik. Nilai moral 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri yaitu: menjaga tingkah laku, mencari ilmu 
dan mengendalikan hawa nafsu, berhati-hati dalam mencari ilmu, sabar dan ikhlas, 
jangan suka menginginkan milik orang lain, dan mengikuti ajaran para ulama. 
Relevansi nilai moral dalam Serat Nitiprana karangan Raden Ngabehi Yasadipura 
masih bisa diterapkan pada kehidupan sekarang dalam menjalani kehidupan dengan 
baik.  
Penelitian tentang lagu dan kandungan pesan yang terdapat di dalamnya telah 
dilakukan antara lain oleh Hidayat (2014 : 243-258) yang berjudul: “Analisis 
Semiotika Makna Motivasi Pada Lirik Lagu Laskar Pelangi Karya Nidji”. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa dalam sebuah lagu memiliki berbagai pesan yang 
dapat diambil dan diterapkan bagi kehidupan manusia sehari-hari. Di samping 
memiliki pesan-pesan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, lagu yang 
berkualitas dapat dipergunakan sebagai sarana penghibur oleh karena keindahannya 
ketika didengarkan. Kita memang mengakui, bahwa di dunia ini selalu ada yang 
negatif di samping positif dalam berbagai hal termasuk hal-hal yang terkait dengan 
apa yang disebut dengan lagu. Dalam berbagai tinjauan, tentu saja lagu ada yang baik 
(mengandung hal-hal yang sifatnya positif) dan ada yang kurang baik atau bahkan 
tidak baik (mengandung hal-hal yang sifatnya negatif) seperti: lagu yang berjudul 
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“Surti-Tejo” karya grup musik Indoneisa yang cukup terkenal : Jamrud. Apabila 
ditinjau dari rasa musiknya, lagu “Surti-Tejo” termasuk bagus, namun apabila 
ditinjau dari liriknya, lagu tersebut mem iliki makna yang tidak baik (negatif), karena 
di samping tidak menggambarkan ciri-ciri sebuah sastra, kata-kata yang tersusun 
terkesan jorok. Berbeda dengan lagu yang diteliti oleh Hidayat tersebut di depan, lagu 
“Laskar Pelangi” tersusun atas kata-kata yang indah, oleh karena memperhatikan 
prinsip-prinsip “Sastra”, seperti dalam hal “rima” (salah satu ciri sebuah sastra yaitu: 
persamaan bunyi). Sebagai contoh, beberapa baris lirik lagunya adalah :  
“Menarilah dan terus tertawa,  
Walau dunia tak seindah surga, 
Bersyukurlah pada Yang Kuasa, 
Cinta kita didunia selamanya”. 
Kalimat yang tersusun di dalam lirik lagu tersebut di atas bisa dilihat bahwa 
bait tersebut tidak asal menentukan kata-kata, melainkan melalui proses apa yang 
disebut dengan pemilihan kata. Proses pemilihan kata dalam menyusun lirik sebuah 
lagu tersebut inilah yang dilakukan oleh seorang Pujangga, termasuk pujangga yang 
diteliti karyanya dalam disertasi ini, yaitu Raden Ngabehi Yasadipura.  
Pengkajian tentang lagu juga dilakukan oleh Janah (2014: 118-123) yang 
berjudul  “Analisis Semiotik Syair-Syair Tembang Campursari pada Album Emas 
Karya Didi Kempot. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa lagu-lagu yang 
dinyanya menggambarkan banyak hal antara lain tentang : (a) tentang perasaan 
kecewa, (b) kecemburuan; (c) perasaan jatuh cinta; (d) perjuangan mendapatkan cinta; 
(e) perasaan jatuh cinta; (g) tentang perasaan sedih. Penelitian ini menggambarkan 
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bahwa melalui sebuah lagu dapat disampaikan berbagai macam pesan dengan lebih 
indah karena berupa nyanyian, apalagi apabila suara yang menyanyikannya bagus. 
Didi Kempot dalam menyanyikan lagu tersebut diakui oleh para pendengarnya 
sebagai suara yang bagus, sehingga lagu-lagu ciptaannya menjadi benar-benar bagus, 
sehingga kandungan pesan-pesan yang ada di dalamnya tersampaikan dengan baik.  
Penelitian tentang tembang macapat lainnya dilakukan oleh Aromandani 
(2014: 205-210) yang berjudul “Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran IPS Melalui Kajian Tembang Macapat”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tembang macapat dapat dipergunakan sebagai media untuk membantu 
pendidikan karakter siswa di sekolah. Di samping telah memperkenalkan tembang 
macapat pada siswa di sekolah, penelitian ini telah melibatkan siswa untuk merasakan 
langsung tembang macapat baik dengan cara memperdengarkan tembang-tembang 
macapat melalui file-file tembang macapat, maupun mencoba menembangkannya 
(menyanyikannya). Paling tidak kegiatan penelitian yang dilakukan Aromandani ini 
telah menunjukkan bahwa tembang macapat dapat dirasakan oleh siswa sebagai 
sesuatu yang unik setelah ikut menembangkannya baik dari segi keunikan melodinya, 
maupun dari segi keunikan bahasanya, di samping bermuatan pesan-pesan yang dapat 
diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian tentang-tembang dan keterkaitannya dengan 
aspek-aspek kehidupan manusia dapat dikatakan bahwa selain makna yang 
terkandung di dalam tembang-tembang yang terdapat di dalam buku-buku karya 
pujangga lama itu meliputi aspek-aspek khidupan manusia, kandungan-kandungan 
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tersebut masih dapat dan bahkan perlu diterapkan dalam praktik kehidupan sehari-
hari jaman sekarang. Lagu sebagai bagian dari musik juga merupakan karya seni yang 
memiliki berbagai pesan yang dapat diterapkan bagi kehidupan manusia sehari-hari, 
di samping memiliki keindahan bunyi yang dapat menghibur. Namun, penelitian-
penelitian terdahulu tersebut di atas pada umumnya tidak menelaah tentang pemilihan 
tembang-tembangnya, di samping tidak menggunakan hermeneutik sebagai 
pendekatannya. 
2. Nilai-nilai Pendidikan  
Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan telah banyak dilakukan antara lain 
oleh Yarsama (2014: 67-75) yang berjudul “Analisis Hermeneutik Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter dalam Naskah Drama Pewayangan Sumpah Rama Parasu”. 
Penelitian ini menemukan butir-butir kesimpulan yaitu: demokratis, kejujuran, kehati-
hatian, disiplin diri, membantu dengan tulus, bekerjasama, keteguhan hati, rasa haru, 
dan toleransi. Penelitian ini menggambarkan bahwa di dalam sebuah naskah Drama 
Pewayangan Sumpah Rama Parasu mengandung nilai-nilai pendidikan. 
Penelitiann tentang nilai-nilai pendidikan dalam sebuah karya sastra dalam 
kemasan tembang telah dilakukan juga oleh Farida Nugrahani (2014: 58-68) dengan 
judul: Reaktualisasi tembang dolanan jawa Dalam rangka pembentukan karakter 
bangsa (kajian semiotik). Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan : (1) Tembang 
dolanan Jawa memiliki makna yang sarat dengan pesan moral yang penting bagi 
pembentukan karakter bangsa; (2) Nilai kearifan lokal dalam tembang dolanan seperti 
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“Ilir-Ilir”, “Sluku-Sluku Bathok”, “Jaranan”, dan lain-lain merupakan nilai luhur 
universal sebagaimana dalam sembilan pilar karakter; (3) Nilai kearifan lokal dalam 
tembang dolanan Jawa patut direaktualisasikan dalam rangka pembentukan karakter, 
yang sesuai dengan akar budaya bangsanya. Itu merupakan masalah penting, sebab 
bangsa kita yang dikenal ramah, toleran, santun dan agamis sebagai prototipe bangsa 
Timur yang dibanggakan dan dikontraskan dengan bangsa Barat yang egois, 
individualis, hedonis, dan sekuler, seolah-olah tinggal mitos saja. Budaya bangsa 
yang luhur kini mengalami pergeseran akibat maraknya budaya asing dalam 
kehidupan era global. Dengan harapan agar penanaman nilainilai kearifan lokal 
melalui reaktualisasi tembang dolanan berjalan efektif, perlu dilaksanakan melalui 
pembelajaran bahasa Jawa (muatan lokal) di sekolah dari tingkat dasar, menengah 
hingga atas.  
Kajian Tema, Nilai Estetika, dan Pendidikan Dalam Serat Wulangreh karya 
Sri Susuhunan Pakubuwana IV merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh Yuli 
Widiyono (2010). Hasil penelitiannya antara lain bahwa nilai pendidikan moral pada 
Serat Wulangreh adalah nilai pendidikan moral yang terkait antara manusia dengan 
Tuhan meliputi berserah diri kepada Tuhan, patuh kepada Tuhan, nilai pendidikan 
moral kaitan antara manusia dengan sesama, nilai pendidikan moral kaitannya 
manusia dengan diri pribadi, daan nilai tentang agama. 
3. Kajian Hermeneutik Karya Yang Berbentuk Serat 
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Kajian hermeneutis tentang tembang telah dilakukan antara lain oleh Waskito 
(2010: 171-172) dengan judul “Mati Sajroning Ngaurip Sebuah Analisis 
Hermeneutis-fenomenologis tentang Makna Penderitaan dalam Serat Kalatida karya 
Raden Ngabehi Ronggowarsita. Penelitian dengan pendekatan hermeneutik, selain 
melacak bagaimana suatu teks dimunculkan oleh pengarangnya, penafsiran ini juga 
berusaha melahirkan kembali makna sesuai dengan situasi dan kondisi saat teks 
tersebut dibaca dan dipahami. Demikianlah karakteristik kajian hermeneutik. Dalam 
melakukan pengkajian secara hermeneutis, peneliti menggunakan rangkaian proses: 
pengalihbahasaan teks, rekonstruksi teks, coding, penemuan makna psikologis. 
Proses ini dilakukan dengan tujuan menyaring materi subjek teks yang dikaji menjadi 
unit-unit makna yang mendukung tercapainya tujuan peneliitian. Pada penelitian ini, 
peneliti memandang bahwa proses horisonalisasi lebih dianalogikakan sebagai proses 
menyusun puzzle, karena teks yang tersusun dalam Serat Kalatida (teks yang dikaji) 
dengan gaya bahasa pengarangnya seolah-olah berserakan, seperti kepingan-kepingan 
yang belum menyatu menjadi satu kesatuan makna yang mendalam. 
C. Kerangka Pikir 
Penggalian tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pengembangan 
berbagai ilmu tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan ilmu-ilmu pengetahuan lainnya. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia, penggalian dan pengembangan ilmu 
terus dilakukan. Kebutuhan manusia dari waktu ke waktu terus berkembang 
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mengikuti perkembangan jaman dalam bidang ilmu. Ilmu pengetahuan yang telah 
dimiliki oleh manusia hingga kini semakin banyak macamnya.  
Sebagai salah satu sarana komunikasi, bahasa sering menjadi bahan kajian 
untuk menemukan makna-makna secara mendalam dalam sebuah sumber yang ditulis 
di dalam buku-buku yang menggunakan bahasa yang cukup langka bagi peradaban 
saat ini. Tidak sekedar bahasa yang menjadi bahan ketertarikan untuk menggalinya, 
namun sekaligus melekat di dalamnya sebagai pemerindah media komunikasi dalam 
bentuk sastra tersebut, seni lainnya yang membalut tak jarang menjadikan sastra 
tersebut menjadi lebih indah dan menarik lagi. Jalinan erat antara sastra dan seni 
lainnya seperti seni musik (seni suara) sering membuat sarana komunikasi ini 
menjadi semakin indah.  
Setelah secara terus menerus manusia melakukan komunikasi dengan sastra 
lisannya dengan dialek yang digunakannya, lama kelamaan dapat menemukan lagu 
yang enak, yang kemudian enaknya tersebut dirasakan pula oleh orang lainnya. Oleh 
karena lagu-lagu yang ditemukan untuk memperindah sastra lisannya tersebut 
semakin dirasakan oleh orang banyak maka semakin lama pula semakin banyak orang 
yang menyukainya, yaitu sastra yang disertai lagu. Mula-mula lagu yang diaksud 
merupakan pemerindah bunyi ucapan per kata di awal ataupun akhir kalimat dengan 
memperpanjang bunyi atau memperpendeknya. Disadari atau tidak pengembangan 
lagu-lagu yang dilekatkan pada kata per kata atau kalimat per kalimat menjadi 
semakin berkembang. Dalam bahasa Jawa, lagu yang secara umum disebut sebagai 
rangkaian melodi yang terdiri dari not-not pilihan itu disebut tembang.  
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Tembang inilah yang sering digunakan oleh orang Jawa untuk memperindah 
sastra yang diolahnya. Inilah proses alami yang dapat terjadi jika tindakan yang 
diulang-ulang dirasakan sebagai sesuatu yang enak, seperti kebiasaan melagukan 
kalimat dalam berkomunikasi antara orang yang satu dengan yang lainnya. Fenomena 
yang demikian ini, bagi seorang seniman (khususnya seniman seni suara) dapat 
ditangkap sebagai sebuah inspirasi untuk mengembangkan sarana komunikasi yang 
lebih indah dengan menyertakan melodi/lagu/tembang di dalamnya. Tembang inilah 
yang tidak lain adalah rangkaian melodi yang terdiri dari not-not pilihan yang dalam 
istilah musik disebut sebagai lagu.  
Tembang, yang sering digunakan sebagai sarana pemerindah sastra untuk 
komunikasi, terus berkembang hingga pada akhirnya ditemukan bermacam-macam, 
sehingga dikelompokkan menjadi beberapa jenis. Dengan bermacam-macamnya jenis 
tembang, semakin memungkinkan sastra menjadi semakin dapat diperindah dengan 
berbagai macam jenis tembang. Sastra Jawa, yang telah terlanjur akrab dengan 
tembang, memungkinkan menjadikan sebuah karya sastra yang berupa bukupun 
dicipta dalam bentuk tembang. Tentu, tembang yang dilekatkan dalam karya sastra 
yang berupa buku atau sering disebut dengan serat, tidak sembarang tembang. 
Tembang yang berkembang di Jawa banyak macamnya, antara lain: tembang gedhe, 
tembang tengahan, tembang alit (macapat), tembang dolanan, dan sebagainya. 
Tembang-tembang yang dipilih untuk dilekatkan pada serat adalah macapat. Ini 
artinya, tembang Macapat merupakan jenis tembang Jawa yang istimewa. Sesuatu 
yang istimewa tentu memiliki hal-hal yang paling tidak menarik dan unik. Keunikan 
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tembang macapat inilah yang menjadikannya sebagai penyerta sastra dalam sebuah 
serat. Keunikan dari tembang macapat antara lain adalah bahwa tembang macapat 
memiliki beberapa pupuh (pola tembang), masing-masing pupuh memiliki aturan: 
banyaknya baris, banyaknya suku kata, dan persajakan. Pupuh-pupuh dalam suatu 
serat dipilih sesuai dengan bagian-bagian cerita dalam serat tersebut.  
Serat Rama adalah sebuah buku yang berisi cerita tentang Rama dan Sinta. 
Nama Rama dan Sinta adalah nama yang terkenal di planet bumi. Rama dan Sinta 
adalah tokoh dalam cerita yang berasal dari India yaitu Ramayana. Di Indonesia 
cerita Rama dan Sinta telah disadur oleh seorang pujangga dari sebuah kerajaan 
Surakarta, sebuah tempat yang sekarang terkenal sebagai kota Solo. Di Solo inilah 
beberapa ratus tahun yang lalu berdiri kerajaan Surakarta. Di kerajaan Surakarta ini 
terdapat seorang pujangga terkenal bernama R. Ng. Yasadipura (Raden Ngabehi 
Yasadipura). Raden Ngabehi Yasadipura inilah yang mencipta Serat Rama. Di dalam 
Serat Rama yang ditulis dengan bahasa yang penuh sandi, perumpamaan, simbol ini 
tidak sekedar berisi cerita tentang Rama dan Sinta, melainkan berisi pesan-pesan bagi 
kehidupan manusia, antara lain pesan pendidikan. Agar makna pesan-pesan terutama 
pesan pendidikan yang terdapat di dalam Serat Rama tersebut dapat dipahami dengan 
lebih jelas, maka diperlukan hermeneutik, dan hermeneutik yang dapat membantu 
memaknai lebih tepat adalah hermeneutik Paul Ricoeur. 
Pendidikan bagi manusia meliputi berbagai aspek. Ini berarti bahwa pesan-
pesan yang terdapat dalam Serat Rama meliputi ajaran berbagai aspek kehidupan 
manusia. Pendidikan bagi kehidupan manusia sejak manusia masih kecil (anak-anak) 
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hingga menjadi besar (dewasa) terus mengalami perkembangan hingga pada akhirnya 
ilmu tentang pendidikan itu sendiripun meliputi pendidikan untuk anak dan 
pendidikan untuk orang dewasa. Pendidikan untuk anak-anak dikenal dengan istilah 
pedagogi, dan pendidikan bagi orang dewasa disebut dengan andragogi.  
Perihal pendidikan bagi orang dewasa sarat dengan pengalaman, inilah yang 
membedakan bagaimana perlakuannya terhadap peserta didik, yaitu bahwa orang 
dewasa lebih banyak pengalamannya dibanding dengan anak-anak. Dari sisi 
pengalamannya, dalam hal ini terutama pengalaman sebelumnya, peserta didik orang 
dewasa lebih cepat tanggap atau menangkap terhadap penjelasan yang diterangkan 
pengajar. Bahkan dengan bahasa yang tidak terus-terang atau kiasan, sindirian, dan 
sebagainya, orang dewasa lebih cepat dapat menangkap maksudnya dibanding anak-
anak. Pesan pendidikan di dalam Serat Rama sarat dengan bahasa-bahasa kiasan, 
perumpamaan, dan sebagainya, sehingga selayaknya lebih tepat diperuntukkan bagi 
orang dewasa. Jadi, pesan pendidikan yang terdapat di dalam Serat Rama merupakan 
pendidikan yang dikenal dengan sebutan andragogi. 
Di dalam Serat Rama antara lain terdapat kisah di mana Raden Rama 
memberikan wejangan (Jawa: memberikan ajaran) kepada beberapa tokoh di dalam 
cerita tersebut antara lain Bharata (adiknya Rama) saat akan melaksanakan amanah 
dari ayahnya untuk menjadi raja di kerajaan Ayodya, Wibisana (adiknya Rahwana) 
saat diminta menjadi raja setelah Rahwana gugur. Pesan pendidikan yang diberikan 
oleh Raden Rama baik kepada Bharata maupun Wibisana, keduanya merupakan 
contoh pesan pendidikan bagi orang dewasa. Mengajarkan tentang bagaimana 
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menjadi seorang yang bijak di dalam memimpin sebuah kerajaan lazimnya adalah 
pendidikan bagi orang dewasa, seperti layaknya seorang raja sebaiknya seorang yang 
sudah dewasa. 
Dengan contoh terjadinya penyampaian pesan-pesan pedidikan kepada tokoh-
tokoh dalam Serat Rama di atas melahirkan sebuah pengetahuan bahwa Rama adalah 
seorang guru. Keguruan Raden Rama ditunjukkan dalam berbagai kejadian yang 
mempraktikkan kegiatan keguruan, yaitu banyak mengajarkan aspek-aspek 
kehidupan kepada para tokoh yang menjadi pengikut ataupun pembela dirinya saat 
melakukan perjalanan pengembaraan di hutan-hutan hingga pencarian isterinya yang 
diculik oleh Rahwana.  
Pendidikan diberikan bagi siapapun yang memerlukannya. Pada umumnya 
manusia manapun memerlukan pendidikan, sehingga sudah semestinya bahwa 
manusia itu terdiri dari bermacam-macam asal (bangsa), bahasa, kepribadian, tingkat 
kecerdasan, dan sebagainya. Perbedaan-perbedaan antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lain dalam banyak hal yang sudah menjadi keniscayaan di bumi ini 
menjadikan kegiatan pendidikanpun memerlukan perlakuan khusus. Perlakuan 
khusus yang dimaksud bertujuan agar pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik bagi yang menerimanya, yaitu peserta didik. Perlakuan khusus bagi 
peserta didik yang beraneka ragam karakter dengan mengembangkan prinsip-prinsip 
kenyamanan, keindahan, dan keselarasan di dalam penyampaian pesan pendidikan 
merupakan harapan yang dapat dikembangkan. Pada umumnya manusia memerlukan 
kenyamanan (rasa enak ketika mendapatkan sesuatu), keindahan, dan keselarasan, 
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sehingga dalam pendidikan juga memerlukan itu semua. Artinya, dalam pelaksanaan 
pendidikan, peserta didik memerlukan kenyamanan, keindahan, keselarasan saat 
menerima pesan-pesan (ajaran) dari pendidik/pengajarnya. Kenyamanan, keindahan, 
dan keselarasan tidak lain merupakan prinsip-prinsip harmoni. Suatu kejadian, 
peristiwa, atau kegiatan yang mengembangkan prinsip-prinsip harmoni pada 
selanjutnya menyebutnya sebagai harmonis. Seperti halnya pendidikan yang 
mengembangkan prinsip-prinsip harmoni maka kegiatan pendidikan tersebut layak 
mendapat sebutan: pendidikan harmoni.  
Apabila prinsip-prinsip harmoni menyertai dalam kegiatan pendidikan, secara 
tidak langsung pendidik telah menciptakan suasana menyenangkan, sehingga 
pendidikan harmoni adalah kegiatan pendidikan yang menyenangkan. Keadaan 
menyenangkan yang pada umumnya menjadi harapan setiap manusia menjadi lebih 
sempurna apabila terdapat penanaman rasa kebersatuan di dalam perbedaan (inipun 
masih bagian dari prinsip harmoni). Artinya, walaupun di antara peserta didik 
terdapat perbedaan-perbedaan antara lain: bahasanya, agamanya, makanan yang 
disukainya, seni yang disukainya, mereka adalah satu-kesatuan. Sistem bahasa, 
kepercayaan/agama, seni, dan sebagainya antara daerah yang satu dengan daerah 
lainnya bisa berbeda-beda, namun di dalam kegiatan pendidikan ditanamkan rasa 
satu-kesatuan, paling tidak sebagai sesama peserta didik. Kegiatan pendidikan yang 
yang menyenangkan dengan menanamkan rasa kebersatuan, dan menjunjung tinggi 
unsur-unsur budaya (bahasa, agama, seni, dan unsur budaya lainnya) diharapkan yang 
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dikembangkan di negeri ini. Pendidikan dengan mengembangkan nilai-nilai budaya 
ini juga layak mendapat sebutan sebagai pendidikan berwawasan budaya. 
Pendidikan andragogi, pendidikan harmoni, dan pendidikan berwawasan 
budaya telah menjadi harapan dapat ditemukan secara nyata di dalam Serat Rama. 
Pemikiran akan ditemukannya muatan-muatan pendidikan tersebut di dalam Serat 
Rama didukung oleh teori-teori terkait seperti hakikat pendidikan yang terdapat di 
dalamnya adalah bersasaran orang-orang yang diasumsikan mencirikan orang yang 
sudah pada tingkat kedewasaan, teori-teori tentang hakikat harmoni baik yang 
muncul dari teori bunyi/suara (musik) maupun teori harmoni yang terkait dengan 
kehidupan manusia, dan teori-teori tentang hakikat budaya yang mana di dalamnya 
terdapat bahasa sebagai salah satu unsurnya. Dengan demikian kerangka pikir pada 
kajian dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Refleksi Kritis Edukatif 
Tembang-tembang dalam Serat Rama  






Gambar 1 : Skema Kerangka Pikir 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berbagai kajian pustaka diperbanyak dalam rangka membantu menjawab pertanyaan 
penelitian ini yaitu: 
1. Pesan-pesan pendidikan Andragogi yang terdapat di dalam Serat Rama  
disampaikan dalam bentuk tembang-tembang macapat yang mana, dan yang 
memiliki watak-watak yang bagaimana, serta memiliki ciri lainnya yang seperti 
apa? 
2. Pesan-pesan pendidikan Harmoni yang terdapat di dalam Serat Rama disampaikan 
dalam bentuk tembang-tembang macapat yang mana, dan yang memiliki watak-
watak yang bagaimana, serta memiliki ciri lainnya yang seperti apa? 
  
99 
3. Pesan-pesan pendidikan Berwawasan Budaya yang terdapat di dalam Serat Rama 
disampaikan dalam bentuk tembang-tembang macapat yang mana, dan yang 
memiliki watak-watak yang bagaimana, serta memiliki ciri lainnya yang seperti 
apa? 
4. Pada bagian-bagian manakah konsep Pendidikan Andragogi, Pendidikan Harmoni, 
dan Pendidikan Berwawasan Budaya disampaikan pada tembang-tembang di 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini memanfaatkan naskah (dokumen) sebagai kajiannya, dan pada 
umumnya dilakukan di dalam perpustakaan, sehingga jenis penelitian ini termasuk  
Library Research. Ada tiga macam penelitian yang termasuk Library Research ini, 
yaitu: kajian pemikiran tokoh, analisis buku teks, dan kajian sejarah (Muhadjir, 1996).  
Data penelitian yang di analisis adalah isi dari sebuah buku yang berjudul Serat Rama 
karya Raden Ngabehi Yasadipura yang ditulis ulang oleh Kats.   
Untuk menganalisis data penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik. 
Ada beberapa pandangan tentang hermeneutik antara lain: Freiderich Daniel Ernst 
Schleiermacher, Wilhelm Dhitney, Edmund Husserl, Martin Heidegger, Hans-Gerg 
Gadamer, Paul Ricoeur, Jacques Derrida, adalah konsep hermeneutik Paul Ricoeur. 
Pendekatan dalam penelitian ini digunakan hermeneutik menurut pandangan Paul 
Ricoeur.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta, tepatnya di kampus Universitas 
Negeri Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2016 hingga bulan 
Maret 2017. Di universitas ini terdapat perpustakaan yang terdapat beberapa buku 
yang mendukung penelitian ini.  
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Tempat lain yang masih di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
adalah Universitas Gajah Mada (UGM). Di UGM inilah, tepatnya di perpustakaan 
Fakultas Ilmu Budaya (FIB) naskah Serat Rama tersebut didapatkan, yang 
merupakan sumber data pokok penelitian ini yaitu Serat Rama karya Raden Ngabehi 
Yasadipura. 
C. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini bersumber dari sebuah karya besar dari pujangga 
Keraton Surakarta bernama Raden Ngabehi Yasadipura yang berjudul “Serat Rama” 
yang ditulis ulang oleh Kats. Untuk lebih memperkaya data penelitian, akan 
dilengkapi dengan menggalinya pada para pakar dalam hal-hal : tembang, sastra Jawa, 
dan pedalangan. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengkaji sebuah buku yang berisi cerita tentang Ramayana yang  
berbentuk tembang. Berdasarkan objek yang dikaji tersebut, maka penelitian ini 
termasuk studi dokumentasi.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutik, sehingga teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang berbentuk: 
pertanyaan analitis terhadap suatu teks, pertanyaan sintetis terhadap suatu teks, 
pertanyaan reflektif terhadap suatu teks, bagan analisis, cara menetapkan kutipan-




E. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian hermeneutika dapat menggunakan konsepsi 
triangulasi, yaitu kesesuaian antara hipotesis, metode, dan objek. Kesesuaian itu 
dilakukan melalui tiga aspek keabsahan ilmiah, yakni: keabsahan secara koherensial 
dengan penelitian sebelumnya, keabsahan secara korespondensial dengan fakta-fakta 
yang ada, dan keabsahan secara konvensional yang dibuktikan melalui persetujuan 
para ilmuwan.  
Untuk keperluan keabsahan data tersebut dapat diperoleh melalui tiga cara, 
yaitu: sesuai desain penelitian hermeneutik yang sudah ada sebelumnya, kesesuaian 
logis antara pernyataan satu dengan pernyataan lainnya, kalimat-kalimat argumentasi 
haruslah sesuai dengan fakta-fakta.  
F. Analisis Data 
Agar hal-hal yang digunakan dalam penelitian  sistematis dan sesuai dengan 
rumusan masalah, data akan dianalisis dengan teknik membaca, mencermati, dan 
menganalisis serta membahas teks tembang-tembang dalam “Serat Rama” karya 
Yasadipura dengan pendekatan hermeneutik. Untuk analisis data dalam kajian ini 
menggunakan pendekatan hermeneutik dari Paul Ricoeur. 
Hermeneutik Paul Ricoeur sebagai pendekatan dalam penelitian ini digunakan 
untuk menafsirkan makna dengan menerapkan tahap-tahapnya yaitu sebagai berikut 
(2014: 187):  
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1. Tahap 1: tahap semantik, yaitu tahap mengkajji struktur bahasa dan kebahasaan, 
mencakup keseluruhan sistem simbol sebagai hakikat dari berbahasa, namun 
dengan melakukan distansiasi. 
2. Tahap 2: tahap refleksi, yaitu tahap memadu antara pemahaman terhadap teks 
dengan pemahaman diri. Tahap ini sering disebut dengan tahap memperkirakan 
makna. Apa yang diperoleh dari interpretasi merupakan suatu yang mungkin benar, 
bukan suatu yang benar. 
3. Tahap 3: tahap eksistensial, yaitu tahap pemahaman yang mendalam. Tahap ini 
merupakan tahap ontologi (ontology of understanding), yaitu memaparkan hakikat 













BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi dan Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
Tembang-tembang yang terdapat di dalam buku yang menceritakan kisah 
Ramayana ini mengisahkan kepahlawanan dan contoh-contoh perilaku kehidupan 
manusia yang semestinya di dalam menghadapi berbagai persoalan dengan tokoh 
utama Raden Rama dan Shinta atau Dewi Sinta. Buku ini berjudul Serat Rama, 
berbahasa Jawa, dan pada awalnya menggunakan huruf Jawa. Namun, seiring 
perkembangan jaman kemudian muncul Serat Rama ini dengan tulisan yang 
menggunakan huruf latin. Buku karya Raden Ngabehi Yasadipura ini banyak yang 
berusaha menuliskan kembali dengan huruf latin, antara lain J. Katz, Soetomo dan 
kawan-kawan, Poerwadi. Dari ketiga buku Serat Rama berbahasa Jawa dan dengan 
huruf latin yang digunakan untuk bahan kajian adalah hasil karya J. Katz. 
Pertimbangan buku yang dipilih untuk bahan kajian ini antara lain adalah 
bahwa Katz menulis buku ini jauh lebih tua hadirnya ke dalam perhatian masyarakat. 
Di samping itu, buku yang ditulis oleh Katz ini yang paling lengkap daripada yang 
lainnya. Sebagai gambaran ketidaklengkapan buku Serat Rama hasil tulisan ulang 
oleh Poerwadi misalnya, di dalam buku ini hanya ada 35 pupuh (pola tembang), dan 
sudah pasti cerita dalam Serat Rama yang ditulisnya berakhir dengan menggantung, 
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tidak jelas. Demikian juga hasil tulisan Soetomo dan kawan-kawan banyak bait yang 
tidak tertulis (diakui oleh penulisnya) karena sumber yang dibaca banyak bagian yang 
hilang, sehingga makna kalimat banyak terputus. Penulisa lainnya berusaha menarik 
perhatian pembaca, karena yang ditulisnya adalah menggunakan aksara (huruf) Jawa 
sesuai dengan aslinya Serat Rama, namun cerita berakhir menggantung juga karena 
hanya 53 pupuh. Katz menuliskan Serat Rama ini dalam 91 pupuh (pola tembang), 
2.823 pada (bait). Hingga pupuh dan pada terakhir, tulisan Kats ini menggambarkan 
bahwa cerita dalam Serat Rama sudah berakhir sesuai alur ceritanya, tidak demikian 
halnya tulisan-tulisan oleh penulis-penulis lainnya tersebut di atas. 
Tembang-tembang yang digunakan sebagai media penyampai cerita dalam 
Serat Rama ini menggunakan tembang macapat. Tembang macapat yang banyak 
dikenal oleh masyarakat umum terutama di Jawa meliputi 11 macam pola tembang, 
yaitu: maskumambang, mijil, sinom, kinanthi, asmaradhana, gambuh, dhandang gula, 
durma, pangkur, megatruh, dan pucung. Cerita yang disampaikan dengan media 
tembang macapat yang memiliki macam-macam pola tembang ini tentu tidak asal 
menentukan tembang apa dalam suatu alur cerita dalam Serat Rama. Di dalam 
menyampaikan cerita tentu dipilih yang sesuai perwatakan masing-masing pola 
tembang tersebut.  
2. Hasil Penelitian 
Kajian tentang pesan-pesan edukatif dalam Serat Rama menemukan bait-bait 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip andragogi, pendidikan harmoni, dan pendidikan 
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berwawasan budaya. Konsep andragogi terkait dengan pendidikan bagi orang dewasa 
dengan asumsi-asumsinya, yaitu: the learner’s need to know (kebutuhan 
pengetahuan), self-concept of the learner (konsep diri), prior experience of the 
learner (pengalaman hidup), readiness to learn (kesiapan belajar), orientation to 
learning (orientasi belajar), dan motivation to learn (motivasi belajar).  
Bait-bait dalam Serat Rama yang mengisahkan tokoh cerita dalam 
pewayangan yang bernama Raden Rama atau sering disebut Rama dari awal hingga 
akhir, bagian yang menceritakan kehidupan anak-anak hampir tidak ada. Bagian 
cerita yang mengisahkan hidupan anak-anak hanya selintas yaitu tentang Rama pada 
saat kecil, tepatnya pada waktu Rama dilahirkan, itupun langasung diasuhkan kepada 
seorang pendeta agar diberi keterampilan banyak hal termasuk olah kanuragan (bela 
diri). Kisah-kisah selanjutnya dimulai saat Rama menginjak remaja setelah mendapat 
berbagai ilmu termasuk ilmu bela diri, terutama berperang dengan menggunakan 
senjata panah, yang dari kepiawaianmnya dalam memanah mendapat putri cantik 
sebagai isterinya yaitu Sinta. Sejak Rama dinikahkan dengan Sinta inilah kisah yang 
diceritakan dalam Serat Rama menggambarkan cerita yang mengisahkan kehidupan 
manusia yang penuh dengan permasalahan kehidupan bersama orang banyak 
(masyarakat). Pesan-pesan yang terdapat di dalam Serat Rama terkait dengan 
kehidupan sehari-hari manusia pada umumnya, terutama terkait dengan permasalahan 
bagaimana individu menjadi manusia sebaik-baiknya di tengah manusia-mausia lain. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat dikatakan bahwa muatan pesan pendidikan yang 
terdapat di dalam Serat Rama merupakan pendidikan Andragogi.  
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Pemahaman konsep harmoni diawali dari pengetahuan musik tentang 
perpaduan dari beberapa nada yang menghasilkan bunyi yang serasi, selaras, enak 
didengar. Kemudian, setelah lama manusia mengenal dan merasakan indahnya, dan 
nikmatnya perbedaan dari berbagai nada setelah dipadu menjadi harmoni, semakin 
banyak orang yang tertarik kepadanya. Akibatnya, istilah harmoni digunakan untuk 
mengungkapkan keindahan harmoni terkait kehidupan manusia dalam berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Ketika sekelompok orang (misal keluarga: ayah, ibu, anak) 
hidup dengan damai, serasi, mesra, menyenangkan, maka sekelompok orang atau 
keluarga tersebut hidup dengan harmonis. Konsep harmoni selanjutnya dapat juga 
diterapkan dalam dunia pendidikan jika menerapkan prinsip-prinsip keterpaduan 
dalam harmoni yang berorientasi pada keindahan yang mengandung keserasian, 
kedamaian, dan kemesraan. Dengan demikian, pendidikan yang menerapkan prinsip-
prinsip harmoni dikatakan sebagai pendidikan harmoni.  
Serat Rama disusun dengan menyertakan unsur seni disamping bahasa atau 
lebih tepatnya sastra. Seni yang disertakan adalah seni musik  berupa tembang. Seni 
dan bahasa adalah unsur-unsur budaya, dengan demikian pesan-pesan pendidikan di 
dalam Serat Rama dapat dikatakan sebagai pesan pendidikan yang berwawasan 
budaya.  
Kajian pesan-pesan pendidikan dalam Serat Rama ini menemukan konsep- 




a. Pesan Pendidikan Andragogi 
Berdasarkan penyimakan berulang-ulang terhadap Serat Rama, 
didapatkan beberapa kesimpulan tentang pesan-pesan pendidikan yang diselipkan 
di dalamnya yaitu pendidikan yang terkait dengan aspek-aspek kehidupan.  
Aspek-aspek kehidupan yang ditemukan adalah aspek hidup berketuhanan, aspek 
hidup berperikemanusiaan, cinta negara, hidup adil, hidup suka menolong, serta 
saling menghargai.  
Prinsip dasar andragogi adalah pendidikan untuk orang dewasa yang 
menggunakan asumsi-asumsi: the learner’s need to know (kebutuhan 
pengetahuan), self-concept of the learner (konsep diri), prior experience of the 
learner (pengalaman hidup), readiness to learn (kesiapan belajar), orientation to 
learning (orientasi belajar), dan motivation to learn (motivasi belajar). Di 
samping harus dapat memahami kalimat-kalimat yang tersusun, pembaca Serat 
Rama pada umumnya berusaha mengaitkannya dengan pengetahuan yang 
dibutuhkan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian 
pesan pendidikan yang disampaikan merupakan pesan pendidikan andragogi. Di 
samping itu, alur-alur cerita dan dialog-dialog yang dikemas dalam bentuk bait-
bait tembang (Macapat) dalam Serat Rama lebih berkisah tentang orang yang 
sudah memiliki pengalaman berinteraksi dengan dunia lebih banyak, sehingga 
hal ini menguatkan keterkaitannya dengan prinsip pembelajaran andragogi. 
Kata “berpengalaman” dalam diskursus pendidikan merupakan salah satu 
prinsip pendidikan andragogi. Beberapa temuan bait-bait dalam Serat Rama 
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yang mencirikan pesan pendidikan andragogi melekat pada pesan-pesan 
pendidikan yang terkait dengan bagaimana hidup berketuhanan, hidup 
berperikemanusiaan, hidup saling tolong-menolong dan saling menghargai, pesan 
pendidikan rasa cinta terhadap negara, dan hidup adil. 
1) Pesan Pendidikan Hidup Berketuhanan dan Hidup Berperikemanusiaan  
Pesan pendidikan hidup berketuhanan dalam Serat Rama ditemukan 
dalam pupuh-pupuh antara lain: 24, 33, 43, 51, 81. Pesan-pesan pendidikan 
hidup berketuhanan di dalam Serat Rama pada umumnya disampaikan secara 
cukup jelas. Pada saat Sinta seolah putus asa berharap Rama segera 
menemukannya dan membawanya, ia berkeluh kepada Dzat yang dianggap 
lebih berkuasa terhadap segalanya di atas dunia ini. Dalam pengungkapan atas 
Dzat yang dimaksud Dzat yang Maha Kuasa dalam Serat Rama disebutnya 
sebagai Dewa. Teks dalam pupuh ke 24 pada 1 dan 2 tertulis sebagai berikut:  
(1) Pupuh 24 pada 1 (Pupuh: Kinanthi): 
Dhuh Dewa dhuh Jawata gung, (Ya Tuhan yang maha besar) 
Tingalana solah mami, (lihatlah apa yang hamba lakukan) 
Sewu lara sewu brangta, (seribu sakit seribu rindu) 
Tan ana timbang ing mami, (tidak ada bandingannya) 
Yen pukulun tan panggiha,  (jika saya tidak dipertemukan) 
Kalawan Pangeran mami. (dengan kekasih hamba) 
Artinya: 
Di dalam pengharapan dan penantian kehadiran ke  kasihnya, 
wanita perindu Sang Pangeran itu mengadu pada Tuhan yang maha agung. 
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Ia adukan rasa rindu tiada taranya, ia merasakan sakit yang amat mendalam 
menahan rindunya kepada Sang Pangerannya, yaitu kekasih hatinya. 
Kalimat yang mengandung pesan pendidikan berketuhanan pada 
pupuh 24 pada 1 di atas terletak pada baris pertama. Di dalam baris 
tersebut memang hanya berisi kalimat yang diungkapkan oleh pendo’a 
(yang sedang menyebut nama Dewa), namun maknanya menggambarkan 
pada kita bahwa ada kekuatan di luar kita yang maha besar, yang di atas 
segalanya yaitu Tuhan.  
Pupuh 24 pada 1 di atas, terutama pada baris pertamanya, ajaran 
hidup berketuhanan disampaikan melalui tokoh yang sedang menyebut 
nama Sang Maha Kuasa (Dewa). Diisyaratkan bahwa sebaiknya tetap 
mengingat Tuhan dalam keadaan apapun termasuk keadaan bersedih. Dewa, 
di dalam pupuh 24 pada 1 identik dengan Sang Maha Kuasa, identik 
dengan Tuhan. Pangeran dalam pupuh ini tidak lain adalah Raden Rama 
atau Raden Rama Wijaya. Dengan demikian wanita perindu Sang Pangeran 
adalah Sinta yaitu isteri Rama. Pupuh 24 pada 1 diperjelas oleh pupuh 24 
pada 2. 
(1) Pupuh 24 Pada 2 : 
Banjuten pisan wakingsun (Ambil saja nyawa hamba) 
Aywa andedawa wingit (Jangan memperpanjang kesedihan) 
Gustiku satriya Rama (pujaanku satria Rama) 
Wijaya tolihen mami (Wijaya lihatlah saya) 
Dasihta tanpa sarira (hamba tanpa dirimu) 




Rindu yang berkepanjangan yang dirasakan  oleg Sinta benar-benar 
membebani jiwanya, sehingga aduannya pada Tuhan dilebihkan menjadi 
permohonan yang mengarah kepada keberserahan diri padaNya, agar 
dimatikan saja (dicabut nyawanya) daripada hidup tidak berdampingan 
dengan kekasih hatinya.  
Si pemohon kepada Sang Maha Kuasa (Tuhan) mengadu 
kepadaNya agar melihatnya apa yang dilakukan dirinya, bahwa betapa 
kerinduannya kepada kekasihnya tiada bandingannya jika tidak segera 
dipertemukan dengan dirinya, ia meminta dicabut nyawanya. Si pemohon 
(Sinta) meminta pada Tuhan agar tidak memperpanjang kesedihan. Jika 
tidak segera dipertemukan dengan kekasihnya, dianggapnya memperlama 
kesedihannya. 
Aduan yang diungkapkan Sinta kepada Tuhan menggunakan kata 
“banjut”, yang pada daerah tertentu di etnik Jawa artinya adalah diambil 
lalu dibawa pergi, atau dapat diartikan sebagai dibawa lari, padahal, yang 
dimaksudkan Sinta adalah nyawanya. Jadi, ungkapan “banjuten” (ambillah) 
mengumpamakan nyawa sebagai benda biasa atau bahkan barang biasa 
yang tidak terlalu berharga. Padahal nyawa adalah sesuatu yang tidak dapat 
diperjualbelikan, tidak dapat dibeli sehingga kurang tepat jika 
menggunakan kata “banjut” untuk terkait dengan “nyawa”. Kata 
“banjuten” ini merupakan metafor-nya bait atau pupuh 24 pada 2.  
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Walaupun tokoh dalam cerita di dalam Serat Rama pada pupuh 24 
pada 2 di atas (tokoh yang minta di”banjut” atau dicabut nyawanya) seolah 
sudah putus asa, tapi setidaknya ia memohonnya kepada Sang Pemberi 
Hidup. Itu artinya pesan yang ingin disampaikan adalah bahwa tetap 
Tuhanlah Sang Pemilik segalanya, termasuk menghentikan kemampuan 
hidup makhluk ciptaanNya termasuk manusia. Di sinilah pesan hidup 
berketuhanan pada pupuh 24 pada 1 ini diperkuat oleh pupuh 24 pada 2. 
Pada penyampaian pesan pendidikan hidiup berketuhanan pada 
pupuh 24 pada 1-2 tersebut di atas, penerima pesannya tidak lain adalah 
pembaca. Serat Rama ditulis dengan bahasa yang banyak menggunakan 
istilah-istilah yang jarang dijumpai dalam bahasa sehari-hari, dengan 
struktur kalimat yang sering tidak beraturan, maka pembaca dalam hal ini 
tentulah orang-orang yang telah memiliki pengalaman membaca dan 
memahami berbagai teks berbahasa Jawa, sehingga tidak akan mengalami 
kesulitan untuk memahaminya.  
Penerima pesan pendidikan dalam pupuh 24 pada 1 ini tentulah 
orang yang merasa memerlukannya untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, karena mengingat Sang Pencipta (Tuhan), berdoa kepadanya 
adalah suatu kewajiban bagi manusia, dan di sinilah proses pendidikan 
andragogi berlangsung. Di dalam pupuh ini pembaca langsung menjadi 
penerima pesannya, yaitu sebagai peserta didiknya. Pembaca memandang 
bahwa di dalam kehidupan sehari-hari manusia banyak masalah yang 
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memerlukan kehadiran Sang Maha Kuasa (Tuhan) sebagai tumpuan 
permohonan. Pembaca sebagai peserta didik tidak semata-mata sebagai 
orang dewasa melainkan sebagai orang yang memang memerlukan materi 
tentang bagaimana hidup berketuhanan untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Proses pembelajaran andragogi pada pupuh 24 pada 1 ini dapat 
diperhatikan sejak Sinta mengadu kepada Sang Pencipta tentang 
kesedihannya karena sudah cukup lama tidak dapat bertemu dengan 
kekasihnya si Rama. Kata-kata aduan kepada Tuhan yang disampaikan 
adalah “dhuh dewa jawata gung”, rangkaian kata yang cukup jelas untuk 
menyampaikan pesan bahwa di dalam kesempitan ada kesempatan 
berkomunikasi kepada Sang Maha Agung, Sang Maha Kuasa, yaitu Tuhan. 
Penerima pesan ketuhanan ini dapat merasakan bahwa mengingat kepada 
Yang Maha Kuasa (Tuhan) adalah hal yang benar-benar dibutuhkan 
langsung setiap hari bahkan setiap saat. Keadaan di mana penerima pesan 
atau dalam hal ini sebagai peserta didik mengetahui manfaat mempelajari 
hidup berketuhanan merupakan salah satu prinsip pembelajaran andragogi 
yaitu: readiness (kesiapan), yaitu bahwa pembaca merasa siap menerima 
materi pelajaran karena di samping telah lebih matang dalam hal penalaran, 
peran sehari-hari sebagai bagian dari hidup bersama banyak orang 




Di dalam penyampaian materi pembelajaran andragogi, peserta 
didik telah memiliki sejumlah pengalaman serupa sebelumnya, sehingga 
dalam hal ini pembaca dengan lebih mudah menerima materi pembelajaran 
yang disampaikan di dalam pupuh 24 pada 1 tersebut di depan. Inilah 
hakikat prinsip “experience” dalam pendidikan andragogi, di mana 
pembaca pada umumnya telah memiliki pengalaman bagaimana hidup 
meyakini adanya kekuatan yang lebih dari dirinya, Dzat yang memberi 
kehidupan bagi manusia, Dzat yang menguasai jagat raya dan seisinya, 
sehingga pembaca akan dengan lebih mudah menerima pesan-pesan 
tersebut.  
Pesan pendidikan hidup berketuhanan yang disampaikan pada 
pembaca pada pupuh 24 pada 1 lebih mudah diterima bagi pembaca karena 
sesuai dengan prinsip “orientasi” (orientation to learning), yaitu bahwa 
materi pembelajaran berbasis masalah-masalah yang terkait dengan 
kehidupan dan dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Dalam hal 
prinsip “motivasi” (motivation) sebagai asumsi dalam pendidikan 
andragogi, yaitu bahwa peserta didik belajar lebih terdorong motivasinya 
dari dalam dirinya (internal) untuk meningkatkan beberapa hal seperti: 
meningkatkan harga diri, meningkatkan kualitas hidup, jelas bagi pembaca 
mendapatkan materi berupa pesan pendidikan hidup berketuhanan akan 
bersemangat karena demi harga diri. Telah menjadi pengetahuan umum 
bahwa orang yang di dalam hidupnya banyak menjunjung tinggi nilai-nilai 
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ketuhanan, maka akan banyak orang menjadi segan kepadanya. Dorongan 
ikut serta orang dalam proses pembelajaran yang demikian ini masuk ke 
dalam asumsi motivasi (motivation). 
Di dalam bagian lain, yaitu pupuh 33 pada 1 berikut ini 
menggambarkan bahwa sesempit apapun waktu yang ada oleh kesibukan 
kita, sempatkan mengingat, menyembah (bersembahyang, memuji Tuhan), 
berdo’a kepadaNya. Peristiwa ini terjadi saat Rama dan rombongan (bala 
tentaranya) telah menginjakkan kakinya di tanah kekuasaan Alengka. 
Ajaran hidup berketuhanan yang disisipkan dalam pupuh 33 pada 1 
mengisyaratkan bahwa dalam keadaan bagaimanapun, termasuk keadaan 
sempit seperti yang dialami oleh penyampai pesan (Rama), harus tetap 
menyempatkan diri untuk mengingat Sang Maha Kuasa. Rama 
mengingatkan kepada Sugriwa dalam pupuh 33 pada 1 dengan syair 
sebagai berikut: 
(2) Pupuh 33 pada 1 (Pangkur): 
Heh yayi Prabu Sugriwa (wahai dinda Prabu Sugriwa) 
Iki wiwit ngidak Ngalengka bumi (ini sudah menginjak tanah 
Alengka) 
Sun kendel semadi nekung (Saya akan bersemedi) 
Matak puji sesinggah (memuji berdo’a memohon)  
Sang Hyang bumi kang sun pinta lilanipun (memohon kepada Sang 
Penguasa alam) 
Ngancik bumining mengsah” (menginjak tanah musuh) 






Pada saat pimpinan Sugriwa (Raden Rama) menyadari bahwa 
perjalanan pencarian Sinta sampai pada suatu tempat di mana dianggap 
masuk wilayah kekuasaan Alengka. Rama memberitahukan kepada 
Sugriwa untuk berhati-hati, sekaligus mengajaknya untuk berdo’a kepada 
Tuhan, memohon ijin kepadaNya untuk menginjakkan kakinya di atas 
tanahengka kekuasaan raja Alengka. 
Pada saat Rama Wijaya hendak memberitahukan yang sekaligus 
mengajarinya mengingat tentang adanya Dzat yang memberi kekuatan 
kepada semuanya, menyebutkan Tuhan sebagai Sang Hyang Bumi, dan 
Bumi adalah salah satu benda yang amat besar yang digunakan oleh 
manusia sebagai tempat kehidupannya. Bumi adalah salah satu benda yang 
diciptakan oleh Tuhan, namun Rama Wijaya menyebut kata “Bumi” untuk 
dihubungkan dengan kata-kata “Sang Hyang” sehingga menjadi “Sang 
Hyang Bumi”. Gambaran tentang kebesaran Tuhan menggunakan kata 
Bumi oleh karena besarnya Bumi yang tidak terkira. Bumi itu amat besar, 
amat luas, dianggap benda yang tidak ada bandingannya untuk ukuran 
besarnya, terutama dibandingkan dengan apa saja yang terdapat di dalam 
atau di atasnya. Ungkapan kebesarn Tuhan sekaligus sebagai Sang Maha 
Kuasa, digunakanlah kata Bumi untuk didampingkan dengan sebutan 
“Sang Hyang”. Kata Bumi yang didampingkan dengan Sang Hyang dapat 
disebut sebagai metafor juga. 
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Penerima pesan pendidikan berketuhanan dalam pupuh 33 pada 1 
tersebut di depan (Prabu Sugriwa) adalah seorang raja dan telah memiliki 
isteri, artinya ia adalah orang yang telah memiliki pengalaman-pengalaman 
hidup yang sarat dengan kesulitan sehingga memerlukan bantuan pada 
Sang Pencipta. Penyampai pesan yang diperankan oleh Rama, memberikan 
pengetahuan yang memang dibutuhkan bagi seorang pemimpin sekaligus 
dapat diajarkan kepada rakyatnya, yaitu mengingat dan berdoa kepada 
Tuhan Sang Pencipta dalam keadaan sesempit apapun. Hal ini sejalan 
dengan beberapa asumsi dalam pendidikan andragogi terutama asumsi: 
kesiapan untuk belajar (readiness to learn) bahwa sebagai seorang raja dan 
sekaligus sebagai seorang suami, telah faham bagaimana membangun 
kebiasaan yang bijak kepada yang dipimpin sekaligus dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.  Dengan demikian pada dasarnya Sugriwa 
telah memiliki kesiapan yang cukup sebagai orang yang telah siap untuk 
belajar tentang ketaatan kepada Tuhan seperti yang diajarkan Rama 
kepadanya, sehingga di sini prosses pendidikan andragogi berjalan. Sesuai 
dengan prinsip “orientation to learning”, di mana penerima pesan  atau 
dalam hal ini peserta didik,  Sugriwa berharap dapat meningkatkan harga 
dirinya, yaitu dengan belajar ketaatan kepada Sang Maha Kuasa, karena 
agar dapat memberikan contoh kepada rakyatnya untuk hidup berketuhanan.  
Pesan pendidikan hidup berketuhanan lainnya di dalam Serat Rama 
disisipkan dalam peristiwa di mana Sinta gelisah akan kehadiran Rama dan 
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rombongan di Alengka, karena perjalanan yang tidak mudah untuk 
mencapainya. Perlu diketahui bahwa perjalanan Rama dan rombongan 
menuju Alengka ditempuh dengan jalan kaki, menyeberangi lautan yang 
harus didahului dengan membuat bendungan penyeberangan. Berbeda 
dengan Rahwana yang memiliki kemampuan melewatinya dengan terbang 
sehingga tidak mengalami kesulitan mencapainya, bahkan dengan 
kecepatan yang jauh lebih cepat. Pesan pendidikan hidup berketuhanan 
dalam peristiwa ini berada dalam pupuh 42 pada 28 dianjutkan pupuh 43 
pada 1-3. Pesan pendidikan dalam kisah ini disampaikan melalui 
kegelisahan Sinta yang kemudian tak henti-hentinya berdo’a memohon 
kepada Yang Maha Kuasa, yang sesungguhnya tidak lain adalah Yang 
Maha Memberi kebijakan-kebijakan dari Langit.  
(3) Pupuh 42 pada 28-29 : 
(a) Pada 28 : 
Mesem kusumeng Mantili (Tersenyumlah Sang Bunga dari Mantili)  
Iya nini ayo sigra (Iya dinda, mari segera)  
Saosa padupan age (menyiapkan dupa)  
Payo padha amemuja (mari bersama berdo’a) 
Semadi maring dewa (memohon pada Tuhan) 
Salamete ingkang nglurug (keselamatan yang sedang menuju) 









Sang Puteri dari kerajaan Mantili tersenyum sebagai tanda setuju 
untuk melakukan sembahyang (berdo’a). Kemudian Sang Puteri 
mengajaknya segera menyiapkan segala sesuatunya yang terkait dengan 
sarana berdo’a memohon kepadaNya. Do’a yang dipanjatkan adalah untuk 
terutama keselamatan sang kekasih seorang putera raja dari negeri Ayodya 
yang sedang mencarinya.  
Pesan pendidikan hidup berketuhanan yang terdapat di dalam pupuh 
42 pada 28 digambarkan oleh puteri dari negeri Mantili (kusumeng Mantili) 
atas saran wanita yang menemani di tempat Sinta diamankan oleh Rahwana 
di negeri Alengka yaitu Trijatha. Panggilan “nini” pada baris ke dua pupuh 
42 pada 28 menggambarkan bahwa ada seseorang yang mendampingi/ 
menemani puteri Mantili, tidak lain adalah Trijatha. Keberadaan Trijatha 
dalam bagian cerita ini dijelaskan di dalam pupuh 42 pada 29. Mantili di 
dalam bait ini tidak lain adalah Sinta, ialah isteri Rama. Pada kesempatan 
yang tepat seorang tokoh dalam cerita ini yang sedang mengalami 
kesedihan lalu memanjatkan do’a kepada Tuhan.  
(b) Pada 29 : 
 
Retna Trijatha nuruti (si Trijatha melaksanakan) 
Sampun asaos padupan (sudah menyiapkan dupa) 
Pepak sesarat-sarate (dan dengan kelengkapannya) 
Murub dahaneng padupan (dupanya menyala) 
Putri Mantili mangsah (Puteri Mantili menata diri) 
Retna Trijatha tan kantun (si Trijatha mengikutinya) 




Mendengar ajakan puteri Mantili, lalu si Trijatha mengikuti dan  
melaksanakan apa yang diperintahkannya: menyiapkan kelengkapan untuk  
berdo’a bersama. Setelah dupa menyala, kemudian puteri Mantili dan 
Trijatha bersiap untuk berdo’a. Pesan pendidikan hidup berketuhanan di 
dalam bait atau pada 29 pada pupuh 42 ini merupakan bait yang 
memperjelas pupuh 42 pada 28.   
Dalam pupuh 42 pada 28 pada bagian awal, penyampai pesan 
adalah Trijatha, karena dialah yang mengingatkan Sinta untuk berdoa pada 
Tuhan terkait dengan harapannya agar segera dapat dipertemukan dengan 
suaminya (Rama). Sebagai penerima pesan, Sinta memandang perlu untuk 
berdoa karena manfaat berdoa tentu dapat berharap akan datang 
pertolongan dari Sang Maha Kuasa (Tuhan). Berdoa adalah kewajiban bagi 
setiap manusia, dan Sinta menyadari tentang hal ini, sehingga Sinta 
melakukannya karena Sinta meyakini bahwa Tuhan akan mendengarkan 
doanya dan berharap akan dikabulkan. Pada kejadian di mana Sinta 
menyadari perlunya berdoa setelah mendapat saran dari Trijatha 
merupakan keadaan di mana telah terjadi pendidikan andragogi. Dalam 
peristiwa ini, Trijatha merupakan media penyampai pesan, dan Sinta 
sebagai penerimanya. 
Pendidikan bagi orang dewasa (andragogi) adalah sebuah seni, 
lebih jelasnya seni membantu orang dewasa belajar, sehingga sudah 
selayaknya proses pembelajarannya bagaimana caranya agar dapat 
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memberi hiburan atau menyenangkan, karena seni berkonotasi dapat 
memberikan hiburan atau menyenangkan. Proses pembelajaran pada pupuh 
42 pada 28 Trijatha menghiburnya dengan cara mengajak Sinta mengadu 
kepada Tuhan karena Tuhanlah yang maha Kuasa, yaitu kuasa atas apa saja, 
termasuk kuasa terhadap apa yang diminta hambaNya. 
Sesuai dengan prinsip “the need to know” (peserta didik perlu 
mengetahui apa manfaat yang dapat diterapkan segera pelajaran yang akan 
didapatkan), Sinta  mengetahui hal-hl apa yang akan didapatkan setelah 
mendapat pesan pendidikan berketuhanan. Apa yang didapatkan setelah 
berdoa, Sinta mengetahuinya  (the need to know) yaitu paling tidak dapat 
segera bertemu dengan suaminya. 
Pada saat Sinta mendapat saran dari Trijatha agar berdoa, yaitu 
bersamaan disampaikannya pesan pendidikan hidup berketuhanan melalui 
penyampai Trijatha, Sinta sebagai penerima pesan sekaligus selaku peserta 
didik dalam pendidikan andragogi tidak merasa mendapatkan paksaan. 
Sinta menerima pesan tersebut dengan senang hati, tandanya adalah dengan 
tersenyum menerimanya (mesem kusumeng Mantili: tersenyum sang puteri 
Mantili/Sinta), inilah ciri lain terkait pendidikan andragogi. 
Kejelasan penerima pesan pendidikan hidup berketuhanan yang 
terdapat di dalam pupuh 42 pada 28  disempurnakan pupuh 43 pada 1-4. 
Pupuh 43 pada 1-3 dapat dilihat sebagai berikut: 
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(4) Pupuh 43 Pada 1-4 (Mijil):  
(a) Pupuh 43 pada 1 : 
Rajah-rajah rinajah prasami (keinginan berdua berpadu) 
Sarat kang den obong (dupa dan kelengkapannya dibakar) 
Raja putri matimpuh lungguhe (raja puteri bersimpuh duduknya) 
Wentis kanan numpang wentis keri (telapak kaki kanan menindih 
telapak kaki yang kiri) 
Asta kanan aglis (lalu tangan kanan)   
Tinumpangken jengku (diletakkan di atas lutut) 
 
Artinya: 
Sinta (raja putri) dan Trijatha mengheningkan cipta dengan dupa 
serta kelengkapannya terbakar sebagai sarana berdo’a di hadapannya. Raja 
puteri duduknya bersimpuh, dengan telapak kaki kanan menindih telapak 
kaki yang kiri, lalu tangan kanannya diletakkan tepat di atas lututnya. 
(b) Pupuh 43 pada 2 : 
Jari sakawan tinekem sami (empat jari kedua tangan saling bertemu) 
Mung kari jejempol (kedua ibu jari kedua tangan) 
Ingadegken winawas benere (diletakkan berdiri, diluruskan) 
Lawan pucuke grana matitis (tepat di ujung hidung) 
Angeningken galih (mengheningkan cipta) 
Matak pujanipun (konsentrasi penuh) 
Artinya: 
Rangkaian tata cara seluruh anggota badan pada saat hendak 
berdo’a juga ditata untuk sikap kedua tangannya, yaitu dengan menata 
empat jari-jari tangan kanan dan kiri saling dipertemukan. Ibu jari tangan 
kanan dan ibu jari tangan kiri dipertemukan dengan posisi berdiri, lalu 
diletkkan tepat di ujung hidung, lalu mengheningkan cipta dengan 
konsntrasi penuh.  
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(c) Pada 3 : 
Ah o o Bathara Otipati (Oh Sang Pemberi Hidup) 
Pamungkas Hyang Manon (Yang Maha Kuasa) 
Dewa wara widhi gegedhene (Yang Maha Besar) 
Otipati waradara widhi (Yang Maha Pengasih) 
Weh martaeng dasih (Kepada hamba) 
Pan meminta ulun (Hamba memohon kepadaMu) 
Artinya:  
Setelah tata cara sikap seluruh anggota badan terpenuhi, lalu 
mengheningkan cipta dengan konsentrasi penuh dengan suasana setenang 
mungkin, dan sehening mungkin, barulah menyampaikan apa yang diminta 
(berdo’a). Sinta lalu berdo’a: wahai pemilik hidup dan mati, Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Besar, Sang Maha Penyayang dan Pengasih, hamba 
memohonMu. Bait ini menggambarkan bahwa seorang tokoh (si pendoa) 
tetap memuji kebesaranNya dan sekaligus memohon kepadaNya oleh 
karena Dialah Sang Penguasa jagat raya, Dialah Yang Maha Mengetahui, 
Dialah Tuhan. Inilah hakikat muatan pesan pendidikan hidup berketuhanan 
yang tertulis di dalam pupuh 43 pada 3. 
(d) Pada 4 : 
Dewastha Murti nayakèng swargi (Sang pemberi petunjuk) 
Jurungana ingong (tolonglah saya) 
Dharakèng giri-giri dewa kèh (semua makhluk yang bisa diperintah)  
Basudhara dharaning jaladri (semua yang ada di langit) 
Jawata ngin-angin (semua yang menguasai angin) 
Tulungên ta ulun (tolonglah saya) 
Artinya: 
Pendoa yang dalam hal ini sudah dijelaskan yaitu Sinta, benar-benar 
menyadari bahwa di luar dirinya ada yang berkuasa atas kehidupan dirinya 
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yaitu Tuhan, sehingga ia meminta kepadaNya dengan tetap menggunakan 
tata cara berdoa. Sinta menganggap bahwa Tuhan bisa memerintahkan 
siapa saja makhluk ciptaannya agar dapat menolong hambaNya yang 
sedang mengalami kesulitan, makanya Sinta meminta agar Tuhan 
menyuruh siapapun ciptaanNya yang hidup di langit, yang menguasai 
angin, dan sebagainya agar dapat menolong dirinya. 
Dalam memuji Tuhan dan berdoa memohon pertolongan (tulungen 
ta ulun : tolonglah hamba), salah satunya menggunakan Yang Maha 
Mengetahui (Jawata ngin-angin). Kata ngin-angin maksudnya adalah 
angin-angin, yang artinya angin. Kata angin adalah metafor untuk 
mengatakan bahwa angin itu seolah dapat mendengar, mengetahui, di 
manapun makhluk itu berada.  
Ajaran tentang bagaimana menghadap kepada Sang Pencipta Tuhan 
Semesta Alam saat berdoa digambarkan tidak sekedar bagaimana 
memohon/meminta sesuatu kepadaNya, namun tata cara penataan diri pada 
saat berdoanya juga disampaikan di dalam Serat Rama. Itulah hakikat 
pesan hidup berketuhanan di dalam Serat Rama disampaikan pada bagian 
ini.  
Pada baris ke 2 dari pupuh 42 pada 28 (setelah Sinta menerima 
pesan dari Trijatha), berbalik yang menjadi penyampai pesan adalah Sinta, 
dan penerima pesannya Trijatha. Sinta pada bagian ini menjadi media 
penyampai pesan pendidikan hidup berketuhanan. Pada bagian ini, sebagai 
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penerima pesannya adalah pembaca. Pembaca Serat Rama pada umumnya 
memahami istilah-istilah yang digunakan dan struktur kalimatnya sekaligus 
mengetahui manfaatnya setelah membacanya. Pembaca merasa bahwa 
setelah belajar hidup berketuhanan, apa yang akan didapatkan antara lain 
dapat meningkatkan kepercayaan diri karena merasa dekat dengan Sang 
Pemberi Hidup.  
Di tengah-tengah peperangan, Rama dan Laksmana serta bala 
tentaranya terkena panahnya Indrajid (anaknya Rahwana) yang menjadikan 
badan tak mempu bergerak oleh karena panah tersebut bukan menancap 
seperti layaknya panah pada umumnya, melainkan berubah menjadi tali-
tali yang kuat mengikat Rama dan semua pasukannya. Pada saat yang 
demikian ini pesan pendidikan hidup berketuhanan masuk melalui pupuh 
51 pada 14 : 
(5) Pupuh 51 pada 14 : 
Gumuruh kang kapi bala (ramai suara pasukan kera) 
Kumersek samya anangis (gaduh mereka menangis) 
Sesambat Rama Laksmana (Rama dan Laksmana berkeluh) 
Gusti wonten paran iki (Tuhan, di tanah asing ini) 
Punapa mungsuh prapti (apakah musuh datang) 
Tan ana rupaning mungsuh (tidak nampak wujudnya musuh) 
Dhuh gustiningwang juga (Ya Tuhanku) 
Tan ana bathara mami (tidak ada Tuhanku) 
Kabeh-kabeh urip neng pada bathara” (semua yang hidup 




Suatu saat suara pasukan kera bala tentaranya Rama ramai sekali, 
menangis kesakitan. Rama, Laksmana, Sugriwa, dan seluruh pasukan kera 
bersedih, bahkan menangis oleh karena tiba-tiba merasakan tidak berdaya 
karena badannya terlilit, terikat oleh benda yang membuatnya susah 
bernafas, sehingga merasa hidupnya seolah tidak lama lagi akan berakhir. 
Mereka dan juga pasukannya (pasukan kera) merasa tidak ada siapa-siapa 
yang datang, tidak ada musuh yang datang, tetapi tiba-tiba sekujur badan 
mereka terlilit benda menyerupai tali yang membuat mereka tidak berkutik 
(bagian yang menerangkan keadaan ini terdapat dalam pupuh 51 pada 11-
13).  
 Rama dan  Laksmana mengadu pada Tuhan bahwa di dalam 
pengembaraannya, pada saat melewati suatu malam tiba-tiba dirinya 
terbelenggu, dirinya tidak menyadari bahwa ada sesuatu menyerang dirinya 
dan rombongannya sehingga semua tidak berdaya. Dalam keadaan yang 
demikian, Rama lalu berserah diri kepadaNya. Pada bagian ini (pupuh 51 
pada 14) menggambarkan kepanikan pasukan keranya juga dengan 
mengeluarkan suara yang gaduh, ramai kesakitan. Kata yang digunakan 
untuk menjelaskan keadaan gaduh, ramai disini adalah  “gumuruh”. Kata 
“gumuruh” berasal dari kata dasar “guruh” yang dalam KBBI (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia) dijelaskan sebagai kata pengganti untuk 
menjelaskan suatu gelombang kejut suara yang dihasilkan akibat terjadinya 
pemanasan dan pemuaian udara yang sangat cepat ketika dilewati oleh 
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sambaran petir. Untuk menyangatkan suara ramai bala tentara (pasukan 
kera) Rama Wijaya pada saat kesakitan terlilit tali yang datang secara tiba-
tiba tidak ada yang mengetahui, digunakan kata “gumuruh” (gemuruh). 
Jadi, kata “gumuruh” ini merupakan metafor dalam bait (pupuh 51 pada 14) 
ini.  
Ungkapan-ungkapan yang dilontarkan oleh Rama dan Laksmana 
pada pupuh 51 pada 14 di atas menggambarkan betapa manusia 
bergantung sekali kepada yang memberinya hidup, yaitu Tuhan. Di sinilah 
pesan-pesan pendidikan ketuhanan juga terselipkan. Tokoh-tokoh yang 
dikisahkan sebagai orang yang teramat sakti dalam Serat Rama seperti 
Rama dan Laksmana memanggili Tuhan oleh karena segala daya dan 
kekuatan ada pada diri manusia hanyalah pemberian dari Tuhan. Jadi, 
manusia tidak ada apa-apanya bagi Tuhan, oleh karena Dialah yang 
menciptakan dan sekaligus memusnahkannya pada saatnya nanti.  
Pada pupuh 51 pada 14 di atas menggambarkan bahwa tidak ada 
manusia yang dapat mengetahui penyebab kejadian yang melanda ketika 
tidak diketahui pelakunya, tiba-tiba membuat manusia (Rama dan semua 
bala tentaranya) terkunci oleh sebuah benda yang melilit di badannya 
hingga tidak berdaya. Pada kejadian ini, Rama merasa tidak ada satupun 
yang dapat menolongnya, makanya ia memohon kepada Sang Maha Kuasa 
(Tuhan). Di dalam memberikan pertolongan kepada hambaNya, Tuhan 
pada umumnya tidak secara langsung, melainkan melalui perantara tertentu 
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termasuk melalui manusia lainnya untuk melakukannya. Angin yang 
berhembus secara tiba-tiba mengenai sekujur badan Rama dan semua 
rombongannya yang tidak berdaya setelah beberapa saat Rama mengadu  
berdoa kepadaNya (pupuh 54 pada 26-28), merupakan perantara yang 
dipilih  Tuhan untuk menolong melepaskan mereka dari pengaruh panah 
Nagapasa milik Indrajid. 
Pada pupuh 51 pada 14 di atas, yang menjadi media penyampai 
pesan adalah Rama yang terkena panah Nagapasa milik Indrajid, dan 
sebagai penerima pesan adalah pembaca. Keadaan di mana tokoh-tokoh 
protagonis mengalami kesedihan dan berkeluh pada Sang Maha Kuasa 
(Tuhan) adalah gambaran bahwa pembaca secara langsung sedang diberi 
materi pembelajaran tentang hidup berketuhanan.  
Proses penyampaian pesan pendidikan hidup berketuhanan pada 
bagian ini pembaca sebagai peserta didik secara langsung, yaitu menyimak 
bagaimana para tokoh mengadu pada Sang Pemberi Hidup untuk 
mendapatkan pertolonganNya. Pada bagian ini, di mana penyampaian 
pesan pendidikan hidup berketuhanan berlangsung, merupakan proses 
pembelajaran andragogi. Pembaca sebagai peserta didik secara langsung 
pada bagian ini menyadari bahwa sebagai manusia khususnya manusia 
Indonesia merupakan makhluk yang bertuhan seperti termuat di dalam 
dasar negaranya yaitu Pancasila terutama pada sila ke 1 (ketuhanan yang 
maha esa)  sehingga menerima pesan pendidikan yang berkaitan dengan 
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hidup berketuhanan merupakan hal yang dianggap diperlukan untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Pada bagian lain, ungkapan yang mengisyaratkan adanya muatan 
ajaran hidup berketuhanan terselipkan di dalam pupuh 81 pupuh 3. Pada 
pupuh 81 pada 3 ditulis sebagai berikut: 
(6) Pupuh 81 pada 3 (Sinom): 
Wadya kang becik swaranya (orang yang baik suaranya) 
Lawan ingkang pekik-pekik (dan yang bagus-bagus) 
Lawan kang bisa lah-olah (dan yang bisa memasak) 
Kang bisa mematut malih (yang bisa menata kembali hingga 
menjadi lebih indah) 
Kebon-kebon pra sami (kebun-kebun semua) 
Yayi ingunen sireku (Dinda, peliharalah) 
Aywa pegat memuja (jangan berhenti berdo’a) 
Barang prakaraning bumi (permasalahan keduniaan) 
Atasena maring Hyang Jagad Pratingkah” (serahkan kepada Sang 
Penguasa Jagat Raya) 
Artinya : 
Pada saat Rama memberikan wejangan kepada Wibisana yang 
ditunjuk sebagai raja Alengka setelah Rahwana meninggal dunia, 
wejangannya antara lain berisi tentang hidup berketuhanan, di samping 
wejangan-wejangan lainnya. Saat itu Rama juga memberikan arahan 
terhadap Wibisana bahwa menjadi seorang raja musti memberikan 
perhatian lebih bagi rakyat yang memiliki suara yang bagus, yang pandai 
memasak, yang bisa memelihara dan merawat kebun, dan sebagainya.  
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Pesan pendidikan hidup berketuhanan pada pupuh 81 pada 3 tertulis 
pada baris ke 7-9. Pada pupuh ini tertulis pada baris ke 7, yaitu: “aywa 
pegat memuja” yang artinya: jangan putus berhubungan dengan Tuhan atau 
jangan berhenti berdoa. Serahkan saja kepada Tuhan apabila menjumpai 
persoalan-persoalan dunia yang dirasa tidak mampu menyelesaikannya. 
Tuhan harus dijadikan sebagai tempat mengadu dalam berbagai persoalan 
dunia. Tuhan harus selalu dihadirkan baik dalam keadaan suka (dengan 
bersyukur kepadaNya) maupun dalam keadaan duka (untuk bermohon 
pertolongan kepadaNya).  
Penyampai pesan pada pupuh 81 pada 3 adalah Rama, sedangkan 
penerima pesannya adalah Wibisana. Dikisahkan dalam pupuh 81 pada 3 
Wibisana sedang diwejang (diberi ajaran) bagaimana menjadi seorang 
pemimpin (raja) tentang bagaimana hidup berketuhanan. Wibisana 
menyadari bahwa berdoa pada Tuhan merupakan perilaku yang perlu 
ditauladankan bagi rakyatnya. Secara logis, sebagai seorang raja, perihal 
berperilaku yang menggambarkan ketaatan terhadap Tuhan merupakan hal 
yang perlu dipertunjukkan di depan para rakyatnya sebagai perilaku sehari-
hari. Rangkaian tersampaikannya pesan pendidikan hidup berketuhanan 
yang demikian ini sesuai dengan hakikat pembelajaran andragogi. 
Pengetahuan tentang memimpin kerajaan yang baik adalah hal yang perlu 
diketahui bagi seorang yang hendak menjadi raja bagi Wibisana, dengan 
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demikian sesuai dengan the need to know sebagai salah satu prinsip 
pembelajaran andragogi.   
Pesan pendidikan hidup berperikemanusiaan dalam Serat Rama 
ditemukan dalam pupuh-pupuh antara lain: 1, 2, 6, 77, 84. Penyampaian 
pesan-pesan pendidikan bagaimana manusia menjadi bagian dari manusia-
manusia lainnya agar dapat membantu orang lain yang membutuhkannya, 
di dalam pupuh 1 pada 41 terdapat pada saat raja  Ayodya melalui Rama 
dan Laksmana memenuhi permintaan Yogiswara dan Mitra (dua orang 
pertapa yang sedang melakukan pertapaan) untuk membantu meniadakan 
makhluk-makhluk yang mengganggunya.  
Atas bantuan Rama dan Laksmana, makhluk-makhluk yang 
membuat kerusakan dan mengganggu jalannya pertapaan Yogiswara dan 
Mitra musnah. Penyampaian pesan pendidikan hidup berperikemanusiaan 
dalam pupuh 1 pada 41 diperjelas pupuh 2 pada 1-2:  
(1) Pupuh 1 pada 41 (Dhandhanggula) : 
Dene lampah kawula Sang Aji (kedatangan kami, yang mulia) 
Anedha sih ing Sang Maha Raja (memohon belas kasih Sang Maha 
Raja) 
Tinulunga kareksane (tolonglah amankan) 
Wukir patapan ulun (gunung tempat kami bertapa) 
Den rusuhi maring raseksi (yang diganggu makhluk raksasa) 
Tan kober amemuja (tidak bisa bersemadi) 
Gung den aru biru (sangat mengganggu) 
Balane Prabu Dasaswa (temannya Prabu Dasamuka/Rahwana) 
Angrerunah tan wonten resi kinering (sukanya merusak dan tidak 
ada yang ditakuti) 




Seorang pertapa datang di kerajaan Ayodya menemui rajanya, 
memohon pertolongan kepadanya, karena dalam pertapaannya mendapat 
gangguan dari makhluk menyerupai manusia, tergolong makhluk raksasa. 
Mereka adalah anak buahnya raja Alengka si Dasamuka.  
Pada bagian pupuh 1 pada 41 di atas, raja Ayodya dimintai 
pertolongannya agar dapat mengamankan pertapaan dari dua orang pertapa 
tersebut. Atas permintaan pertapa itulah pesan pendidikan hidup berperi-
kemanusiaan disertakan. Sebagai media penyampai pesan tersebut adalah 
pertapa, dan sebagai penerima pesan adalah raja Ayodya dan dua orang 
anaknya yaitu: Rama dan Laksmana.  
Raja Ayodya merasa bahwa setelah memberikan pertolongan 
kepada pertapa yang memintanya, di mata rakyatnya akan dipuji sebagai 
raja yang suka menolong orang, paling tidak melalui dua orang pertapa 
yang meminta bantuan tersebut di atas. Materi pembelajaran hidiup 
berperikamanusiaan langsung dapat diterapkan ke dalam kehidupan sehari-
hari bagi raja Ayodya (prinsip orientation to learning) . Bagi anak-anaknya  
(Rama dan Laksmana) selaku orang yang langsung melakukan pemberian 
pertolongan pada dua pertapa tersebut di depan, materi pembelajaran hidup 
berperikemanusiaan yang diterimanya dapat bermanfaat untuk membentuk 
kemandirian hidup mereka. Bagi dua orang kesatria (Rama dan Laksmana) 
berperang melawan kejahatan yang menyengaja merongrong ketenteraman 
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sebagai hak azasi manusia merupakan pembelajaran yang dapat 
menjadikan diri mereka mandiri. Di samping peserta didik yang dalam hal 
ini Rama dan Laksmana menerima materi pembelajaran ini memahami 
manfaatnya, mereka dapat menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-
harinya sebagai pemuda sekaligus sebagai prajurit. Proses yang demikian 
ini sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran andragogi. Pekerjaan 
kemanusiaan dua pemuda anak-anak raja Ayodya setelah diutus ayahnya 
tertulis dalam pupuh 2 pada 1-2). 
(2) Pupuh 2 pada 1 (Pangkur): 
Gumandhul ana ing epang (bergelantung di cabang pohon) 
Tathakakya namane kang raseksi (Tathakakya namanya raksasa 
tersebut) 
Ngrerusak karyanipun (sukanya merusak) 
Ngarubiru pratapan (mengganggu pertapaan) 
Memateni si Tathakakya puniku (Tathakakya itu sukanya 
membunuh) 
Balane Prabu Dasaswa (dia temannya Prabu Rahwana) 
Prayitna satriya kalih (kedua satria waspada) 
Artinya: 
Si pengganggu pertapa bergelantungan di cabang-cabang pohon, ia 
adalah raksasa dari Alengka, anak buahnya Dasamuka atau Rahwana, 
namanya Tathakakya. Pekerjaannya tidak hanya mengganggu pertapa 
dalam bertapa, tetapi sukanya membunuh. Atas persetujuan ayahnya, dua 
kesatria dihadirkan, diperbantukan untuk mengatasi gangguan 
Tathakakya terhadap pertapa, siap siaga. 
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(3) Pupuh 2 pada 2 (Pangkur): 
Sang Rama sigra amenthang (Sang Rama menarik panahnya) 
Arasira mangekapadaneki (diarahkan dengan seksama) 
Umepas sanjata mamprung (senjata panahnya melesat) 
Pedhot tenggake kena (terkena lehernya dan putus) 
Tathakakya tiba gembunge gumebrug (Tathakakya jatuh badannya 
dari pohon) 
Kadya parbata anakan (bagaikan gunung) 
Tibane anggegirisi (jatuhnya menggetarkan) 
Artinya: 
Dua orang kesatria yang dimaksud adalah anak-anak raja Ayodya 
yaitu: Rama dan Laksmana. Kemudian Rama menarik busur panahnya 
sebagai tanda siap melepaskannya ke arah raksasa si pengganggu. Lalu 
anak panah melesat ke arah raksasa si pengganggu dan mengenai lehernya. 
Leher Tathakakya si raksasa pengganggu terputus dan badannya yang 
berperut buncitnyapun terjatuh seperti dengan suara yang seperti 
reruntuhan gunung saat meletus. 
Pada pupuh 2 pada 1 dan 2 menggambarkan bahwa dua anak dari 
raja Ayodya yaitu Rama dan Laksmana telah melakukan pertolongan pada 
orang yang mengalami kesulitan berupa gangguan dari pihak lain. Kegiatan 
menolong penyelesaian masalah orang lain ini tidak lain adalah salah satu 
bentuk pedulinya mereka (Rama dan Laksmana) terhadap kegiatan hidup 
berperikemanusiaan. Mencermati kembali kejadian Rama dan Laksmana 
dalam menolong pertapa yang sedang bertapa, maka sebenarnya yang 
memberikan pertolongan adalah raja Ayodya dengan mengutus dua 
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anaknya. Dengan demikian, sebagai media penyampai pesan pendidikan 
hidup berperikemanusiaan di sini adalah raja Ayodya.  
Secara tidak langsung, yang memberikan pertolongan adalah raja 
Ayodya dengan menyuruh dua orang anaknya, atas permintaan dua orang 
pertapa kepadanya. Raja Ayodya adalah bapak dari dua orang kesatria yang 
mengatasi persoalan di hutan di mana dua orang pertapa bertapa, yaitu 
Dasarata. 
Pesan pendidikan hidup berperikemanusiaan dalam Serat Rama 
terdapat juga di dalam pupuh 6 pada 12: 
(4) Pupuh 6 pada 12 (Dhandhanggula): 
Singa-singa yen wadyanta sakit (Siapapun apabila ada rakyat yang 
sakit) 
Tulungen dana miwah tetamba (tolonglah berikan biaya dan obat-
obatan) 
Den prapta ing sawarase (hingga kesembuhnya) 
Yen sira nemu mungsuh (Apabila kamu menjumpai musuh) 
Kasor aywa sira pateni (yang kalah jangan dibunuh) 
Kunjaranen kewala (penjarakan saja) 
Sawataranipun (secukupnya) 
Age nuli luwarana (baru kemudian dilepaskan) 
Rasuken den saengga kang kulit daging (lakukan sepenuh hati) 
Walang ati ilangna (hilangkan rasa khawatir) 
Artinya: 
Sebagai bagian dari kehidupan manusia, sesama manusia sebaiknya 
dapat membantu orang yang sedang mengalami masalah hidup termasuk 
yang sedang sakit. Terhadap orang yang sedang sakit bantulah dalam 
penyembuhannya hingga sembuh sehat kembali. Jika ada orang yang 
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memusuhi dan hendak membunuh kita, dan suatu saat ia sudah tidak 
berdaya lagi oleh karena daya kekuatan kita, tidak perlu dibunuh, biar 
hukum saja yang menyelesaikannya. Kita tidak perlu ada kekhawatiran 
terhadap apapun lagi. 
Pesan pendidikan hidup berperikemanusiaan yang terdapat dalam 
pupuh 6 pada 12 tersebut di atas tertulis lebih jelas pada baris ke 1 dan 2: 
Singa-singa yen wadyanta sakit (apabila ada rakyat siapapun yang sakit), 
tulungen dana miwah tetamba (bantulah berikan biaya dan obat-obatan). 
Tokoh yang digunakan sebagai media penyampai pesan hidiup 
berperikemanusiaan pada bagian ini adalah Rama dan tokoh yang 
digunakan sebagai penerima pesan adalah Barata. Bagian yang 
menjelaskan Barata sebagai tokoh penerima pesan pendidikan hidup 
berperikemanusiaan ini tertulis dalam pupuh 6 pada 20 baris 1:  
Brata nembah sumungkem padeki (Barata menyembah Rama) 
Sang Ragawa Wijaya ngandika (Sang Ragawa Wijaya berkata) 
Wus yayi mangkata age (sudah dinda pulanglah segera) 
aywa lawas neng gunung (jangan lama-lama di gunung)  
Ingkang rayi karuna amit (kemudian Barata berpamitan) 
Miwah sagung prawira (bersama seluruh pengawalnya) 
Bupati wot santun (Barata menyembah Rama) 
Sadaya sami karuna (disertai seluruh pengawalnya)  
Ngaras pada wus tedhak saking ing wukir (lalu semua sudah 
meninggalkan gunung) 





Mendengar nasihat dan pengarahan dari kakaknya, Barata 
menyembahnya (menyembah: gerakan menyatukan kedua telapak tangan 
dengan semua ujung jari kanan-kiri saling menempel, arah ke atas dan 
ditempelkan di hidungnya yang diarahkan kepada Rama). Kemudian Rama 
menyuruh Barata segera pulang ke Ayodya, jangan berlama-lama di 
gunung. Barata lalu menuruti perintah kakaknya untuk pulang kembali ke 
Ayodya, diikuti seluruh pengawalnya setelah menyembahnya lagi sebagai 
rasa hormat yang tinggi kepada kakak tercinta. 
Pesan pendidikan yang disampaikan melalui Barata sebagai 
penerima pesan dan Rama penyampai pesannya pada pupuh 4 pada 12 di 
atas merupakan pendidikan andragogi. Hal ini dapat dilihat bahwa Barata 
antusias menyimak materi pembelajaran yang disampaikan oleh Rama 
kepadanya. Pesan demi pesan yang disampaikan oleh Rama kepada Barata 
diterima Barata sebagai materi yang akan berguna bagi dirinya untuk 
diterapkan sehari-hari sebagai raja yang harus memberi contoh kepada 
rakyatnya secara langsung tentang bagaimana memberikan pertolongan 
kepada orang lain. Materi yang disampaikan Rama membuat Barata 
termotivasi untuk dapat diterapkan segera pada rakyatnya saat menjadi raja.  
Pada bagian lain dalam pupuh 77 juga terdapat pesan pendidikan 
hidup berperikemanusiaan. Setelah  Alengka runtuh dengan tewasnya 
Rahwana dan bala tentaranya oleh pasukan Rama, lalu oleh Rama kerajaan 
dikuasakan kepada Wibisana. Pada saat hendak menobatkan Wibisana 
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menjadi raja Alengka pengganti Rahwana, Rama berpesan kepada 
Wibisana antara lain seperti pada pupuh 77 pada 8. 
(5) Pupuh 77 pada 8 (Pangkur) :  
Heh Gunawan Wibisana (Wahai Gunawan Wibisana) 
Sira ingkang madega narpati (Kaulah saatnya yang menjadi raja) 
Ngalengka gumantya prabu (Alengka mengganti Rahwana) 
Siniwieng reksasa (memimpin para raksasa) 
Prabawanta mardikeng bawana nulus (melestarikan keluhuran 
kekuasaan Alengka) 
Kretarta mumpuni guna (Gunakan kepandaianmu dalam memimpin) 
Wiweka asih ing dasih (dengan hati-hati dan penuh kasih terhadap 
rakyat) 
Artinya: 
Pada bagian ini Gunawan Wibisana ditunjuk oleh Rama yang 
menjadi raja Alengka menggantikan kakaknya si Rahwana yang telah 
gugur. Gunawan Wibisana diingatkan agar selalu berhati-hati menjadi 
orang yang terhormat, tetaplah mengasihi semua rakyatnya.  
Pada baris terakhir (pupuh 77 pada 8): Wiweka asih ing dasih 
(dengan hati-hati dan penuh kasih terhadap rakyat), di sinilah pesan 
pendidikan hidup berperikemanusiaan disampaikan. Tokoh yang digunakan 
sebagai penyampai pesan pada bagian ini adalah Rama, sedangkan sebagai 
penerimanya adalah Wibisana.  
Setelah menerima perintah Rama agar menjadi raja pengganti 
Rahwana, Gunawan Wibisana menerima arahan-arahan dari Rama dengan 
seksama. Materi yang disampaikan kepada Gunawan Wibisana pada bagian 
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ini (pupuh 77 pada 8) lebih tepatnya pada baris ke tujuh, merupakan materi 
yang segera dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai seorang 
pimpinan (raja), mengasihi kepada rakyatnya adalah salah satu bentuk 
perilaku hidup berperikemanusiaan yang harus dipercontohkan di depan 
semua rakyat yang dipimpinnya. Motivasi Gunawan Wibisana untuk 
mendapatkan materi yang disampaikan oleh Rama karena akan dapat 
diterapkan langsung dalam praktik menjadi seorang pemimpin. Proses 
penyampaian pesan pendidikan hidup berperikemanusiaan pada bagian ini 
sesuai dengan proses pembelajaran andragogi.  
Bagian lain Serat Rama yang mengandung pesan hidup 
berperikemanusiaan ditemukan di dalam pupuh 84 pada 23-24. 
(6) Pupuh 84 pada 23 (Sinom): 
Yayi sirahing utama (Dinda pimpinan tertinggi) 
Tan lyan angenaki kapti (di samping untuk memenuhi keinginan) 
Sira karo ingsun gawa (Ayo ikut saya) 
Maring Ngayodya nagari (ke kerajaan Ayodya) 
Aterna laku mami (mengantar perjalanan saya) 
Yen prapta Ngayodya besuk (besok apabila sampai di Ayodya) 
Limang dina nem dina (lima atau enam hari) 
Sokur yen akarsa lami (syukur kalau berkenan lama) 
Sok uwisa sira karo pepanggihan (sekalian engkau bertemu) 
Artinya: 
Wibisana mendapat arahan, bahwa sebagai pimpinan tertinggi, agar 
menjalin hubungan baik dengan negara lain, disarankan mengunjungi 
Ayodya bertemu dengan rajanya yang hingga saat itu adalah Barata, ialah 
adiknya Rama. Di dalam jalinan persahabatan dengan negara lain terdapat 
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kegiatan kemanusiaan karena pada umumnya akan terjadi kegiatan saling 
membantu antara kedua negara tersebut. Bagian yang memperjelas Barata 
sebagai tokoh yang dimaksud pada pupuh 84 terdapat dalam pada 24. 
(7) Pupuh 84 pada 24 (Sinom): 
Lawan ibu-ibuningwang (dengan ibu-ibu saya) 
Miwah kadang-kadang mami (dan saudara-saudara saya) 
Aringong kang madeg nata (adik saya yang menjadi raja) 
Sira tetemua yayi (kautemui dia Dinda) 
Padha wong anom becik (sama-sama orang muda) 
Memitran padhaning ratu (menjalin persahabatan sesama raja itu 
baik) 
Yayi karo ywa beda (Dinda, tidak berbeda) 
Yayi Brata lawan mami (Adik saya Barata dengan saya) 
Sakathahe darahngong ya darahira (darah saya juga darahnya) 
Artinya: 
Sesampainya di Ayodya, Wibisana akan dikenalkan dengan ibu-
ibunya Rama dan saudara-saudaranya, termasuk adik Rama yang bertahta 
menjadi rajanya. Wibisana bisa akan dikenalkan secara khusus antara 
sesama raja. Rama menjelaskan pada Wibisana bahwa antara dirinya 
dengan Barata tidak berbeda, darahnya juga darahnya Rama. 
Pada baris ke 6 dalam bait ke 24 pupuh 84 terdapat pesan 
pendidikan hidup berperikemanusiaan, ditandai dengan kata “memitran”: 
memitran padhaning ratu (menjalin persahabatan sesama raja itu baik). 
Apabila diperjelas baris ke 6 pada bait 24 pupuh 84 tersebut di depan 
kurang lebih menyampaikan pesan bahwa antara manusia yang satu dengan 
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manusia lain lebih baik menjalin persahabatan, lebih dari itu persaudaraan 
sehingga memungkinkan terbangunnya kerukunan di antara kedua belah 
pihak, sehingga dapat terbangun saling membantu/saling menolong. 
Tentang persahabatan dengan teman yang tempatnya jauh, yaitu dengan 
negara lain, ajakan Rama kepada Wibisana untuk menjalin persahabatan 
dengan Ayodya tidak lain merupakan pesan pendidikan terutama tentang 
hidup berperikemanusiaan. 
Pada saat Wibisana menerima mandat agar memimpin kerajaan 
Alengka sebagai rajanya, ia memandang perlu mendapatkan banyak hal 
yang terkait dengan bagaimana menjadi orang yang dapat menelaadani 
kebaikan-kebaikan di depan orang banyak yang sekaligus sebagai 
rakyatnya. 
Pesan pendidikan terkait bagaimana hidup berperikemanusiaan 
yang disampaikan oleh penyampainya pada bagian ini merupakan proses 
pembelajaran pendidikan andragogi. Penyampai pesan  (sebagai guru) 
pada bagian ini adalah Rama, dan penerima pesannya (sebagai peserta 
didiknya) adalah Wibisana. 
2) Pesan Pendidikan Cinta Negara dan Hidup Adil 
Pesan pendidikan cinta terhadap negara dalam Serat Rama ditemukan 
dalam pupuh-pupuh antara lain: 64 dan 68. Dalam menyisipkan pesan-pesan 
pendidikan di dalam Serat Rama tidak hanya dilekatkan pada tokoh protagonis 
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(pihak lakon), melainkan disisipkan pula pada  perilaku tokoh antagonis (pihak 
lawan) seperti yang dilakukan oleh Kumbakarna (raksasa terbesar di Alengka 
dengan perwujudan yang sangat menakutkan) dalam berperang. 
Digambarkan bahwa ketika Kumbakarna berhadapan hendak perang 
dengan pimpinan pasukan kera yang sudah sangat dikenal oleh Kumbakarna 
oleh karena ia adalah saudaranya Subali (guru yang memberikan ajian 
Pancasona kepada Rahwana), Kumbakarna mengeluarkan air mata di hadapan 
Sugriwa karena terharu sambil menjelaskan bahwa dirinya maju perang bukan 
dalam membela kakaknya sendiri (Rahwana) melainkan karena wajibnya 
sebagai warga negara untuk membela negaranya. Konteks bergotong-royong 
dalam bagian ini digambarkan tokoh seorang raksasa yang harus membantu, 
membela orang yang termasuk bagian dari negara yang ditinggalinya (Alengka). 
Bagian ini terdapat di dalam pupuh 64 pada 9. 
(1) Pupuh 64 pada 9 (Sinom) : 
Nanging iya yudaningwang (tetapi saya berperang) 
Nedya nglabuhi nagari (karena menjalankan kewajiban saya dalam 
membela negara) 
Jer ingsun trahing Ngalengka (oleh karena saya warga negara 
Alengka) 
Si bapa miwah si kaki (ayah dan ibu) 
Ratu Ngalengka nguni (raja Alengka waktu itu) 
Mengko kancikan ing mungsuh (suatu saat kedatangan musuh) 
Sedheng ingsun matia (semoga saya mati) 
Dadi lamaking nagari (tumbalnya negara) 





Pada gilirannya, seorang kesatria maju berperang melawan 
tentaranya Rama, namun ia berkata bahwa berperangnya dia bukan karena 
membela orang yang dianggapnya tidak benar walaupun pimpinannya 
sendiri bahkan kakak kandungnya sendiri. Ia memahami benar siapa Rama, 
siapa Sinta yang diculik pimpinnannya sendiri, sehingga di tengah perang 
ia berkata juga bahwa ia berperang bukan untuk melawan Rama yang 
dianggapnya agung.  
Pesan bermuatan cinta negara dalam pupuh 64 pada 9 tersebut di 
atas disampaikan melalui pernyataan seorang kesatria bertubuh amat besar 
(raksasa) dengan wajah yang amat menakutkan, dia adalah Kumbakarna. 
Nama tokoh yang digunakan sebagai media penyampai pesan pada bagian 
ini adalah Kumbakarna, sedangkan sebagai penerima pesannya adalah 
pembaca. Nama tokoh ini tidak tertulis pada bagian ini, namun dapat 
dilihat pada bagian sebelumnya, yaitu pada pupuh 64 pada 6.  
(2) Pupuh 64 pada 6 (Sinom) : 
Mesem Arya Kumbakarna (Arya Kumbakarna tersenyum) 
Heh babo dene kenani (Hai kamu) 
Sugriwa mbek sarjaning rat (Sugriwa satria sejati) 
Kumbakarna mbrebes mili (Kumbakarna meneteskan air mata) 
Astane kanan keri (tangan kanan dan kirinya) 
Sumrikut angusapi luh (mengusap air matanya) 
Manglah anutuh driya (menangis dalam hatinya) 
Baya wus titahing dhiri (mungkin sudah kehendak takdir) 








Ketika Sugriwa maju berperang untuk melawan musuh bertubuh 
amat besar, ia menantangnya dengan gagah perkasa selayaknya seorang 
kesatria sejati, namun yang menjadi lawan Sugriwa tersebut malah 
tersenyum, dialah  Kumbakarna. Kumbakarna semakin lama mendengar 
tantangan Sugriwa malah meneteskan air mata, bukan karena takut dengan 
Sugriwa melainkan karena mengingat bahwa peperangannya berkenaan 
dengan Rama yang sudah difahami benar oleh Kumbakarna, bahwa akibat 
tindakan tidak terpuji kakaknyalah Rama menjadi sengsara, dan berakibat 
perang besar. 
Kumbakarna maju berperang bukan karena membela kakaknya 
(Rahwana) si penyebab terjadinya peperangan besar di Alengka, melainkan 
karena merasa berkewajiban membela negaranya. Oleh karena Rahwana 
menculik isteri Rama, maka Rama bertandang ke Alengka untuk 
mengambil kembali.  
Oleh karena upaya negosiasi Rama dengan Rahwana melalui utusan 
yang ditunjuk (Anggada) tidak diterima dengan baik (pupuh 45 pada 11-
12), maka perang besarpun tidak terelakkan hingga menewaskan hampir 
seluruh warga Alengka termasuk rajanya sendiri: Rahwana. Kumbakarna 
adalah saudara kandung Rahwana yang menyarankan agar mengembalikan 
isteri Rama setelah Wibisana diusir pergi dari Alengka, namun 
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Kumbakarna tidak diusir, karena Rahwana menganggap Kumbakarna 
dianggap akan dapat memberangus habis pasukan Rama. Pupuh 45 pada 
11-12 dapat dilihat sebagai berikut: 
(3) Pupuh 45 pada 11-12 (Sinom) : 
Pada 11:  
Heh Dasamuka wruhanta (hai Dasamuka, dengarkan) 
Apa karepmu kang pasthi (apa maumu) 
Prakara kang dadi karya (kau pembuat masalah) 
Praptane gustiku iku (hingga rajaku datang ke sini) 
Yen sira nedya becik (Jika kau ada niat baik) 
Tetep karatonireku (ingin kerajaanmu) 
Mukti bumi Ngalengka (Alengka tetap hidup) 
Nembaha narendra mami (memintalah ma’af pada rajaku) 
Lan gawanen sawadya punggawanira (dan bawalah prajuritmu) 
Pada 12: 
Ngaturena Dewi Sinta (menyerahkan Dewi Sinta) 
Denyanira peni-peni (dengan baik-baik) 
Lan sagung sesotya retna (dan perhiasan-perhiasan) 
Barenga putri Mantili (bersamaan dengan puteri Mantili) 
Lah yen mangkono pasthi (Nah, jika demikian pasti) 
Tutug tetepsira ndulu (kau akan bisa melihat) 
Sasangka lan baskara (bulan dan matahari) 
Yen datan mangkono yekti (jika tidak demikian) 
Mung rong dina sira mulat surya condra (kau hanya akan bisa 
melihat matahari dan bulan dua hari saja) 
Artinya: 
Dasamuka atau Rahwana ditawari perdamaian, tawaran tidak akan 
ada perang besar, asal ia bersedia meminta ma’af dan menyerahkan Dewi 
Sinta pada Rama. Kerajaan Alengka akan tetap hidup bahkan tetap jaya.  
Pada baris pertama pupuh 64 pada 9 yang berbunyi: “nanging iya 
yudaningwang, nedya nglabuhi nagari” (tetapi saya berperang, hanya 
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menjalankan kewajiban bernegara) menggambarkan bahwa perangnya 
Kumbakarna hanya demi cintanya terhadap negaranya. Kumbakarna 
meyakini apa yang dilakukan oleh kakaknya sendiri tidak benar, makanya 
ia berperang tidak karena demi kakaknya, melainkan demi negaranya. 
Pernyataan yang demikian juga dituliskan dalam pupuh 64 pada 8 baris 9: 
Aja sira aranana (Anda jangan mengatakan) 
Jer nyata sotyaning bumi (sungguh nyata permatanya bumi) 
Susmaya angeja wantah (dewa yang menjelma) 
Amurwa ayuning bumi (yang membuat kebaikan di bumi) 
Sun kapakaken mami (mau bagaimanapun saya) 
Wus parenge awakingsun (sudah menjadi nasib saya) 
Milu ratu druhaka (ikut raja yang durhaka) 
Sira wus begjanira (sudah untungnya Anda) 




Ketika Sugriwa menantang Kumbakarna pada saat di medan perang, 
Kumbakarna mengatakan bahwa Sugriwa beruntung menjadi pengikut 
pemimpin yang bijak, sementara Kumbakarna menjadi pengikut raja yang 
jahat, dan Sugriwa menjadi pengikut pemimpin yang bijak.  
Pupuh 64 pada 8 baris 9 di atas mengisyaratkan bahwa 
Kumbakarna merasa iri dengan Sugriwa karena di samping berperang 
membela negaranya, namun rajanya sendiri adalah orang yang bijak, 
sehingga patut dibela. Kumbakarna berperang bukan karena membela 
rajanya walaupun kakak kandungnya sendiri, akan tetapi oleh karena 
kejahatan kakaknya sudah menjadi pilihan keputusannya,  tidak mau 
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diingatkan, maka Kumbakarna tidak lagi mau berurusan dengannya lagi, 
yang penting maju perang karena panggilan kewajiban sebagai warga 
negara.  
Dalam pupuh 64 pada 9 di depan, Kumbakarna digunakan sebagai 
media penyampai pesan pendidikan cinta negara, sedangkan Sugriwa 
dijadikan sebagai penerima pesannya. Pada bagian ini yang berperan 
sebagai pendidiknya adalah Kumbakarna, sedangkan peserta didiknya 
adalah Sugriwa. Ketika Kumbakarna menjelaskan pada Sugriwa perihal 
berperangnya Kumbakarna, Sugriwa menyimaknya. Materi yang 
disampaikan oleh Kumbakarna pada Sugriwa adalah tentang bagaimana 
sebaiknya sebagai warga negara terhadap negara tempat kita hidup. Di 
mana kita hidup sebagai warga negara haruslah cinta terhadap negara di 
mana kita tinggal.  
Apabila negara dalam keadaan darurat, mendapat serangan dari 
bangsa atau negara lain sehingga memerlukan warga negara untuk 
melakukan pembelaan, maka wajiblah bagi setiap warga negara. Inilah 
contoh wujud yang nyata apa yang disebut dengan cinta negara. Sugriwa 
menyimak penyampaian pesan Kubakarna tentang hidup cinta terhadap 
negaranya, karena ia dapat memanfaatkannya pada negaranya di 
kerajaannya sendiri: Kiskendha. Proses transfer of value pada bagian ini 
menggambarkan terjadinya pendidikan andraggi. Sugriwa menerima 
materi pembelajaran dari Kumbakarna dengan seksama karena akan segera 
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dapat diterapkan di dalam kehidupan bernegara di kerajaan sendiri: 
Kiskendha. 
Bagian lain yang memuat pesan pendidikan hidup cinta negara 
antara lain di dalam pupuh 68, lebih tepatnya dalam pada 4 baris 7-8. 
(4) Pupuh 68 pada 4 (Sinom) : 
Gunging rerasan karasa (besarnya perasaan dirasakan benar) 
Rinasa-rasa nggalih (perasaan, pikiran) 
Sipat-sipating ngagesang (sifat-sifat hidup) 
Sapa kang luput ing pati (siapa yang tidak mati) 
Nanging amrih utami (tetapi agar sejati) 
Ya mungguh patining ratu (ya karena matinya raja) 
Mati madyeng payudan (mati dalam peperangan) 
Anglabuhi prajaneki (demi negaranya) 
Lawan nungkul utama mati ing rana (lebih baik mati karena 
berperang) 
Artinya: 
Pada saatnya orang akan menyadari bahwa tidak ada satupun 
manusia atau makhluk ciptaan Tuhan yang bernyawa tidak akan mati.  
Semua orang akan mati, namun sebagai seorang pimpinan, mati yang 
utama adalah mati dalam berperang membela negaranya.  
Itulah cara raja Alengka menghibur diri pada saat mulai putus asa 
tidak akan menang dalam berperang. Untuk menjaga konsistensi 
kecongkakannya, Rahwana tetap bangga dengan kekalahannya jika bahkan 
harus meninggal dunia karena baginya mati yang baik, karena pada saat 
berperang membela negaranya.  
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Siapapun dan pihak manapun, jika berperang oleh karena negaranya 
diserang musuh, maka sudah menjadi kewajiban setiap warga negara untuk 
ikut berperang membela negaranya. Pada bagian ini, disampaikan pesan 
bela negara sebagai salah satu bentuk ajaran kecintaan terhadap negara 
dengan media salah satu tokoh antagonisnya, yaitu Indrajid, anak Rahwana.  
Pada bagian ini (pupuh 68 pada 4) kesedihan semakin terasa oleh 
Rahwana, karena orang-orang kepercayaan perangnya hanya tinggal 
Indrajid. Dengan perasaan yang semakin sedih Rahwana menyampaikan 
hal-hal terkait dengan hidup: bahwa di dalam hidup akan ada mati (sapa 
kang luput ing pati, artinya: siapa yang tidak akan mati?), mati di dalam 
berperang membela negaranya adalah mati yang lebih utama, lebih baik. 
Pada pupuh 68 pada 4 ini pesan pendidikan mencintai negaranya 
disisipkan, dan yang digunakan sebagai media penyampainya adalah 
Rawhana dan penerima pesannya adalah Indrajid.  
Pada kenyataannya memang Indrajid adalah anaknya Rahwana, 
sehingga pada umumnya akan mematuhi perintahnya jika suatu saat 
ayahnya menyuruhnya, tetapi secara logis bagi manusia dewasa akan 
menerima apapun jika memang bermanfaat bagi dirinya. Pada saat 
Rahwana menyampaikan pesan penting tentang berperang dalam membela 
negaranya, ia menyimaknya, karena dapat diterapkan baik bagi dirinya 
maupun bagi para anak buah yang dipimpinnya. Indrajid adalah pemimpin 
bagi anak buahnya, sekaligus berharap dapat menjadi raja penerusnya 
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apabila suatu saat ayahnya harus digantikan, sehingga wawasan tentang 
kenegaraan dan sekaligus kewarganegaraan dianggapnya penting. Proses 
tersampaikannya pesan pendidikan cinta negara yang diterima Indrajid 
melalui Rahwana merupakan proses pendidikan yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran andraggi. Motivasi dan orientasi untuk menyimak 
materi pembelajaran yang dilakukan Rahwana pada Indrajid terbangun 
secara alami sesuai dengan perannya Indrajid sebagai pimpinan dan 
sekaligus  calon pengganti ayahnya sebagai raja Alengka, sehingga 
merasakan dapat diterapkan segera di dalam kehidupan sehari-hari.  
Di samping pesan pendidikan cinta negara, pada bagian lain 
terdapat pesan pendidikan hidup berkeadilan terdapat di dalam pupuh 80 
pada 30 berikut ini :  
Pupuh 80 pada 30 (Dhandhanggula) : 
Yayi prabu den awas den eling (adinda prabu awas dan ingatlah) 
Babon ingkang marang kaluhuran (bekal yang utama) 
Apura parikramane (dasarnya adalah mema’afkan) 
Adil pan suku bau (adil dan gotong-royong) 
Adil iku pan madya yayi (adil itu di tengah-tengah, dinda) 
Apura pan utama (mema’afkan itu utama) 
Betah dadi luhur (senang menjadi yang utama) 
Samektanen yen kacandhak (sediakan apabila tercapai) 
Poma yayi apura truseneng galih (apabila adinda mema’afkan 
secara tulus) 





Ketika menjadi raja, agar selalu ingat bahwa bekal yang termasuk 
utama adalah suka memaafkan dan adil. Jika kita bisa mema’afkan orang 
dngan tulus, maka kewibawaan sejati yang akan didapatkan.  
Pesan hidup berkeadilan dalam pupuh 80 pada 30 di atas 
menggunakan si “yayi” sebagai media penyampainya, dengan “penasihat” 
sebagai orang yang menyuruhnya. Si “yayi” diminta agar selalu ingat, 
bahwa dasar dari tingginya derajat seseorang adalah suka memberi ma’af, 
bertindak adil, mejadi penengah adalah adil juga, serta senang menjadi 
teladan. Apabila si “yayi” bisa menjadi pemaaf dengan tulus, maka 
kewibawaanlah yang akan didapatkan. 
Si “yayi” adalah Wibisana, dan si “penasihat” adalah Rama. 
Panggilan “yayi” yang berarti “dik” atau “adinda” oleh Rama terhadap 
Wibisana yang tertulis dalam pupuh 80 pada 30 ini dapat ditelusuri ke 
pupuh-pupuh sebelumnya, karena pupuh 80 pada 30 ini merupakan 
kelanjutan dari pupuh-pupuh: 79, 78, dan 77 yang merupakan nasihat 
Rama terhadap Wibisana sebelum menerima perintah menjadi raja Alengka 
setelah Rahwana meninggal dunia. Si “penasihat” yang dimaksudkan 
dalam pupuh 80 pada 30 dapat dijumpai dalam pupuh 77 pada 1. Berikut 
adalah pupuh 77 pada 1: 
 
 
Narpati Ramawijaya (Narpati Ramawijaya)  
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Angandika kadi ngarih-arih (berbicara sambil menghibur) 
Heh Wibisana ta uwus (wahai Wibisana sudahlah) 
Aywa prihatin dahat (jangan terlalu larut sedih) 
Dasamuka pan uwis manggih linuhung (Dasamuka sampai pada 
saatnya) 
Narendra mati ing rana (seorang raja meninggal dalam peperangan) 
Wus punagi nguni-uni (sudah biasa) 
Artinya: 
Narpati Ramawijaya berbicara sambil menghibur Wibisana agar 
tidak perlu terlalu larut dalam kesedihan. Dasamuka meninggal itu memang 
sudah saatnya. Seorang raja meninggal dunia dalam peperangan itu hal 
yang sudah biasa.    
Perhatikan baris pertama bait di atas, “penasihat” Wibisana adalah 
Ramawijaya. Yang dimaksud dengan “yayi” dalam pupuh 77 pada 1 di atas 
diperjelas dalam pupuh 78 pada 14, yaitu Wibisana: 
Yayi Prabu Wibisana pasthi (Dinda Prabu Wibisana) 
Luhure kaprabon (agungnya kerajaan) 
Kang wus kecap busaneng jagade (yang sudah terucap pakaiannya 
dunianya) 
Kamulyan peni-peni memanis (mencapai kemuliaan)  
Aywa bot sireki (jangan merasa berat) 
Duweking praja gung (milik kerajaan) 
Artinya: 
Rama berharap kepada Prabu Wibisana bahwa besarnya suatu 
negara itu ditandai dengan kemuliaan yang harus dibangun. Untuk 
mencapai ke arah itu, jangan merasa berat mengupayakannya.  
Panggilan “yayi” kepada Wibisana oleh Rama adalah salah satu 
bentuk ungkapan khusus, dapat digolongka menjadi panggilan istimewa. 
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Tidak semua orang mendapat panggilan “yayi” yang berarti “Dik” atau  
“Adinda” oleh Rama. Wibisana mendapat panggilan “yayi” setelah ia 
menyatakan ingin mengabdi menjadi bagian dari misi Rama dalam 
pengambilan kembali isterinya dari tangan Rahwana. 
Pesan pendidikan untuk hidup dengan adil pada pupuh 80 pada 30 
menggunakan media penyampai Rama, dan penerima pesannya adalah 
Wibisana. Proses pendidikan andragogi yang disampaikan pada bagian 
pupuh 80 pada 30 ini digambarkan bahwa Wibisana adalah penerima 
pesan yaitu sebagai peserta didik, Rama penyampai pesannya, yaitu 
sebagai gurunya. Wibisanan selaku calon raja yang digunakan sebagai 
penerima pesan atau peserta didik dengan Rama sebagai gurunya 
(penyampai pesan) merasa menyambut dengan baik materi yang 
disampaikan oleh Rama tentang hidup adil, karena dapat langsung 
diterapkan pada rakyatnya setelah menjalankan tugasnya sebagai raja 
pada saatnya nanti. Sikap menyambut atas pesan-pesan yang disampaikan 
Rama pada Wibisanan ditunjukkan pada pupuh 80 pada 35 baris ke 3 : 
“wibisana tur sembahe” (Wibisana menghaturkan rasa hormat dengan 
gerakan “menyembah”). Rasa hormat disertai gerakan menyembah ke 
arah Rama bukan satu-satunya penanda bahwa Wibisana menerima 
materi pembelajaran dari Rama dengan tidak merasa tertekan, melainkan 
materi tersebut memang sesuai dengan perilaku raja yang semestinya. 
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Dengan materi tersebut, Wibisana merasa dapat langsung diterapkan pada 
kehidupan sehari-hari.  
Tidak merasa tertekan dengan materi yang diberikan guru pada 
peserta didik merupakan salah satu prinsip pembelajaran andragogi. 
Materi yang disampaikan Rama pada Wibisana dianggap mendesak untuk 
segera diketahui, agar dapat diterapkan untuk mengantisipasi 
permasalahan-permasalahan yang akan dihadapi saat menjalankan fungsi 
sebagai raja.  Orientasi materi pembelajaran yang berbasis pada 
permasalahan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran andragogi, yaitu 
problem-based-learning. Jadi, pada bagian ini terjadi proses pendidikan 
andragogi. 
3) Pesan Pendidikan Hidup Suka Menolong dan Saling Menghargai 
Pesan pendidikan hidup suka menolong dalam Serat Rama ditemukan 
dalam pupuh-pupuh antara lain di dalam pupuh 6. Pada saat Rama sudah 
menemukan tempat untuk singgah dalam pengembaraannya di hutan, Rama 
dikunjungi oleh Barata untuk mengabarkan bahwa ayah mereka (Dasarata) 
meninggal dunia, sekaligus memohon kepadanya agar berkenan pulang ke 
Ayodya untuk menjadi raja, karena Barata merasa ada yang lebih berhak. 
Namun Rama tetap taat pada keputusan ayah mereka, sehingga tidak bersedia 
pulang, ingin menghabiskan masa pengembaraannya di hutan sesuai dengan 
perintah ayahnya. Pada saat inilah pesan pendidikan tentang hidup bertolong-
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menolong tersisipkan, yaitu pada pupuh 6 pada 12 terutama pada baris ke 2. 
Pada pupuh ini Rama memberikan wejangan kepada Barata antara lain 
sebagai berikut : 
Pupuh 6 pada 12 (Dhandhanggula): 
Singa-singa yen wadyanta sakit (Siapapun apabila ada rakyat yang 
sakit) 
Tulungen dana miwah tetamba (tolonglah berikan biaya dan obat-
obatan) 
Den prapta ing sawarase (hingga kesembuhnya) 
Yen sira nemu mungsuh (Apabila kamu menjumpai musuh) 
Kasor aywa sira pateni (yang kalah jangan dibunuh) 
Kunjaranen kewala (penjarakan saja) 
Sawataranipun (secukupnya) 
Age nuli luwarana (baru kemudian dilepaskan) 
Rasuken den saengga kang kulit daging (lakukan sepenuh hati) 
Walang ati ilangna (hilangkan rasa khawatir) 
Artinya:  
Sebagai bagian dari kehidupan manusia, sesama manusia sebaiknya 
dapat membantu orang yang sedang mengalami masalah hidup termasuk 
yang sedang sakit. Terhadap orang yang sedang sakit bantulah dalam 
penyembuhannya hingga sembuh sehat kembali. Jika ada orang yang 
memusuhi dan hendak membunuh kita, dan suatu saat ia sudah tidak 
berdaya lagi, tidak perlu dibunuh, biar hukum saja yang menyelesaikannya. 
Kita tidak perlu ada kekhawatiran terhadap apapun lagi.Media 
penyampaian pesan pendidikan hidup suka menolong yang termuat di 
dalam pupuh 6 pada 12 adalah Barata (“sira”) melalui pemberi nasihat 
(Rama). Barata dinasihati agar memberikan pertolongan kepada siapa saja 
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yang sedang mengalami penderitaan, termasuk rakyat yang sedang sakit, 
berikan bantuan dana dan pengobatan secukupnya hingga benar-benar 
sehat kembali. Apabila berhadapan dengan musuh yang sudah menyerah 
jangan dibunuh, berilah hukuman berupa penjara secukupnya, jika sudah 
cukup, keluarkanlah. Lakukanlah dengan setulus hati, hilangkan rasa 
khawatir. 
Muatan pesan hidup suka menolong pada pupuh 6 pada 12 di atas 
menggunakan media tokoh “sira”, yang mendapat perintah oleh seorang 
tokoh yang mernyuruhmya. Tokoh yang menyuruh “sira” adalah 
“penasihat”. Makna dari “sira” adalah engkau. Maksud tokoh “sira” dan si 
“penasihat” di sini terdapat di dalam pupuh 4 pada 35 dan 36. Nasihat-
nasihat yang disampaikan oleh “penasihat” kepada “sira” memang cukup 
panjang, dimulai sejak pupuh 4 pada 36 dari (40 pada), kemudian 
dilanjutkan pupuh 5 yang panjangnya 42 pada hingga pupuh 6 pada 19 
dari 32 pada. Pupuh-pupuh pemerjelas yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
(1) Pupuh 4 pada 35 (Sinom): 
Sareng miyarsa turira (setelah mendengarkan kata-kata yang 
disampaikan) 
Kang rayi Brata pra sami (adiknya, yaitu Barata, semua) 
Karuna Ramawijaya (menangis, Rama) 
Miwah Sang Putri Mantili (dan Sinta) 
Laksmana samya nangis (Laksmana, semua menangis) 




Samya anglud karuna (menangis semua) 
Wusireng soka samya ring (setelah itu) 
Angandika sira Sang Ramawijaya (Sang Ramawijaya berkata) 
Artinya: 
Setelah mendengarkan keadaan yang terjadi di Ayodya setelah 
kepergian Rama, semua yang ada di tempat persinggahan pertama Rama 
di hutan (Barata, Rama, Sinta, Laksmana, dan pengawal Barata dari 
kerajaan Ayodya) menangis sedih. Lalu Sang Rama berbicara 
menanggapi apa saja yang disampaikan Barata pada Rama. 
(2) Pupuh 4 pada 36 (Sinom): 
Heh ta yayi Brata sira (wahai adinda Barata) 
muliha maring nagari (pulanglah ke Ayodya) 
umadega narapati (jadilah raja) 
turuten tuduhngong yayi (menurut saja Dinda) 
aywa watir ing mami (jangan khawatirkan saya) 
dumeh ana ing wana gung (saya di hutan) 
pan wus tuduhing bapa (karena sudah menjadi perintah ayah) 
sira ngayomana yayi (kau lindungi Dinda) 
wadya bala sagotra lan kulawarga’ (semua warga dan keluarga) 
Artinya: 
Kedatangan Barata di hadapan Rama untuk memohon agar Rama 
bersedia menjadi raja di Ayodya  menggantikan ayahnya Dasarata 
ditolak oleh Rama. Dengan tulus Rama meminta agar Barata 
menjalankan perintah ayahnya (ayah mereka: Dasarata) menjadi raja 
Ayodya pengganti ayah mereka. Rama tetap memberi semangat pada 
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adiknya (Barata) agar dirinya yang menjadi raja, sekalian meyakinkan 
bahwa pengembaraan Rama di hutan akan baik-baik saja.     
Dengan bantuan pupuh 4 pada 35 dan 36 tersebut di atas, muatan 
pesan hidup tolong-menolong dapat lebih jelas. Jadi, si “sira” adalah 
Barata, dan si “penasihat” adalah Rama.  
Di samping pesan hidup saling tolong-menolong, terdapat pesan 
pendidikan hidup saling menghargai digambarkan pada bagian lain dari 
Serat Rama ini. Pada pupuh 3 pada 20-23, demi keutuhan negara, 
sekaligus atas kecintaannya pada ayahnya, Rama rela menerima 
sekaligus menghargai keputusan ayahnya agar meninggalkan rumah 
demi janji yang harus ditepati ayahnya pada isterinya yang amat 
dicintainya (Kekayi: ibunya Barata, adik tirinya). Rangkaian bait yang 
berkisah tentang terjadinya keputusan ayah Rama atas desakan Kekayi 
adalah sebagai berikut:   
a) Pupuh 3 pada 20-23 (Asmaradana): 
(1) Pada 20 : 
Putra kalih sampun mungging (kedua puteranya sudah masuk) 
Wisma mas parabot retna (rumah, emas dan intan) 
Parebu kalangkung sihe (lebih dari itu nilainya) 
Miwah wong sadalem pura (dan orang serumah) 
Pra samya ragan-ragan (semuanya bergembira) 
Mangkana wau Sang Prabu (demikianlah Sang Prabu) 
Dasarata paguneman (Dasarata berbicara) 
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Kedua anak Dasarata (Rama dan Laksmana) telah datang 
memasuki rumah dan disambut dengan kegembiraan yang nilainya 
seolah melebihi emas, intan, permata. Setelah mereka duduk di depan 
Sang Raja, lalu Sang Raja Dasarata mulai berbicara.   
(2) Pada 21: 
Lawan santana gung alit (dan para pejabat tinggi dan bawah) 
Miwah sagunging punggawa (dan seluruh warga kerajaan) 
Sang Prabu arsa seseleh (Sang Prabu akan meletakkan) 
Kaprabon marang kang putra (jabatan raja kepada anaknya) 
Satriya Ramabadra (Satria Rama) 
Dennya wus wewekeng kewuh (anak yang sudah) 
Prawirotameng alaga (berpengalaman dalam peperangan) 
Artinya: 
Semua pejabat tinggi dan pejabat bawah serta semua warga 
kerajaan dihadirkan untuk mendengarkan dan menyaksikan peletakan 
jabatan raja dan sekaligus penobatan raja baru penggantinya yaitu 
Rama sebagai putera yang sudah berpengalaman dalam keperwiraan, 
di samping putera tertua.  
(3) Pada 22: 
Sedheng madega Narpati (belum sempat dilantik menjadi raja)  
Amengku nagri Ngayodya (di negeri Ayodya) 
Prabu Dasarata supe (Prabu Dasarata lupa) 
Yen inguni wus ubaya (bahwa dulu sudah janji) 
Kalawan ingkang garwa (pada isteri) 
Dewi Kekayi puniku (Dewi Kekayi) 





Belum sempat dilantik sebagai raja baru kerajaan Ayodya yang 
telah ditunjuk Dasarata yaitu Rama, Dasarata lupa bahwa dulu pernah 
janji pada isteri ke dua yaitu Kekayi (ibunya Barata) bahwa yang akan 
dijadikan raja adalah yang dilahirkan dari Kekayi. 
(4) Pada 23: 
Ubayanireng Kekayi (janjinya pada Kekayi) 
Saderengipun kagarwa (sebelum dijadikan isteri) 
Yen peputra jalu tembe (jika beranak laki-laki) 
Mengkua nagri Ngayodya (akan dijadikan raja Ayodya) 
Wau Sri Dasarata (padahal Dasarata) 
Amung putrane kang sepuh (harusnya anak yang tertua) 
Angangkat madeg Sri Nata (yang diangkat jadi raja) 
Artinya: 
Janjinya Dasarata pada Kekayi sebelum dijadikan isteri adalah, 
apabila Kekayi mempunyai anak laki-laki, maka dialah yang akan 
dijadikan rajanya. Padahal seharusnya yang dijadikan raja adalah anak 
tertua. 
Di dalam pupuh 3 pada 20 sampai dengan 23 menggambarkan 
adanya proses terjadinya pembicaraan antara raja dengan para pimpinan 
kerajaan Ayodya. Dasarata (raja Ayodya, ayahnya Rama) di depan para 
pimpinan tersebut menyampaikan hal-hal penting terutama perihal 
penggantian pimpinan utama (raja) karena Dasarata memandang sudah 
saatnya dirinya diganti oleh generasi berikutnya. Oleh karena tradisi 
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dalam pergantian raja baru adalah anak laki-laki tertua, dan Rama 
adalah anak laki-laki tertua, maka Dasarata mengumumkan di depan 
rakyatnya, yang diwakili oleh para pimpinan kerajaan, bahwa Dasarata 
akan menyerahkan kerajaannya agar dipimpin oleh generasi baru yaitu 
Raden Rama Wijaya, atau Ramabadra, atau Rama.  
Di dalam kerajaan para pimpinan kerajaan (patih, tumenggung, 
lurah, demang, dan sebagainya) dianggap para wakil rakyat. Di sinilah 
pesan pendidikan terkait bagaimana mendengarkan dan menghargai 
pendapat warga kerajaan tentang pengangkatan raja yang ditunjuk  
tersampaikan. Namun keputusan raja Dasarata yang berupa rencana 
penggantian raja atas dirinya yang diumumkan di depan rakyat, menuai 
protes isteri keduanya (Kekayi).  
Pada saat Dasarata mengumumkan pengganti dirinya sebagai raja 
Ayodya adalah Rama, rakyat menyambut gembira, suka-ria. 
Demikianlah kabar tradisi demokrasi ala kerajaan, seperti juga kerajaan 
Ayodya. Namun kabar ini diterima oleh isteri ke dua Dasarata (Kekayi) 
yang melahirkan Barata sebagai berita yang mengecewakannya. 
Kekecewaan Kekayi dipicu oleh karena Dasarata dianggap melupakan 
janjinya pada saat sebelum menikahi Kekayi. Janji Dasarata adalah jika 
anak yang lahir dari Kekayi adalah laki-laki, maka akan menjadikannya 




Kekecewaan Kekayi sangat mendalam, karena Dasarata 
dianggap mengingkari janji. Kekayi tidak mau tinggal diam saja 
mendengar keputusan yang biasanya akan menjadi kebijakan raja yaitu 
menentukan Rama sebagai raja pengganti dirinya, ia lalu protes kepada 
Dasarata agar meninjau kembali keputusan yang dibuatnya tentang 
pengangkatan Rama sebagai raja Ayodya sebagai pengganti dirinya 
karena ada yang harus dipertimbangkan dengan adanya janji yang harus 
ditepati. Bagian yang memuat protes Kekayi terhadap keputusan 
Dasarata sebagai dinamika demokrasi ala kerajaan tertulis di dalam 
pupuh 4 pada 5-6 (Sinom). 
(5) Pupuh 4 pada 5 (Sinom): 
Sru srama manguman-uman (dengan suara keras mengungkit-
ungkit) 
Aminta adegira ji (meminta agar yang dinobatkan) 
Mring putra Rahaden Brata (adalah ananda Raden Barata) 
Ramabadra pininta glis (Rama diminta segera) 
Maringa ing wanadri (pergi ke hutan) 
Kekayi panedhanipun (permintaan Kekayi)  
Kekes Sri Dasarata (Dasarata khawatir) 
Nora neluk ing pakapti (menolak keinginannya) 
Wus rinojong Kekayi sakayunira (lalu menyetujui keinginan 
Kekayi)  
Artinya: 
Suaranya demikian kerasnya ketika Kekayi meminta kepada 
Dasarata agar yang dijadikan raja pengganti dirinya adalah anaknya 
Kekayi, yaitu Barata. Tidak hanya itu permintaan Kekayi, ia meminta 
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agar Rama disuruh pergi meninggalkan kerajaan. Dasarata tidak bisa 
berbuat apa-apa selain memenuhi semua permintaan Kekayi. 
(6) Pupuh 4 pada 6: 
Yen Rama maksiheng praja (Jika Rama masih di dalam istana) 
Memangun tyas sangga runggi (membuat hati khawatir) 
Dadya Rama dhinawuhan (akhirnya Rama diperintahkan) 
Kinen umaring wanadri (untuk pergi ke hutan) 
Tan lenggana ing kapti (tidak menolak keinginannya) 
Ramabadra nut ing tuduh (Rama melaksanakan apa yang 
diperintahkan) 
Wau Sang Dasarata (Sang Dasarata) 
Ngenes sarwi tilar puri (bersedih sambil meninggalkan istana) 




Jika Rama masih di dalam kerajaan, Kekayi khawatir akan Rama 
akan mengganggu kebijakan-kebijakan Barata saat menjalankan 
fungsinya sebagai raja. Akhirnya Dasarata meminta Rama pergi ke 
hutan meninggalkan kerajaan. Ramapun tidak bisa menolak permintaan 
ayahnya. Kemudian Dasarata bersedih setelah menyadari bahw anaknya 
sendiri disuruh pergi ke hutan demi memenuhi permintaan isterinya si 
Kekayi.  
Dasarata tidak dapat mengelak dari apa yang dikatakan oleh 
Kekayi, karena memang telah berjanji kepadanya bahwa apabila anak 
yang dilahirkannya laki-laki, maka akan dijadikan pengganti dirinya 
sebagai raja Ayodya. Dasarata tidak dapat menolak protes Kekayi, dan 
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keputusannyapun dicabut diganti keputusan terbaru dengan menjadikan 
Barata yang bertahta di kerajaan Ayodya, walaupun tidak serta-merta 
disambut girang-gembira oleh Barata. Justru sebaliknya, Barata kecewa 
dengan sikap ibunya (Kekayi) yang memaksakan diri dengan dalih janji 
yang dilontarkan kepadanya. Janji adalah persoalan romantisme 
sepasang kekasih, sedangkan penentuan raja baru dengan dasar anak 
laik-laki yang tertua adalah ketentuan yang diberlakukan di dalam 
kerajaan pada umumnya. Seyogyanya keputusan atas Rama sebagai raja 
tersebut dimaklumi sebagai dasar yang lebih utama. Kekecewaan yang 
bercampur dengan kesedihan yang mendalam semakin dirasakan oleh 
Barata setelah Kekayi masih menuntut yang lainnya yaitu agar Rama 
disuruh pergi dari istana, karena dianggap akan membuat tidak nyaman 
ketika Barata menjadi raja. Kekecewaan Barata terhadap ibunya (Kekayi) 
termuat dalam pupuh 4 pada 17-18 (Sinom). 
(7) Pupuh 4 pada 17 (Sinom): 
Gumerah tangis jro pura (di dalam kerajaan ramai tangis) 
Oter gumeter parestri (rame juga para isteri yang lainnya) 
Misuwur ing sanagara (terdengar ke penjuru kerajaan) 
Lir grah swaraning kang tangis (dipenuhi suara tangis) 
Sang Barata miyarsi (Sang Barata mendengar) 
Ing sedane ramanipun (ayahnya wafat) 
Tumameng ibunira (kepada ibunya) 
Sira ni Dewi Kekayi (si Kekayi) 







Kerajaan Ayodya rame dipenuhi suara tangis termasuk para isteri 
raja Dasarata. Terdengar ke seluruh penjuru kerajaan suara tangis 
warga kerajaan. Barata mendengar bahwa ayahnya meninggal dunia. 
Kepada ibunya si Dewi Kekayi Barata marah. 
 
(8) Pupuh 4 pada 18 (Sinom): 
Heh Ibu kaliwat cacad (wahai ibu, sungguh jelek) 
sira mring Kangjeng Rama ji (ibu pada ayah) 
patinta pati drubiksa (sungguh jahat) 
gelah-gelahing sabumi (sejahat-jahatnya) 
sira njalukken maring (ibu meminta) 
ingsun umadega prabu (kepada saya agar menjadi raja) 
sira dosa ing jagat (ibu berdosa) 
sanget mudhaningsun iki (saya masih muda) 
teka sira jalukaken dadi raja (memaksa saya menjadi raja) 
Artinya: 
Pada kejadian hingga wafatnya Dasarata ayahanda, Barata 
memarahi ibunya, si Kekayi. Ibunya dianggap keterlaluan, hanya sebuah 
ambisi berakibat wafatnya ayahnya. Di samping itu Barata merasa 
masih muda, belum punya pengalaman sebanyak kakaknya si Rama, dan 
faktanya Rama juga yang tertua di antara anak-anak dari Dasarata. 
Ibunya memaksakan diri agar Barata menjadi raja pengganti Dasarata. 
Keputusan seorang raja dapat berubah walaupun sudah 
diumumkan kepada rakyatnya, oleh karena suatu hal, itulah yang terjadi 
di dalam kerajaan Ayodya. Dasarata memandang janji lebih diutamakan 
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karena ia tidak ingin mencederai cintanya kepada isteri Kekayi yang 
telah dibalut dengan janjinya. Paling tidak gambaran tentang pergantian 
raja di Ayodya dapat dijadikan sebagai bahan perenungan bahwa 
kerajaan yang pada umumnya dipandang sebagai tempat terjadinya 
kebijakan “otoriter”, selanjutnya tidak lagi, karena tetap ada dinamika 
yang sesuai dengan prinsip “demokrasi”. Berubahnya keputusan 
Dasarata selaku raja oleh karena protes atau usulan dari bagian dari 
warga kerajaan, adalah salah satu penanda bahwa raja tidak “otoriter”. 
Dalam hal ini, pesan yang terasa di dalam bagian ini adalah pendidikan 
hidup menghargai pendapat orang lain.   
Pesan pendidikan hidup saling menghargai di dalam Serat Rama 
ditemukan juga disampaikan antara lain dalam pupuh 4.  Di dalam Serat 
Rama digambarkan adanya pertentangan antara prinsip kerakyatan yang 
mengangkat kebersamaan dalam memutuskan suatu hal, dengan  
kekuasaan raja yang mutlak. Keadaan yang demikian menjadikan suatu 
keadaan dimana keunikan para pelaku dalam cerita dalam Serat Rama 
saling menjaga perasaan dengan sebaik-baiknya (saling menghargai). 
Diawali dari keputusan raja Ayodya (Dasarata) untuk menentukan 
pengganti dirinya menjadi raja dengan menggunakan dasar anak laki-
laki tertua, ditentukanlah Rama pilihannya diantara keempat anak laki-
lakinya. Di sini rakyat Ayodya tergambar bergembira dan bersiap-siap 
untuk mengikuti penobatannya, seolah yang dipilih oleh Dasarata selaku 
  
167 
raja adalah pilihan rakyat juga (seolah hasil pilihan hati nurani rakyat 
juga). Di sisi lain, Kekayi menagih janji bahwa Dasarata akan 
menjadikan Barata (anak laki-laki dari Kekayi) menjadi pengganti 
sebagai raja. Lalu Dasarata menjadi bingung setelah Kekayi memaksa 
agar Dasarata memenuhi janjinya, walau Kekayi memahami dasar 
penentuan seorang raja bagi penggantinya setelah diketahui anak 
pertamanya adalah laki-laki. Seharusnya Kekayi tidak memaksakan diri 
agar anaknya sendiri (dari ketiga isteri Dasarata) menjadi raja. Tidak 
hanya itu keinginan yang berlebihan si Kekayi dalam menuntut Dasarata, 
namun ia masih menuntut lainnya setelah terpaksa Dasarata akhirnya 
memenuhi janjinya (menjadikan Barata sebagai raja penggantinya), 
yaitu agar Dasarata menyuruh Rama pergi ke hutan yang jauh dari 
kerajaan. Sebagai kesatria yang taat terhadap ayahnya, Rama tanpa 
basa-basi langsung bersiap-siap pergi dari istana setelah mendengar 
langsung tuntutan ibunda Barata yang ke dua tersebut.  
Pada pupuh 4 pada 5-6 di depan, Kekayi memaksakan 
kehendaknya: agar Barata yang ditetapkan sebagai raja pengganti 
Ayodya. Ciri yang demikian dilakukan oleh tokoh yang ambisius, maka 
dalam hal ini Kekayi dianggap sebagai orang yang tidak taat dengan 
pimpinan. Sementara Rama, walaupun sebelumnya telah ditetapkan 
calon pengganti Dasarata adalah dirinya, namun ia menerima atas 
pembatalan menjadi raja.  
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Gambaran Rama dalam konteks ini adalah perihal menerima 
keputusan raja, dan tidak memaksakan kehendak. Prinsip tidak 
memaksakan kehendak inilah sesungguhnya salah satu bentuk sikap 
bahwa Rama termasuk orang yang menjunjung tinggi keputusan terbaru 
(walaupun sebelumnya telah disampaikan oleh ayahnya bahwa Ramalah 
yang akan dilantik menjadi raja pengganti ayahnya). Dengan kata lain, 
prinsip menghormati dan menghargai pendapat orang lain telah 
disertakan di dalam pupuh ini. Baik pada saat keputusan awal saat Rama 
dipersiapkan akan dilantik menjadi raja pengganti ayahnya, maupun 
pada saat dibatalkan tidak jadi dilantik oleh karena adanya pemaksaan 
kehendak oleh Kekayi, rakyat tetap berduyun menyertainya memberikan 
bentuk dukungannya terhadap Rama pada saat berjalan pergi menuju 
hutan untuk memenuhi perintah ayahnya.  
Pada bagian pupuh 4 pada 5-6 di depan mengisyaratkan bahwa 
ada dialog antara pembuat kebijakan (Rahwana selaku raja) dengan 
salah satu isteri raja, di mana telah dikalahkan oleh janji yang pernah 
terucap, dan mengalahkan tatanan yang berlaku di dalam kerajaan. 
Tatanan yang umum adalah bahwa anak raja yang akan menggantikan 
ayahnya oleh karen sudah waktunya berganti adalah anak laki-laki tertua. 
Hal yang demikian ini dapat diartikan bahwa keputusan atau kebijakan 
raja kadang-kadang dapat berubah oleh karena munculnya “usulan” 
yang didasarkan atas hal-hal yang dianggap lebih bernilai tinggi, seperti 
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janji Dasarata pada Kekayi (salah satu dari 3 isteri-isterinya). Terjadinya 
suatu usulan atas kebijakan raja kemudian raja mempertimbangkan dan 
berakhir dengan keputusan baru, tidak lain adalah suatu kejadian yang 
sesuai dengan prinsip permusyawaratan, yaitu terjadinya dialog dalam 
rangka membuat keputusan. Jadi, dalam menentukan kebijakan dalam 
kerajaan dapat terjadi tidak otoriter, atau tidak dapat diubah.  
Kejadian yang digambarkan dalam pupuh 4 pada 5 dan pada 6 
merupakan penyisipan pesan yang cukup langka dan jarang dapat 
dipahami oleh pembacanya. Pesan yang dimaksudkan tidak lain adalah 
pesan pendidikan tentang menghargai pendapat orang lain yang 
memang tidak lazim terjadi di dalam pembuatan kebijakan bagi seorang 
raja, yaitu bahwa yang biasanya keputusan raja tidak dapat diubah, 
namun kali ini dapat terjadi.   
Di dalam penggalan cerita yang dikemas dalam Serat Rama ini 
menggambarkan bahwa dalam keadaan bagaimanapun yang namanya 
mufakat itu menyisakan kekecewaan bagi salah satu pihak, karena 
memang begitulah adanya sebuah permufakatan. Semua pihak berharap 
menang atas keputusan akhirnya. Dalam hal ini, pihak Rama jelas yang 
dikecewakan dengan adanya keputusan akhir yang dibuat oleh Dasarata. 
Namun, di dalam bagian ini pula terselip pesan bagi yang dikecewakan 
tetap menerima dengan sepenuh hati. Itulah yang semestinya diharapkan 
bagi kehidupan sehari-hari bagi manusia yang sudah meyakini bahwa 
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permufakatan itu merupakan cara yang dipergunakan untuk menentukan 
kebijakan tertentu. Kekecewaan yang dirasakan oleh pihak yang 
dikalahkan dalam hal ini adalah Rama, digambarkan bahwa ia rela 
melepaskan dengan tulus hak yang semula akan diberikan kepada Rama, 
namun oleh karena ada usulan yang masuk akal dan sulit ditolak, 
keputusan tersebut diubah oleh raja (Dasarata) diberikan kepada Barata. 
Sebaliknya, ajaran tentang permufakatan di dalam Serat Rama ini 
disertakan pula bagaimana pihak yang dimenangkan. Pihak yang 
dimenangkan yaitu Barata, menerima kemenangan tersebut tidak serta-
merta bersuka-ria. Justru ia prihatin merasakan keputusan yang 
diberikan oleh raja Dasarata. Digambarkan bahwa Barata tidak sekedar 
memiliki perasaan tidak bangga, senang, atau bahagia, melainkan 
bersedih, bahkan Barata secara spontan marah kepada ibunya (Kekayi) 
pada saat berambisi menginginkan anak kandungnya sendiri (Barata) 
yang menggantikan ayahnya (Dasarata) menjadi raja. Marahnya Barata 
sebagai penggambaran sikap seorang yang baik, dan tidak ambisi ingin 
menjadi raja, tidak memaksakan kehendak digambarkan dalam pupuh 4 




(1) Pupuh 4 pada 17 (Sinom): 
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Gumerah tangis jro pura (Ramai tangis di dalam istana) 
Oter gumeter parestri (geger para istri) 
Misuwur ing sanagara (tersebar di seluruh kerajaan) 
Lir grah swaraning kang tangis (Suaranya tangisnya menyayat) 
Sang Barata miyarsi (Sang Barata menyaksikan) 
Ing sedane ramanipun (wafatnya ayahnya) 
Tumameng ibunira (kepada ibunya) 
Sira ni Dewi Kekayi (si Dewi Kekayi) 




Kerajaan Ayodya rame dipenuhi suara tangis termasuk para isteri 
raja Dasarata. Terdengar ke seluruh penjuru kerajaan suara tangis 
warga kerajaan. Barata mendengar bahwa ayahnya meninggal dunia. 
Kepada ibunya si Dewi Kekayi Barata marah. 
 
(2) Pupuh 4 pada 18 (Sinom): 
Heh Ibu kaliwat cacad (wahai ibu, sungguh jelek) 
sira mring Kangjeng Rama ji (ibu pada ayah) 
patinta pati drubiksa (sungguh jahat) 
gelah-gelahing sabumi (sejahat-jahatnya) 
sira njalukken maring (ibu meminta) 
ingsun umadega prabu (kepada saya agar menjadi raja) 
sira dosa ing jagat (ibu berdosa) 
sanget mudhaningsun iki (saya masih muda) 
teka sira jalukaken dadi raja (memaksa saya menjadi raja) 
Artinya: 
Pada kejadian hingga wafatnya Dasarata ayahanda, Barata 
memarahi ibunya, si Kekayi. Ibunya dianggap keterlaluan, hanya sebuah 
ambisi berakibat wafatnya ayahnya. Di samping itu Barata merasa 
masih muda, belum punya pengalaman sebanyak kakaknya si Rama, dan 
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faktanya Rama juga yang tertua di antara anak-anak dari Dasarata. 
Ibunya memaksakan diri agar Barata menjadi raja pengganti Dasarata. 
Kemarahan Barata tidak berhenti sampai pada kesedihannya 
terhadap meninggalnya ayahnya, tapi malah menyebabkan dirinya 
bertekad menyusul Rama untuk menyerahkan tahta kerajaan kepadanya. 
Barata menyadari sekali bahwa dirinya korban ambisi dari ibunya 
(Kekayi, isteri ke dua ayahnya), karena tidak lazim bagi tatanan 
kerajaan terkait dengan penggantian kekuasaan kerajaan, bahwa yang 
lazim menjadi raja pengganti ayahnya harusnya Rama dengan berbagai 
pertimbangan, anara lain: laki-laki, urutan kelahiran (yang tertua yang 
paling berhak), apalagi telah memiliki isteri. Padahal Barata adalah anak 
yang lahirnya nomor dua setelah Rama, dan juga belum beristeri, 
sehingga merasa ada yang lebih layak dan sekaligus lazim yaitu Rama. 
Di sinilah pihak Barata sendiri tidak berambisi ingin menjadi raja karena 
mengetahui siapa yang lebih berhak.  
Pesan hidup saling menghargai masih disisipkan juga di dalam 
pupuh 4 pada 26 dan pada 34: 
1) Pupuh 4 Pada 26 (Sinom): 
Sagung punggawa binekta (semua pimpinan kerajaan diajak) 
Ing Brata maring wanadri (oleh Barata ke hutan) 
Budhal sigra lampahira (segera berangkat) 
Sakapraboning wadya lit (para rakyat) 
Pan sedya amondhongi (untuk menjemput) 
Kang raka ngaturan kondur (kakanda dimohon pulang) 
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Jumenenga narendra (agar menjadi raja) 
Brata sedya nyatriyani (Barata bersedia menjadi pendampingnya) 
Lampahira wus prapteng jawining kitha (perjalanan sudah 
sampai di luar kota) 
 
Artinya: 
Warga kerajaan Ayodya berbondong-bondong menyertai 
keberangkatan Barata menyusul kakaknya (Rama) ke hutan, sekaligus 
membujuknya pulang agar bersedia yang menjadi raja itu Rama.  
2) Pupuh 4 Pada 34 (Sinom): 
Umatur marang kang raka (berkata pada kakanda) 
Tan antara Brata prapti (beberapa saat setelah sampai) 
Mengsah anembah ing raka (salam hormat kepada kakanda) 
Karuna nungkem padeki (menangis dengan berlutut) 
Matur atur udani (memberitahukan) 
‘Yen seda ramanta Prabu (bahwa ayah meninggal) 
dhuh Paduka kondura (duh kakak pulanglah) 
umadega narapati (jadilah raja)  




Setelah sampai di persinggahan pertama Rama, Barata memberi 
hormat kepada Rama. Kemudian sambil menangis Barata 
menyampaikan berita duka bahwa ayah mereka (Dasarata) wafat. Barata 
memohon kepada Rama agar berkenan pulang ke Ayodya dan Rama 
yang menjadi raja, dan Barata mendampingi saja. 
Rangkaian pupuh 4 pada 26 dan 34 di atas adalah gambaran 
pesan hidup saling menghargai yang menggambarkan keinginan rakyat 
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yang lebih akuntabel, karena masyarakat berduyun-duyun menyertai 
Barata untuk meminta Rama yang menjadi raja Ayodya. Artinya, unsur 
rakyat ditampakkan kebesarannya dalam proses pengusulan penggantian 
seorang pimpinan (raja). Sebaliknya, Rama tidak serta merta menerima 
permintaan Barata dan para warga Ayodya, namun Rama menghargai 
keputusan ayah mereka yang terakhir yaitu bahwa Barata yang 
ditetapkan menjadi raja.  
Pesan pendidikan hidup saling menghargai di atas menggunakan 
media penyampainya adalah Barata dan Rama, sementara penerima 
pesannya adalah pembaca. Pembaca pada umumnya akan menyadari 
bahwa pengetahuan tentang hidup saling menghargai merupakan 
kebutuhan sehari-hari, sehingga memandang materi pembelajaran 
tersebut perlu untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajaran yang demikian tersebut di atas sesuai dengan apa yang 
disebut dengan pembelajaran andragogi. 
Pesan pendidikan hidup suka menolong yang ditemukan dalam 
pupuh 3 pada 20-23, pupuh 4 pada  4-6, dan pupuh 4 pada 17-18 
merupakan penggambaran bahwa sebagai manusia yang merupakan 
bagian dari suatu negara (warga negara) memiliki hak yang sama dalam 
hal keputusan yang diberlakukan, yaitu harus dihargai bersama. Di 
dalam Serat Rama, digambarkan bahwa seorang raja walaupun dianggap 
pemegang otoriter dalam kerajaannya, namun jika ada yang merasakan 
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dirugikan dengan keputusan tersebut, dengan kemampuan 
menyampaikannya kepada raja, warga negara dapat menyampaika hal-
hal yang dianggap belum sesuai.   
Seorang warga negara bernama Kekayi yang tidak lain 
merupakan isteri ke dua dari Dasarata, memandang keputusan raja 
menentukan Rama sebagai raja pengganti dirinya dianggap memaksakan 
kehendak, karena tanpa memperhatikan pertimbangan lain. Hal yang 
demikian dianggapnya sebagai tindakan yang tidak memperhatikan 
rakyatnya. Sementara itu, ketika mengumumkan kepada para pejabat 
kerajaan saat dikumpulkan untuk mendengarkan keputusan raja berupa 
penentuan raja pengganti dirinya adalah Rama telah disambut gembira 
oleh mereka yang hadir. Mereka yang hadir dalam undangan raja 
tersebut memang tidak seluruh warga kerajaan Ayodya, namun para 
pejabat kerajaan tersebut sudah menjadi tradisi kerajaan dianggap 
sebagai wakil dari rakyat-rakyatnya.  
Kekayi merasa memiliki hak untuk mengajukan protes karena 
keputusan Dasarata dianggap merugikannya, sehingga perlu ditinjau 
ulang. Sebuah janji dipandang oleh Kekayi adalah di atas segalanya. 
Keputusan manapun, kebijakan manapun, dianggap oleh Kekayi tidak 
akan dapat mengalahkannya. Itulah dasar yang membuat Kekayi 
menjadi berani mengajukan protes sekaligus meminta mencabut 
keputusan tersebu karena harus digugurkan oleh janji raja kepadanya.  
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Janji Dasarata untuk menjadikan anak yang dilahirkan oleh 
Kekayi apabila laki-laki sebagai raja pengganti dirinya tidak dapat 
diingkari oleh Dasarata. Keputusan Dasarata yang pertama digugurkan, 
kemudian diganti dengan keputusan baru yaitu Baratalah (anak laki-laki 
yang dilahirkan oleh Kekayi) yang diangkat menjadi raja pengganti 
Dasarata.  
Ada dua kejadian penting dalam proses penggantian pimpinan 
kerajaan yang menyerupai proses suksesi dalam negara yang sering 
disebut dengan demokrasi. Yang pertama, kejadian di mana seorang raja 
menggunakan haknya untuk menentukan anak pertama laki-lakinya 
sebagai raja pengganti dirinya. Ke dua, kejadian di mana seorang warga 
negara memprotes keputusan raja yang dianggap memaksakan kehendak, 
karena masih ada yang perlu digunakan sebagai dasar pertimbangan lain 
yang lebih utama, yaitu “janji” yang harus ditepati.  
Apapun peristiwa yang terjadi di dalam pergantian raja di 
Ayodya, telah menyiratkan pesan penting bagi penyimaknya antara lain 
berupa ajaran berkomunikasi yang lebih baik, yaitu memperbanyak 
elemen-elemen masyarakat yang terlibat untuk menyedikitkan 
kemungkinan terjadinya ketidaktepatan dalam banyak hal, termasuk 
keputusan yang akan diberlakukan. Di samping itu tersirat pula pesan 
bagaimana memperhatikan hak-hak yang sama sebagai manusia yang 
berada di dalam sebuah kumpulan masyarakat yang sama. Keadaan 
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yang demikian ini menyerupai dinamika kehidupan dalam sebuah 
negara yang mengedepankan hidup saling menghargai.  
Tokoh-tokoh yang digunakan sebagai media untuk 
menyampaikan pesan-pesan hidup saling menghargai adalah Dasarata, 
Kekayi, Rama, dan Barata. Pesan hidup saling menghargai dirangkai 
mulai dari pupuh 3 pada 20-23, pupuh 4 pada 4-6, dan pupuh 4 pada 
17-18. Pada saat sisipan pesan hidup saling menghargai dimulai, para 
pimpinan kerajaan yang diundang untuk mendengarkan rancangan 
keputusan raja tentang pergantian raja pengganti dirinya digunakan 
sebagai medianya. Penentuan Rama sebagai raja pengganti Dasarata 
tentu tidak ada yang mengetahui sebelumnya, apalagi semua anak yang 
dilahirkan oleh ketiga isterinya adalah laki-laki.  
Masyarakat Ayodya hanya bisa menduga-duga siapa yang akan 
ditentukan sebagai raja pengganti Dasarata. Setelah para pimpinan 
kerajaan (wakil rakyat versi kerajaan) mendengar rancangan keputusan 
bahwa Rama yang akan ditentukan sebagai raja penggantinya langsung 
mendapat protes isteri ke duanya (Kekayi), keputusan berubah menjadi 
Barata yang akan dijadikan sebagai raja pengganti Dasarata. Keputusan 
terakhir raja Dasarata menjadikan Rama (yang dibatalkan menjadi raja) 
mendapatkan pengetahuan baru bahwa keputusan sekuat apapun suatu 
saat bisa berubah tidak memandang kapan terjadinya. Rama tidak 
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membayangkan bahwa dapat terjadi perubahan secara ekstrim walau itu 
keputusan raja.  
Dinamika kehidupan di dalam kerajaan Ayodya di atas 
menggambarkan adanya pesan hidup saling menghargai. Tokoh-tokoh 
Dasarata, Rama, Barata, Kekayi adalah penyampai pesan pada bagian 
ini, sedangkan penerima pesannya adalah pembaca. 
Setelah merasakan bahwa hidup saling menghargai termasuk 
kebutuhan manusia yang dapat diiterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
maka secara tidak langsung pembaca mendapatkan materi pembelajaran 
yang sesuai dengan apa yang diharapkan (sesuai dengan prinsip the need 
to know). Pada bagian ini pembaca telah larut menjadi peserta didik 
dalam sebuah pendidikan andragogi. Hidup saling menghargai yang 
digambarkan pada pupuh-pupuh 3 pada 20-23, pupuh 4 pada 4-6, dan 
pupuh 4 pada 17-18 merupakan materi pembelajaran yang dapat 
digunakan langsung dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus materi yang 
termasuk terkait dengan permasalahan keseharian pembaca. Dengan 
kata lain, materi yang dipesankan dalam pupuh-pupuh tersebut 
berorientasi pada permasalahan peserta didik, ini berarti sesuai dengan 
prinsip pembelajaran andragogi.  
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b. Pesan Pendidikan Harmoni 
Hasil kegiatan pendidikan dapat baik namun dapat juga tidak baik, lancar 
namun dapat juga tidak lancar. Selain baik dan lancar sebagai harapan hasil dari 
kegiatan pendidikan, sering  baik para pendidik maupun peserta didik berharap 
pendidikan dapat berjalan secara menyenangkan. Berdasarkan pengamatan sehari-
hari, guru sering menggunakan nyanyian sebagai salah satu sarana penyerta 
kegiatan pembelajarannya, mulai di SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah 
Menengah Pertama), SMA (Sekolah Menengah Atas), perguruan tinggi, dan 
sebagainya. Setidaknya suasana menjadi menyenangkan saat kegiatan 
pembelajaran dengan adanya kegiatan bernyanyi pada bagian tertentu. Serat Rama 
tersusun atas bait-bait yang merupakan tembang, yaitu tembang Macapat, 
sehingga sudah semestinya pesan-pesan yang tersampaikan dalam bait-bait 
tersebut mengandung prinsip-prinsip musik. 
Prinsip-prinsip musik yang dimaksud antara lain bahwa musik itu terdiri 
atas unsur nada, musik itu tersusun atas unsur melodi, di dalam musik terdapat 
unsur irama, dan musik yang lebih indah terdapat unsur harmoni di dalamnya. 
Harmoni menjadikan musik itu lebih indah. Prinsip dasar harmoni adalah ikut 
sertanya bunyi nada-nada yang berbeda pada saat jalannya musik. Sebagai contoh, 
apabila kita mendengarkan seseorang bernyanyi, kemudian seseorang lainnya 
membunyikan gitar dengan bunyi “jreng” (bunyi akor gitar yang dipilih) sesuai 
dengan nada-nada yang terurai dalam melodi tersebut, maka bunyi “jreng” gitar 
tersebut berfungsi sebagai harmoni. Berkembangnya kreativitas manusia, Serat 
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Rama yang pada awalnya hanya ditembangkan tanpa ada bunyi-bunyian lain 
menyertainya, pada perkembangannya diiringi dengan bunyi-bunyian alat musik 
gamelan, sehingga penyajian tembang menjadi lebih indah lagi. Kehadiran bunyi 
musik gamelan dalam penyajian tembang Macapat merupakan harmoni. 
Demikianlah gambaran hadirnya harmoni yang dapat lebih memperindah bunyi 
musik.  
Konsep harmoni dalam seni musik kurang lebih seperti pada paparan di 
atas. Istilah harmoni telah berkembang menjadi sebuah kata yang digunakan untuk 
menggambarkan adanya keserasian, keselarasan, sehingga apabila ada kehidupan 
keluarga yang rukun, enak dipandang, menyenangkan, maka keluarga tersebut 
sering dikatakan dengan sebutan keluarga yang harmonis. Jadi baik ditinjau 
berdasarkan teori musik maupun berdasarkan teori bahasa, maka harmonis 
mengandung keindahan.  
Sungguh indah Serat Rama, karena pesan-pesan apapun yang terdapat di 
dalamnya dibingkai dengan musik di samping sastranya yang telah terangkai 
dengan indah pula. Paduan yang serasi, selaras antara sastra dan musik inilah yang 
membuat pesan-pesan yang terdapat di dalam Serat Rama (termasuk pesan-pesan  
pendidikan) menjadi perpaduan yang harmonis.  
Di sisi lain, konsep harmonis telah digunakan sebagai istilah yang 
menggambarkan adanya keserasian, kerukunan, kedamaian, dan kenyamanan, 
yang terkait dengan kumpulan sejumlah orang. Sebagai contoh,  di dalam keluarga, 
di dalam Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), desa, negara, dan sebagainya, 
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jika di dalamnya terdapat keserasian, kerukunan, kedamaian, dan kenyamanan, 
walaupun berbagai perbedaan, maka kumpulan sejumlah orang tersebut harmonis. 
Dengan demikian, konsep pendidikan harmoni mengacu pada pendidikan yang 
berharap terjadi pembiasaan suasana harmonis di dalam kegiatan pembelajarannya. 
Di dalam Serat Rama, di samping isinya dikemas dalam bentuk tembang-tembang, 
bait-baitnya mengandung pesan-pesan pendidikan harmoni. 
Berdasarkan paparan yang mengacu pada temuan dalam kajian Serat Rama 
di depan, maka dapat disimpulkan bahwa pesan-pesan pendidikan yang terdapat di 
dalamnya merupakan pesan pendidikan yang sesuai dengan pendidikan harmoni. 
Pendidikan harmoni sebagai temuan dalam kajian ini didapatkan antara lain dalam 
pupuh 45 pada 11-15. 
Pupuh 45 pada 11 (Sinom): 
Heh Dasamuka wruhanta (wahai Dasamuka, ketahuilah) 
Apa karepmu kang pasthi (apa yang kauinginkan) 
Prakara kang dadi karya (perkara yang menjadikan pekerjaan) 
Praptane gustiku iku (datangnya raja saya) 
Yen sira nedya becik (jika anda mau berbaik) 
Tetep karatonireku (kerajaanmu akan tetap) 
Mukti bumi Ngalengka (jaya bumi Alengka) 
Nembaha narendra mami (menyerahlah pada raja kami)  
Lan gawanen sawadya punggawanira (dan bawalah semua prajurit anda) 
Artinya: 
Dasamuka atau Rahwana ditawari perdamaian, tawaran tidak akan ada 
perang besar, asal ia bersedia meminta ma’af dan menyerahkan Dewi Sinta pada 
Rama. Kerajaan Alengka akan tetap hidup bahkan tetap jaya. 
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Pada bait ini, utusan Rama yang bernama Anggada menyampaikan 
kepada Dasamuka (nama lain Rahwana) diberi tawaran agar mengakui kalah 
kepada Rama sekaligus meminta ma’af atas kesalahannya telah menculik Sinta 
(isteri Rama), dan akan diampuni  oleh Rama. Bahkan Rama menjamin Alengka 
akan tetap jaya dengan semua bala tentara yang tersisa tetap dimerdekakan, 
diserahkan kepada Rahwana. 
Pupuh 45 pada 12 (Sinom): 
Ngaturena Dewi Sinta (kembalikan Dewi Sinta) 
Donyanira peni-peni (hartamu yang luar biasa bagus-bagus) 
Lan sagung sesotya retna (dan semua perhiasan anda) 
Barenga putri Mantili (bersama puteri puteri Mantili) 
Lah yen mangkono pasthi (nah, kalau demikian) 
Tutug tetep sira ndulu (anda tetap bisa melihat) 
Sasangka lan baskara (bulan dan matahari) 
Yen datan mangkono yekti (jika tidak begitu) 
Mung rong dina sira mulat surya condra (kamu hanya akan meihat 
matahari dan bulan hanya 2 hari) 
Artinya: 
Dasamuka diminta menyerahkan Dewi Sinta, maka ia akan dapat 
menikmati kejayaan dan akan bebas menikmati sinar matahari dan bulan seperti 
sediakala.  
Pupuh 45 pada 13 (Sinom): 
Heh pelingku Dasamuka (wahai ingatlah, Dasamuka)  
Aja si nora ngabekti (Jangan sampai anda tidak hormat) 
Mring gustiku nataning rat (pada raja kami Sang Penguasa jagat) 
Yen sira nora nglakoni (jika anda tidak melakukan) 
Papa sira karepi (kesengsaraan yang anda inginkan) 
Tanpa sesa ing patimu (tidak terburu mati) 
Sirna praja Ngalengka (Alengka punah) 
Prabuningsun jayeng bumi (raja kami berjaya di bumi) 
  
183 
Tama parikrama ing jagad wiryawan (menguasai jagad raya) 
Artinya: 
Jika tidak ingin Alengka hancur, runtuh, jika tidak ingin mati, Dasamuka 
diingatkan agar menghormt pada Rama. Kesaktian dan keperkasaan Rama terkenal 
ke penjuru dunia, sehingga menurutah dengan apa yang dikatakan Rama. 
Pupuh 45 pada 14 (Sinom): 
Sakehe kasukanira (semua kesukaan anda) 
Kamuktenira neng bumi (kejayaan anda di bumi) 
Kiyat padhanya lumarap (semakin menurun) 
Miwah kamuktenirestri (dan kekayaan isteri) 
Emanen maring resmi (sayanglah pada keindahan) 
Lan estri sajro puramu (dan isteri di dalam kerajaanmu) 
Panahe ratuningwang (panahnya raja kami) 
Siji kras landhep tan sipi (sangat tajam sekali) 




Diingatkan pula bahwa apa saja yang menjadi milik Dasamuka kini 
semakin menurun. Dasamuka juga diingatkan agar sayang kepada yang masih 
tersisa termasuk isteri, karena diberi kesempatan untuk berdamai, atas 
pengampunan Rama. Apalagi telah terbukti bahwa panahnya Rama begitu amat 
tajam, Rama adalah pemusnah angkara murka. 
Pupuh 45 pada 15 (Sinom): 
Kabeh saisining jagad (semua yang berada di bumi) 
Dursila durmala basmi (semua kejahatan) 
Besuk amangan gulunta (akan terbasmikan juga) 
Yen sira nora mareni (kalau anda tidak bertobat) 
Lan wangkot tan ngabekti (dan bersikukuh tidak mau mengormati) 
Iya maring prabuningsun” (terhadap raja kami) 
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Wau duk amiyarsa (ketika melihat) 
Sang Dasamuka narpati (Sang raja Dasamuka) 
Ing wuwuse Raden Bali putranggada (bicaranya Raden Bali Putranggada) 
 
Artinya: 
Diingatkan lagi oleh Anggada, namun jika semua tawarannya tidak 
diindahkan, maka semua akan jadi sebaliknya: hancur di Alengka. Di dalam 
situasi yang cukup sempit, Rama menyempatkan untuk berlonggar dada dengan 
menawarkan kedamaian, yang berorientasi pada kenyamanan negara, yang itu 
semua adalah menggambarkan perilaku harmonis. Jadi, di sinilah pesan 
pendidikan harmoni dalam Serat Rama diseertakan. 
Pesan pendidikan harmoni disampaikan juga di dalam pupuh 88 pada 8-9:  
Pupuh 88 pada 8 (Asmaradhana): 
Narpati Brata nulya glis (kemudian Barata segera) 
Mangsah sumembah ing raka (mendekat menyembah kakaknya) 
Sigra dinudut astane (lalu tangannya ditarik) 
Rinangkul kang sigra gantya (lalu merangkulnya)  
Rahaden Trugna nembah (Raden Trugna menyembah) 
Lawan sasantananipun (dan anak buahnya) 
Kumrebut samya anembah (semua menyembah) 
Pupuh 88 pada 9 (Asmaradhana) : 
Tuwa nom ageng lan alit (tua muda besar kecil) 
Singa mangsah-mangsah nembah (semua mendekat dan menyembah) 
Siji-siji panunggale (satu persatu) 
Ajejel dangu tan telas (berjejal lama tidak habis-habis) 
Kathahe kang santana (banyaknya prajurit) 
Lir punagi sadaya wus (keinginannya seperti sudah terpenuhi) 






Kehadiran kembalinya Rama ke Ayodya telah menjadi pengharapan semua 
warganya terutama Barata dan adiknya yang mendampingi (Satrugna). Mereka 
berdua (Barata dan Satrugna) digambarkan menunjukkan sikap yang benar-benar 
merindukan dan tetap menghormati sepenuhnya selaku adiknya dengan 
menyembahnya serta memeluknya. Gambaran keadaan yang demikian ini 
menunjukkan bahwa telah menyertai pesan penting di dalamnya yaitu pesan 
pendidikan hidup secara harmonis. 
c. Pesan Pendidikan Berwawasan Budaya 
Serat Rama dibingkai dengan tembang yang memadu antara bahasa dan 
seni. Tembang merupakan seninya, sedangkan kata-kata yang tersusun indah 
adalah bahasanya. Seni dan bahasa adalah dua hal yang ditonjolkan di dalam Serat 
Rama, dan keduanya adalah termasuk unsur-unsur budaya, dengan demikian Serat 
Rama dengan semua pesan-pesan yang dimuatnya (termasuk pesan pendidikan) 
disampaikan dengan memperhatikan budaya. Hal yang demikian ini mengingatkan 
kita pada apa yang diungkapkan oleh tokoh pendidikan Indonesia yaitu Ki Hadjar 
Dewantara bahwa Pendidikan adalah Pembudayaan (Djohar, 2017: 35).   
Pesan-pesan pendidikan berwawasan budaya dalam Serat Rama antara lain 
terdapat dalam pupuh 25 pada 12 (Mijil): 
Sigra tedhak Ramadayapati (segera turun Ramadayapati/Anoman) 
Saundhak malangkrong (setingkat melompat) 
Ngura-ura Anoman sedyane (kemudian bernyanyi) 
Supaya ywa kaget raja putri (agar sang putri tidak kaget) 
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Kang sinawung gendhing (dengan sarana tembang) 
Ing lelakonipun (yang dilakukan) 
Artinya: 
Ramadayapati alias Anoman segera turun sedikit demi sedikit dari pohon 
yang dipanjatnya di sekitar atas rumah di mana Sinta ditempatkan/diamankan. 
Anoman melakukannya dengan nembang (bernyanyi) agar Sang Putri (Sinta) tidak 
terkejut. Bagian ini dikisahkan dengan jelas bahwa si Anoman sendiri nembang 
(bernyanyi) ketika hendak Sang Putri (Sinta). Artinya, tembang sebagai unsur 
budaya dalam Serat Rama benar-benar diangkat, dengan demikian muatan pesan 
yang terdapat di dalamnya merupakan pesan pendidikan yang berwawasan budaya.  
Bagian lain yang mengandung pesan pendidikan berwawasan budaya 
adalah dalam pupuh 35 pada 18 (Asmaradana): 
Patine kakangireki (matinya kakakmu) 
Kena madyaning ranangga (di tengah peperangan) 
Mulane den bisa kowe (makanya diharapkan kamu bisa) 
Memalangi kakangira (menghalangi kakakmu) 
Weruhna ing agama (ingatkan pesan agama) 
Kasujanan aja tungkul (jangan merendahkan kewibawaan sendiri) 
Poma kulup wis nangkila (segeralah menghadap) 
Artinya:  
Apabila kakaknya Wibisana (Rahwana) tidak segera diingatkan agar 
kembali ke jalan yang baik, maka akan meninggal di tengah peperangan. Bagian 
ini  menggambarkan seorang ibu yang sedang mengingatkan anaknya yaitu 
Rahwana melalui Wibisana (adiknya Rahwana) agar tidak mengingkari agama. 
Bagian tembang 35 bait 18 tersebut di atas merupakan pesan pendidikan terkait 
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dengan agama, yaitu perihal bagaimana manusia menjalankan kehidupan sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan. Agama juga merupakan bagian dari budaya, sehingga 
pesan pendidikan dalam Serat Rama merupakan pesan pendidikan yang 
berwawasan budaya. 
d. Makna yang Terkait dengan Penentuan Pupuh-pupuh (Pemilihan Tembang) 
 
Tembang-tembang macapat yang dipergunakan dalam Serat Rama ada 9 
buah tembang dari 11 yang berkembang di masyarakat, yaitu: (1) Dhandhaggula, 
(2) Pangkur, (3) Asmaradana, (4) Sinom, (5) Mijil, (6) Maskumambang, (7) 
Durma, (8) Kinanthi, dan (9) Megatruh. Dua buah tembang yang tergolong 
Macapat yang tidak digunakan dalam Serat Rama yaitu: (1) Gambuh, dan (2) 
Pucung.  
Hasil pengkajian terhadap Serat Rama, menunjukkan bahwa tidak ada 
penentuan pola yang jelas atau dengan perkataan lain tidak menggunakan pola di 
dalam perpindahan antara pupuh yang satu dengan pupuh yang berikutnya 
hingga cerita berakhir. Penyebaran tembang yang digunakan untuk memandu 
cerita dalam Serat Rama tidak merata, artinya kesembilan tembang dari sebelas 
tembang macapat, yang digunakan ada yang banyak sekali namun ada yang 
sedikit sekali.  
Hasil kajian menunjukkan bahwa dari sembilanpuluh satu pupuh yang 
ada di dalam Serat Rama ditemukan bahwa penggunaan tembang yang paling 
banyak adalah Pangkur. Tembang pangkur ini digunakan sembailan belas kali 
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dalam Serat Rama, sedangkan yang paling sedikit digunakan adalah tembang 
Megatruh. Tembang megatruh digunakan sebanyak dua kali. Secara keseluruhan, 
tembang-tembang macapat lainnya mulai dari yang paling banyak adalah: (1) 
pangkur digunakan sembilanbelas kali, (2) tembang sinom digunakan tujuhbelas 
kali, (3) tembang dhandhanggula digunakan limabelas kali, (4) tembang 
asmaradana digunakan sepuluh kali, (5) tembang durma digunakan sepuluh kali, 
(6) tembang mijil digunakan tujuh kali, (7) tembang kinanthi digunakan enam 
kali, (8) tembang maskumambang digunakan lima kali, dan (9) tembang 
megatruh digunakan dua kali.  
Berikut adalah hasil kajian tentang tembang-tembang yang digunakan di 
dalam penyampaian pesan-pesan pendidikan.  
1) Di dalam Pesan Pendidikan Hidup Berketuhanan dan Hidup 
Berperikemanusiaan 
Tembang-tembang yang digunakan di dalam menyelipkan pesan-pesan 
pendidikan hidup berketuhanan ditemukan pada pupuh-pupuh ke: 24 pada 1-2 
(kinanthi), 33 pada 1(pangkur), 43 pada 3(mijil), 48 pada 4(durma), 51 pada 
14(sinom), dan 81 pada 3(sinom). Dengan memperhatikan temuan-temuan 
tembang yang digunakan dalam menyampaikan satu hal namun dengan 
tembang yang berbeda-beda, maka harus kita kembalikan kepada masing-
masing perwatakan tembang.  
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Tembang-tembang yang digunakan dalam pesan pendidikan ketuhanan 
adalah: kinanthi, pangkur, mijil, dan sinom. Menurut Suwardi (2009: 25-26) 
perwatakan dari ke empat tembang tersebut antara lain adalah sebagai berikut:  
(a) Kinanthi : seneng asih (memberikan rasa sayang) 
(b) Pangkur : sereng (serius) 
(c) Mijil : asih, prihatin (sayang, prihatin) 
(d) Sinom  : susah (sedih) 
Berdasarkan beberapa perwatakan dari ke empat tembang-tembang yang 
dipilih untuk menyampaikan pesan pendidikan hidup berketuhanan,  dapat 
dikatakan bahwa walaupun tembang yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan perihal yang sama namun berbeda-beda antara yang satu dengan yang 
lain, namun ternyata memiliki kegunaan yang cocok dengan pesan-pesan 
tersebut. Kegunaan masing-masing tembang dapat dilihat sebagai berikut: 
(a) Kinanthi : mituturi (memberikan wejangan/ajaran) 
(b) Pangkur : pitutur srengen (wejangan/ajaran dengan lebih keras) 
(c) Mijil : mulang tiyang priatin (mengajar orang yang sedang sedih) 
(d) Sinom  : mituturi  (memberikan wejangan/ajaran) 
Pesan-pesan pendidikan hidup berperikemanusiaan yang ditemukan 
dalam Serat Rama terdapat di dalam: pupuh 1 pada 41 (dhandhanggula),  
pupuh 2 pada 1-2(mijil), pupuh 77 pada 8(pangkur), dan 84 pada 23-
24(sinom). Kembali soal penentuan tembang-tembang yang digunakan dalam 
penyampaian pesan pendidikan hidup berperikemanusiaan dalam Serat Rama 
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ini masih berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Tembang-tembang 
yang digunakan dalam penyampaian pesan pendidikan hidup 
berperikemanusiaan tidak berbeda dengan yang digunakan untuk penyampaian 
pesan pendidikan ketuhanan. Dalam hal media penyampai, tembang-tembang 
mijil, pangkur, dan sinom juga digunakan dalam pesan pendidikan hidup 
berperikemanusiaan juga selain untuk penyampai pesan pendidikan hidup 
berketuhanan.  
Apaabila tembang-tembang yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan-pesan pendidikan hidup berketuhanan dan berperikemanusiaan ditinjau 
dari komposisi melodinya adalah sebagai berikut: 
(a) Kinanthi : 
Tembang kinanthi memiliki bermacam-macam bentuk melodinya. Pelantun 
macapat bebas memilih bentuk melodi yang disukainya. Dengan 
mencermati berbagai buku tentang tembang jawa khususnya macapat, 
ditemukan macam-macam tembang kinanthi sebanyak: 20 bentuk melodi 
dengan nama sendiri-sendiri. Dengan mengikuti perkembangan tembang 
macapat yang sering digabung dengan gendhing-gendhing karawitan, dari 
ke 20 bentuk melodi kinanthi tersebut ada yang berlaras slendro dan juga 
pelog.  
Ke duapuluh bentuk melodi kinanthi tersebut memiliki nama sebagai 
berikut: kinanthi wantah, kinanthi gagatan, kinanthi buminatan, kinanthi 
wicagsana, kinanthi sastradiwangsa (subakastawa), kinanthi amangjiwa, 
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kinanthi pujamantra, kinanthi menggahwaspa, kinanthi pangukir, kinanthi 
pangukir sambangprana, kinanthi sandung, kinanthi sandung mesem, 
kinanthi panglipur (wisanggeni), kinanthi amonglulut, kinanthi gandhastuti, 
kinanthi turulare, kinanthi suradiwangsa, kinanthi panatnyana, kinanthi 
lipurprana, kintanthi wiratma.   
Berikut beberapa contoh notasi melodi tembang-tembang macapat untuk 
pupuh Kinanthi: 








(2) Notasi Kinanthi Amongjiwa Sl. 9: 
 




(4) Notasi Kinanthi Buminatan Sl. 9: 
 
 




(6) Notasi Kinanthi Pujamantra Sl. 9 
 




(8) Notasi Kinanthi Sandhung Sl. 9: 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
(b) Mijil : 
Tembang mijil memiliki 18 macam bentuk melodi dengan nama masing-
masing. Nama-nama masing-masing tersebut adalah sebagai berikut: mijil 
gagatan, mijil tinjomaya, mijil gagadwaspa, mijil dhomas, mijil larasati, 
mijil dhempel, mijil maskentar, mijil dhuplak, mijil dhadapan, mijil  
pamular, mijil tunjungseta, mijil malatsiatsih, mijil sukasih, mijil rencasih 
(wigaringtyas), mijil sulastri, mijil sulastri mandraswara, mijil ludira. 
Berikut beberapa contoh notasi melodi tembang-tembang macapat untuk 
pupuh Mijil : 
 








(3) Notasi Mijil Tunjungseta Pl. 6: 
 





(5) Melodi Miji Suastri Mandraswara Pl. Br. 
 




(7) Notasi Mijil Sukasih Pl. 6  
 




(c) Pangkur : 
Tembang pangkur yang berhasil ditemukan dari berbagai buku tentang 
tembang memiliki 8 macam cengkok (ragam/bentuk melodi) dengan nama 
masing-masing. Nama-nama masing-masing tersebut adalah sebagai 
berikut: pangkur paripurna, pangkur dhudhakasmaran, pangkur 
suragregred, pangkur kasmaran, pangkur gagadkusuman, pangkur 
tinjomaya, pangkur nymatmas, pangkur kembangtiba. 
Berikut beberapa contoh notasi melodi tembang-tembang macapat untuk 
pupuh Pangkur : 





(2) Notasi Pangkur Paripurna Sl. 9 
 




(4) Notasi Pangkur Kasmaran Sl. 9 
 




(6) Notasi Pangkur Suragreget Sl. 9 
 




(8) Notasi Pangkur Surangga-greget Sl. My.  
 
(d) Durma : 
Tembang durma memiliki 13 macam bentuk melodi dengan nama masing-
masing. Nama-nama masing-masing tersebut adalah sebagai berikut: 
durma dhadapan, durma palaran, durma sragreged, durma tinjomaya, 
durma gagatan, durma rangsang, durma rangsang dhadhapan, durma 
rangsang mataram, durma rangsang pasuruhan, durma rangsang 
surabaya, durma linduran, durma tunjungseta, durma surengkewuh. 
Berikut beberapa contoh notasi melodi tembang-tembang macapat untuk 





(1) Notasi Durma Dhadhapan Pl. 5 
 





(3) Notasi Durma Gagatan Pl. Br. 
 




(5) Durma Gagatan, Pl. 5 
 




(7) Durma Kawin, Pl. Br. 
 




(e) Sinom :  
Tembang sinom memiliki 18 macam bentuk melodi dengan nama masing-
masing. Nama-nama masing-masing tersebut adalah sebagai berikut: sinom 
gagatan, sinom grandhel, sinom grandhel lintring, sinom kalulut (parijatha), 
sinom sumirat, sinom gadhungmlati, sinom wenigonjing, sinom padhasih, 
sinom logondhang, sinom pangrawit, sinom pamberat, sinom malatsih, 
sinom menikenya, sinom slobog, sinom kepyur, sinom sritrustha, sinom 
grandhel lulut, sinom grandhel kocak.  
Berikut beberapa contoh notasi melodi tembang-tembang macapat 
untuk pupuh sinom : 




(2) Notasi Sinom Malatsih Sl. 9 
 




(4) Notasi Sinom Pangrawit Sl. My. 
 




(6) Notasi Sinom Weni Kenya Sl. 9 
 




(8) Notasi Sinom Pamberat Sl. 9 
 
2) Di dalam Pesan Pendidikan Hidup Cinta Negara dan Hidup Adil 
Tembang-tembang yang digunakan dalam penyampaian pesan 
pendidikan  cinta negara ditemukan dalam pupuh-pupuh: 64 (sinom) dan 68 
(sinom). Dua pesan pendidikan hidup cinta negara yang ditemukan dalam 
kajian ini menggunakan tembang sinom semua.  
Seperti dijelaskan di depan, kegunaan tembang sinom dapat juga 
untuk menyampaikan ajaran. Tembang yang digunakan dalam penyampaian 
pesan pendidikan keadilan ditemukan dalam pupuh 6 dan 80, kedua-duanya 
menggunakan tembang dhandhanggula. Dijelaskan oleh Suwardi (2009: 25-26) 
bahwa tembang dhandhanggula memiliki keluwesan dalam hal kegunaan, 
artinya untuk pesan-pesan apapun cocok.  
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Memperhatikan fungsi tembang-tembang macapat sebagai media 
penyampai pesan-pesan pendidikan, di mana tembang dhandhanggula 
memiliki keluwesan, bisa untuk a pa saja, maka sudah logis jika tembang 
dhandhanggula banyak digunakan dalam Serat Rama walaupun kalah banyak 
dengan pangkur, dhandhanggula digunakan limabelas kali, sedangkan pangkur 
digunakan sembilanbelas kali. Cengkok tembang macapat pupuh 
dhandhanggula dikenal memiliki 29 macam: dhandhanggula slendro 9,  
dhandanggula buminatan slendro 9, dhandhanggula kadipaten 
(prangwadanan) slendro 9, dhandhanggula, dhandhanggula, dhandhanggula, 
dhandhanggula, dhandhanggula  tinjomaya slendro 9, dhandhanggula 
sastranagaran (Yasadipura) slendro 9, dhandhanggula natakusuma (sumare 
masjid ageng) sendro 9, dhandhanggula kasepuhan slendro 9 miring, 
dhandhanggula mangkubumen (sumare laweyan) slendro 9, dhandhanggula  
palaran slendro 9, dhandhanggula penganten anyar slendro 9, dhandhanggula 
penganten anyar mandraswara slendro 9, dhandhanggula maskentar (subasiti) 
slendro 9, dhandhanggula ngajabsih slendro 9., dan lain-lain. 
 Berikut beberapa contoh notasi melodi tembang-tembang macapat 







(1) Dhandhanggula Kusumasih, Pelog Barang 
 




(3) Dhandhanggula Mangkubumen, Pl. Br. 
 




(5) Notasi Dhandhanggula Maskentar Pl. 5  
 




(7) Notasi Dhandhanggula Natakusuman Pl. 5 
 




3) Pesan Pendidikan Hidup Suka Menolong dan Saling Menghargai 
Penyampaian pesan tolong-menolong dapat dilihat kembali di dalam 
pupuh 3 pada 20-23 dan pupuh 4 pada 4-6, dan pupuh 4 pada 17-18. Pupuh-
pupuh ini  menggunakan tembang macapat yang berpola asmaradana dan 
sinom. Pilihan pola tembang pada saat  Dasarata mengumpulkan para 
pimpinan kerajaan (sebagai wakil rakyat versi kerajaan Ayodya) untuk 
mendengarkan rancangan keputusan raja tentang raja baru pengganti dirinya, 
dipilih tembang asmaradana (pupuh 3 pada 20-23). Perwatakan tembang 
asmaradana antara lain: cinta, sedih, ingat kekasih (Suwardi, 2009: 26).  
Pesan-pesan yang mengandung muatan pesan pendidikan saling 
menghargai terdapat dalam pupuh 4. Berdasarkan kajian dengan menyimaknya 
secara berulang-ulang, yang berhasil ditemukan adalah pupuh 4 saja. Namun, 
pupuh 4 ini terdiri dari 40 bait (pada), namun di dalam pupuh 4 ini ditemukan 
5 bait yang mengandung pesan-pesan pendidikan saling menghargai, yaitu bait 
ke: 4, 5, 6, 17, dan 18. 
Pupuh 4 yang terdiri dari 40 bait ini dengan menggunakan tembang 
sinom. Masih seperti pesan-pesan pendidikan lainnya, hasil kajian ini 





Untuk mendapatkan dan menggunakan semaksimal mungkin setiap apa 
yang ditemukan dan dikembangkan merupakan hal yang terus diupayakan bagi 
pegiat pendidikan yang benar-benar peduli terhadap pentingnya pendidikan bagi 
bangsa. Menggali dan mengembangkan apa yang ada di negeri sendiri perlu terus  
dilakkukan apabila memang ada.  
Sebuah karya besar seorang pujangga besar dari Surakarta yang hidup pada 
jaman Kerajaan berupa buku yang berisi sebuah cerita tentang tokoh pewayangan 
merupakan salah satu contoh yang dimiliki oleh bangsa kita sendiri. Buku cerita 
ini tidak sekedar berkisah tentang tokoh-tokoh yang terlibat di dalamnya, 
melainkan dari awal hingga akhir berupa tembang (nyanyian). Berupa teks yang 
berlagu, yang dapat dinyanyikan menurut aturan melodi yang ada. Isi buku itu 
berupa teks-teks yang disusun atas prinsip-prinsip suatu tembang Jawa.  
Tembang Jawa adalah salah satu bentuk seni, khususnya seni musik, 
karena ketika dibaca teksnya sesuai dengan pola tembang yang ada, menghasilkan 
apa yang disebut dengan nyanyian. Nyanyian inilah yang sering disebut dengan 
seni suara. Bagi orang yang mendengarkannnya menjadi lebih tertarik oleh karena 
tidak sekedar membaca biasa karena menggunakan nada-nada naik-turun dengan 
panjang pendek tertentu (melodi).  
Membaca teks dengan menyertakan melodi pada setiap teksnya 
(menyanyikan) pada pupuh-pupuhnya menjadikan buku Serat Rama ini sebagai 
seperti sebuah musik (khususnya musik vokal/seni suara). Apalagi apabila alunan 
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melodi yang menyertai pembacaan teks-teks cerita dalam buku tersebut diiringi 
dengan bunyinya alat-alat musik gamelan yang sesuai. Yang dimaksudkan dengan 
bunyi-bunyian yang sesuai yaitu bunyi gamelan yang dirancang dengan 
menyesuaikan pola tembangnya, misalnya dengan gending Subakastawa untuk 
pupuh Kinanthi, dan sebagainya. Itulah Serat Rama, buku cerita yang dikemas 
dalam bingkai tembang Jawa karya pujangga besar dari kerajaan Surakarta yang 
hidup pada jaman raja Surakarta (Pakubuwana) ke VII dan VIII.  
Isi buku Serat Rama adalah sebuah cerita yang berkisah tentang Ramayana, 
yaitu sebuah epos yang berasal dari negeri India yang diadopsi dan diolah 
menyesuaikan budaya yang ada di negeri Indonesia, namun di balik itu ternyata 
bermuatan pesan-pesan yang menakjubkan. Pesan-pesan yang menempel pada 
cerita yang dibingkai dengan musik yaitu tembang itu benar-benar bernilai tinggi 
karena salah satunya bermuatan yang bernilai pendidikan.  
Setelah dicermati berulang-ulang, Serat Rama mengandung pesan-pesan 
pendidikan yang sesuai dengan aspek-aspek kehidupan yang terdapat di dalam diri 
bangsa Indonesia, yaitu terkait hidup berketuhanan, hidup berperikemanusiaan, 
cinta terhadap negara sendiri, hidup berkeadian, hidup suka menolong, hidup 
saling menghargai.  
1. Pendidikan Andragogi 
Pesan-pesan pendidikan andragogi di dalam Serat Rama terselip 
tersamar di dalam pesan hidup berketuhanan. Kajian tentang konsep 
  
222 
pendidikan andragogi yang terdapat di dalam    pesan  pendidikan hidup 
berketuhanan memicu adanya kerja keras, karena kata-kata yang menyusunnya 
sering merupakan kalimat yang terasa tidak tertata seperti lazimnya sebuah 
kalimat, misal pada: “Iki wiwit ngidak Ngalengka bumi. Apabila diartikan 
secara utuh kata perkata, maka artinya adalah : “Ini sudah menginjak Alengka 
bumi”. Maksudnya adalah bahwa saat ini kita sudah menginjak bumi Alengka. 
Lebih jelas lagi dapat dimaknai: “ini sudah sampai di tanah kekuasaan negara 
Alengka”. Jadi, proses pemaknaanpun melalui proses yang tidak sekali jalan, 
apalagi jika kata-katanya sangat langka ditemukan di dalam bahasa Jawa 
sehari-hari, maka proses pemaknaanpun menjadi lebih panjang lagi karena 
harus mencaritahu arti kata yang belum diketahui tersebut.  
Dengan demikian, pembaca yang pada umumnya adalah penerima 
pesan yang ada, tentu orang yang telah memiliki sejumlah pengalaman 
terutama dalam hal memaknai bacaan terutama bacaan berbahasa Jawa. 
Sebelum memaknai teks yang dibaca, pembaca paling tidak telah dapat 
memaknai teks berbahasa Jawa, inilah hakikat prinsip “experience” sebagai 
salah satu asumsi pendidikan andragogi.  
Hidup berketuhanan pada umumnya telah menjiwai bangsa Indonesia, 
sehingga sudah selayaknya menjadi salah satu sila dalam Pancasila yang telah 
ditetapkan sebagai dasar negara bagi bangsa Indonesia. Dalam sendi-sendi 
kehidupan yang ada di negara yang sarat dengan penguatan budayanya, 
Indonesia seolah menggunakannya sebagai “busana” yang tidak hanya akan 
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mampu melindungi sentuhan-sentuhan yang tidak ramah dari luar dirinya, 
melainkan juga akan mampu menghiasi penampilan sehari-harinya. Dengan 
hidup berketuhanan, maka rongrongan-rongrongan dari pihak manapun yang 
dapat merusak kehidupan bangsa dapat ditangkis, bahkan diusir agar menjauh 
dari negeri.  
Pendidikan hidup berketuhanan telah dilakukan dengan berbagai cara 
dan berbagai media di negeri tercinta Indonesia ini demi tetap bangsa dalam 
lindungan Sang Maha Kuasa: Tuhan. Sejak bangsa ini belum bersatu menjadi 
bangsa Indonesia, masih terpisah-pisah berupa kerajaan-kerajaan, ternyata 
telah terbiasa dengan kehidupan berketuhanan, seperti disindirkan di dalam 
sebuah karya seni berupa Serat Rama yang dicipta oleh pujangga besar dari 
Surakarta bernama Raden Ngabehi Yasadipura. Di dalam Serat Rama ini 
disisipkan berbagai pesan pendidikan antara lain pesan hidup berkeketuhanan, 
yang ditemukan dalam pupuh-pupuh: 24 (dhandhanggula), 33 (pangkur), 43 
(mijil), 51 (sinom), 81 (sinom). 
Penyampaian pesan-pesan pendidikan hidup berketuhanan di dalam 
Serat Rama dilakukan dengan menyertakan prinsip-prinsip seni, ini sesuai 
dengan hakikat pembelajaran andragogi yaitu: pengetahuan dan seni 
membantu orang dewasa belajar (Knolwles, 2005:61). Sudah menjadi 
pengetahuan umum bahwa kata seni mengandung keindahan, sekaligus juga 
sesuatu yang menyenangkan. Proses penyampaian materi pembelajaran di 
dalam Serat Rama memang benar-benar menyertakan seni tidak sekedar seni 
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sastra, melainkan seni musik juga dengan tembangnya. Prinsip seni sastra 
terungkap dengan tata bahasa dan pilihan katanya, dan seni musik 
menyertainya oleh karena Serat Rama tersusun dengan menggunakan pola 
tembang-tembang Macapat. Tembang adalah salah satu dari bentuk musik 
yang tergolong seni suara (vokal). Tembang ini lebih indah lagi apabila diiringi 
dengan musik gamelan. Jadi, seni sastra yang terbalut dengan seni suara (vokal) 
ini menjadikan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya lebih bagus, bahkan 
lebih indah. Dengan demikian pesan-pesan pendidikan termasuk pesan 
pendidikan hidup berketuhanan juga dapat tersampaikan dengan lebih menarik. 
Bagian Serat Rama yang berpesan pendidikan hidup berketuhanan 
dengan pendekatan pendidikan andragogi lebih banyak menggunakan asumsi 
“motivation to learn” (motivasi belajar) dan “orientation to learning”(orientasi 
belajar). Pesan pendidikan hidup berketuhanan menggunakan pendekatan 
andragog, di mana memandang bahwa hidup berketuhanan merupakan 
kebutuhan individu yang tidak perlu ditunjukkan kepada masyarakat, setiap 
manusia membutuhkan itu, sehingga motivasi belajarnya lebih pada kebutuhan 
materi tersebut untuk segera dapat diterapkan kehidupan sehari-hari.   
Penyampaian pesan-pesan pendidikan dengan pendekatan andragogi 
yang terjadi di dalam Serat Rama menggambarkan bahwa materi pembelajaran 
berbasis masalah. Hal ini sesuai dengan pandangan  Knowles (2005: 67), 
bahwa peserta didik akan mengikuti pelajarannya apabila dipandang sesuai 
dengan masalah-masalah yang sedang dihadapi olehnya. Terkait dengan 
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“masalah” sebagai orientasi materi pembelajaran bagi orang dewasa, sesuai 
juga dengan hasil penelitian O’Grady, at.al.(2012: 163), bahwa materi 
pembelajaran yang berbasis masalah lebih kuat pengaruhnya terhadap hasil 
pembelajarannya. 
Hidup bersama manusia lain dengan saling mencintai, saling 
menghormati, saling tenggang rasa, bekerjasama, adalah bentuk-bentuk 
harapan manusia pada umumnya termasuk manusia Indonesia. Sebagai wujud 
nyata bangsa Indonesia yang mengidamkan kehidupan berperikemanusiaan 
dimasukkan sebagai salah satu sila dari dasar negara Indonesia (Pancasila), 
yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab. Temuan muatan pesan-pesan 
pendidikan hidup berperikemanuisaan di dalam Serat Rama menggunakan 
tembang-tembang: pangkur dan sinom. Dilihat dari perwatakan baku dari 
tembang pangkur yang sereng (Jawa: bersifat keras), walaupun fungsinya 
sebagai pitutur, maka dapat dimaknai bahwa bertepatan dengan pesan ini 
khususnya dalan pupuh 1 pada 41, pupuh 2 pada 1-2 dan pupuh 77 pada 8, 
dan pupuh 84 pada 23-24, diharapkan bagi yang mendengar ataupun 
membacanya, ataupun yang menembangkannya mendapat kekuatan yang 
lebih oleh pesan hidup berperikemanusiaan tersebut.  
Pesan-pesan bermuatan pendidikan hidup berperikemanusiaan yang 
menyertai alur cerita yang terdapat di dalam Serat Rama terjadi secara halus 
seindah karakter tembang-tembang macapat yang dipilihnya sebagai media. 
Bagian-bagian seperti pupuh 1 pada 41, pupuh 2 pada 1-2, pupuh 77 pada 8, 
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dan pupuh 84 pada 23-24 adalah bagian-bagian ditemukannya terjadinya 
proses penyampaian pesan-pesan dengan menggunakan prinsip Pendidikan 
Andragogi untuk hidup berperikemanusiaan.  
Pesan-pesan pendidikan hidup berperikemanusiaan menggunakan 
prinsip-prinsip andragogi. Untuk penerapan pendidikan andragogi pada 
bagian yang  untuk menyampaikan pesan hidup berperikemanusiaan lebih 
banyak menggunakan asumsi “the need to know” (membutuhkan 
pengetahuan).  
Demi keadilan manusia sering menuntutnya dengan berbagai cara 
dengan berbagai macam kemampuannya, baik kemampuan melakukannya 
sendiri maupun dengan menyuruh orang lain untuk melakukannya. 
Harapannya adalah bahwa keadilan akan datang tanpa biaya, apalagi bagi 
orang yang tidak memiliki “kemampuan” apa-apa, misalnya kemampuan 
membayar orang lain (bagi orang miskin), kemampuan melakukannya sendiri 
(tidak memiliki pengetahuan yang cukup), dan sebagainya. Mereka yang 
hanya memiliki hal-hal yang amat terbatas hanya dapat berharap semua hal 
terkait dengan keadilan datang secara sederhana, artinya tidak melalui proses 
yang rumit. Sebagi contoh, untuk mendapatkan Raskin (hak mendapatkan 
beras bagi orang miskin), prosesnya cukup sederhana dengan hanya 
menunjukkan kartu Raskin, dan sebagainya. Untuk mendapatkan hak bagi 
rakyat tersebut tidak melalui proses yang rumit.  
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Masih banyak lagi lainnya tentang tuntutan keadilan bagi masyarakat 
yang hidup dikelola oleh negara. Negara memang sebaiknya menanggung hal-
hal terkait dengan keadilan bagi seluruh rakyat suatu negara, termasuk di 
negara Indonesia. Menjamin hak-hak keadilan bagi semua warga negara 
adalah kewajiban suatu negara. Sebagai setiap warga negara, membiasakan 
menghormati hak orang lain, menghargai hasil karya orang lain yang 
bermanfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan bersama, menolong orang lain 
agar dapat mandiri, adalah beberapa contoh perilaku adil.  
Pesan hidup berkeadilan yang disisipkan di dalam pupuh 6 pada 12 di 
depan yang digambarkan dengan menggunakan tokoh Barata sebagai 
medianya saat menerima wejangan dari Rama, mengisyaratkan pada kita 
bahwa kadang perlu lebih tegas tanpa menggunakan perumpamaan-
perumpamaan. Seperti misalnya pada baris 1-2 pupuh 6 pada 12: “Singa-singa 
yen wadyanta sakit, Tulungen dana miwah tetamba“ (jika ada rakyat siapapun 
yang sakit, berikanlah pertolongan dana ataupun obat). Demikian juga dalam 
pupuh 80 pada 30, pesan pendidikan hidup berkeadilan disampaikan dengan 
jelas terutama pada baris 1-4: “yayi prabu den awas den eling (adinda 
ingatlah), babon ingkang marang kaluhuran (modal yang menuju keutamaan), 
apura parikramane (dasar utamanya adalah memaafkan), adil pan suku bau” 
(adil dalam bergotong-royong).  
Penyampaian pesan hidup berkeadilan dengan menggunakan 
pendekatan andragogi pada bagian ini menggunakan asumsi “orientation to 
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learning” (orientasi belajar). Setiap manusia pada umumnya akan 
mengembangkan hidup berkeadilan di tengah manusia lainnya, sehingga 
materi pembelajaran hidup berkeadilan dapat diterapkan ke dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2. Pendidikan Harmoni 
Di dalam pengetahuan tentang seni tembang ketika sebuah tembang 
dilantunkan, terjadi adanya pemenggalan  kalimat menjadi separuh kalimat 
bagian depan, dan separuh kalimat bagian belakang. Pemenggalan kalimat ini 
dilakukan dalam rangka pengambilan nafas untuk melanjutkan atau 
menyempurnakan kalimat tersebut. Di dalam rangka penyempurnaan kalimat 
suatu tembang tersebut itulah terjadi sebuah proses harmoni. Bentukan dua 
bagian dari sebuah kalimat pada sebuah tembang macapat yang berujung 
terjadinya harmoni di dalam teori tembang Jawa disebut dengan istilah 
“padang-ulihan”. Separuh kalimat bagian depan disebut dengan “padang” dan 
separuh kalimat di bagian belakang disebut dengan “ulihan” (Sukerta, 2002: 
29).  
Dengan asumsi si pelantun tembang macapat memahami isi tembang 
tersebut, maka komunikasi estetik terjadi di dalam sebuah penyajian tembang. 
Bersamaan dengan terjadinya pelantunan tembang macapat yang penuh 
dengan harmoni, maka pesan-pesan edukatif merasuk di dalamnya. 
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Merasuknya nilai-nilai pendidikan yang bersamaan dengan terjadinya harmoni 
tersebut inilah ditemukan apa yang disebut dengan pendidikan harmoni. 
Konsep hidup harmonis pada umumnya telah dipahami sebagai hidup 
dimana di dalamnya terdapat dinamika kehidupan yang menggambarkan 
kedamaian, kenyamanan, kerukunan, keserasian, keselarasan, kemesraan, dan 
menyenangkan. Dengan demikian pendidikan harmoni dapat diartikan sebagai 
kegiatan pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip: kedamaian, 
kenyamanan, kerukunan, keserasian, keselarasan, kemesraan, dan 
menyenangkan.  
Serat Rama dikemas secara lebih indah, karena tidak hanya oleh 
struktur kalimatnya, namun Serat Rama terasa lebih indah oleh karena teks-
teks yang tersusun sesungguhnya merupakan teks yang berpola tembang-
tembang macapat, apalagi jika disertakan bunyi gamelan sebagai 
pengiringnya. Macapat merupakan jenis tembang yang memiliki pola 
syair/lirik tertentu (tidak asal saja).  
Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan berbagai macam 
kegiatan. Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup aman bersama-sama 
dengan manusia lain yang terus semakin banyak, diperlukan usaha saling 
merasa satu kesatuan yaitu sebagai satu bangsa. Jika kita berada di negara 
Indonesia, maka kita adalah hidup dalam satu kesatuan bangsa yaitu bangsa 
Indonesia. Naluri manusia jika merasa hidup sebagai suatu bangsa, maka akan 
terus berupaya menjadi bangsa yang tetap bersatu. Mengembangkan rasa cinta 
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terhadap bangsa dan negara, tolong-menolong, berusaha menciptakan 
keselarasan, kenyamanan, kedamaian adalah beberapa bentuk hidup harmonis.   
Ajakan-ajakan, ajaran-ajaran ke arah bagaimana hidup yang cinta 
terhadap negaranya dilakukan dengan berbagai media dengan harapan agar 
negara ini terus menyadari perlunya hidup merasa sebangsa. Serat Rama 
adalah salah satu dari media yang sarat dengan pesan-pesan berbagai ajaran 
termasuk ajaran cinta terhadap negara.  
Pesan-pesan pendidikan hidup cinta negara seperti yang terselipkan di 
dalam pupuh 64 pada 9, pupuh 68 pada 4 merupakan temuan beberapa bagian 
dalam Serat Rama. Dengan menggunakan salah satu tokoh Kumbakarna 
(pupuh 64 pada 9) sebagai media, pesan pendidikan tentang cinta terhadap 
negara tersampaikan: ia berperang bukan untuk membela kakak kandungnya 
yang merupakan pimpinannya sendiri (rajanya) yang telah menculik Sinta, 
tetapi  ia berperang demi negaranya. Beberapa kali Kumbakarna telah 
mengingatkan kepada kakaknya (Rahwana) agar mengurungkan niatnya untuk 
memaksa Sinta (isteri Rama yang diculiknya)agar dikembalikan pada Rama, 
agar tidak terjadi peperangan, dan yang ada adalah kedamaian dan 
kenyamanan. Kenyataannya adalah sebaliknya, Rahwana malah memarahi 
Kumbakarna karena dianggap tidak sejalan dengan kakaknya sendiri.  
Pembaca Serat Rama mendapat pelajaran bahwa menciptakan 
keselarasan, kedamaian, kenyamanan, dapat menghindari hal-hal yang dapat 
menimbulkan ketidaknyamanan dalam hidup bersama dengan orang lain. 
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Apabila dapat mencapai kondidisi yang demikian ini, maka harmonislah 
keadaannya. Pesan pendidikan yang demikian inilah hakikat pendidikan 
harmoni. Pesan pendidikan harmoni ini sesuai dengan pandangan Yan-hua 
(2012: 49-53), bahwa pendidikan harmoni penting untuk mendukung 
tercapainya pembiasaan hidup dengan orang lain secara baik. 
3. Pendidikan Berwawasan Budaya (Pendidikan Kultural) 
Selalu menyadari bahwa manusia yang satu merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dengan manusia lainnya adalah hal yang sudah menjadi 
kelaziman. Manusia yang satu bergantung dengan manusia lainnya, apalagi 
dalam satu wilayah kebangsaan seperti bangsa Indonesia yang hidup bersama 
di wilayah negara kesatuan republik Indonesia. Hidup saling berinteraksi 
dengan kebutuhan masing-masing yang berpadu satu sama lain saling 
melengkapi. Kebutuhan hidup dalam damai, berusaha menjaga komunikasi 
yang baik satu sama lainnya, berusaha saling menjaga dan menghormati hak-
hak masing-masing, adalah bentuk-bentuk perilaku yang sudah menjadi 
kebiasaan setiap manusia yang telah komit terhadap harapan hidup bersama 
dengan manusia lainnya (masyarakat).  
Hidup bermasyarakat dalam damai, berusaha menjaga kelancaran 
berkomunikasi, berusaha mendiskusikan  permasalahan yang berkembang di 
masyarakat (bermusyawarah), lalu menghormati keputusan yang dihasilkan 
dari musyawarah tersebut, merupakan naluri telah yang meresap dalam diri 
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manusia Indonesia. Setiap bangsa berharap dapat hidup bersama dengan 
damai, tenteram, bahagia, sehingga kehidupan bangsa tersebut menjadi  indah. 
Kenyataan bisa berbeda dengan harapan indah ini, apalagi apabila 
masyarakatnya tidak komit lagi dengan niat hidup sebagai bangsa yang sudah 
janji setia dengan negara. Namun, bangsa Indonesia telah dan terus melakukan 
upaya-upaya yang terkait denan hidup bernegara. Di dalam Serat Rama 
terdapat sumber-sumber pengetahuan yang dapat menambah kekuatan bangsa 
untuk tetap dan terus melaksanakan kehidupannya sebagai bangsa Indonesia 
yang setia terhadap negara.  
Pengkajian terhadap pesan-pesan pendidikan di dalam Serat Rama 
berusaha menemukan hal-hal baru di samping hal-hal pokok. Bahan kajian 
pokok meliputi nilai-nilai pendidikan yang terkait dengan aspek-aspek 
kehidupan terutama bagi bangsa Indonesia yang dibingkai dengan pola-pola 
tembang Jawa dan pendidikan yang menggunakan sebuah konsep yang sesuai 
dengan konsep budaya.  
Pendididikan berwawasan budaya pada hakikatnya mengacu pada 
konsep pendidikan yang di dalam aktivitasnya mengoptimalkan nilai-nilai 
budaya. Budaya sendiri merupakan keseluruhan aspek-aspek kehidupan yang 
terus berkembang dan turun-temurun. Unsur-unsur budaya yang umum 
diketahui masyarakat umum antara lain: sistem bahasa, sistem norma sosial, 
sistem pengetahuan, sistem kekerabatan, sistem peralatan hidup, sistem religi, 
kesenian, dan lain-lain. Jadi, pendidikan berwawasan budaya merupakan 
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konsep pendidikan yang sejalan dengan prinsip bahwa pendidikan adalah 
pembudayaan. Pendidikan sebagai pembudayaan adalah hasil pemikiran Ki 
Hadjar Dewantara, dengan demikian pendidikan berwawasan budaya sejalan 
dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara.  
Pendidikan berwawasan budaya mengingatkan pada semua orang 
yang menjadi guru, bahwa di dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru 
sudah semestinya terus berusaha mengangkat unsur-unsur budaya tersebut di 
atas. Yang dimaksud dengan mengangkat adalah menyertakannya sebagai 
bagian kehidupan yang mengarah kepada pembiasaan hidup yang lebih baik. 
Sebagai contoh, ketika mengajarkan hidup berperikemanusiaan atau materi 
lainnya, sesuaikan dengan budaya yang berkembang di tempat di mana terjadi 
proses pendidikan. Jika di tempat yang dimaksud sudah terbiasa hidup 
berdampingan dengan  seni (misal seni tari), maka kegiatan pendidikan dapat 
menyertakan gerak-gerak tari di dalamnya, misal sambil sekali-sekali 
mengajak peserta didik untuk menari. Namun jika di daerah tersebut tidak 
terbiasa dengan seni tari, maka dapat menggunakan seni lainnya sebagai 
penyertanya.  
Pendidikan berwawasan budaya yang sarat dengan musik sebagai 
penyerta, dapat menyesuaikan daerah di mana terjadinya proses pendidikan, 
karena ada kalanya suatu daerah tidak terbiasa dengan suara musik dalam 
bentuk apapun: instrumental maupun vokal. Serat Rama dikemas dengan 
menggunakan tembang sebagai media penyampai pesan-pesannya. Tembang 
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termasuk musik vokal. Tentu saja, penyertaan musik dapat dipilih musik yang 
paling sederhana di mana orang pada umumnya memaklumi adanya, yaitu 
musik vokal atau nyanyi, atau dalam bahasa Jawa: nembang. Pada umumnya, 
apapun yang hendak dilakukan oleh siapapun di dunia ini, asal dalam 
melakukannya dengn tidak berlebihan maka cenderung menghasilkan hal 
yang baik. 
Di dalam pendidikan mengenal bahasa, sebisa mungkin ketika 
melaksanakan kegiatan di mana terjadinya kegiatan pendidikan, akan lebih 
baik apabila dapat berkomunikasi dengan lancar menggunakan bahasa daerah 
tersebut. Dengan menggunakan bahasa daerah di mana berada, berarti kita 
telah menyertakan unsur budaya di dalam melaksanakan pendidikan, sehingga 
pendidikan berwawasan budaya telah kita lakukan. 
Penddiikan yang mengangkat budaya dengan menyertakan unsur 
musik sebagai piranti penyerta penyampainya adalah termasuk pendidikan 
berwawasan budaya, yaitu pendidikan yang berusaha mengembangkan  
budaya (dalam bahasa Jawa: nata budaya) dan memperindahnya dengan 
musik (dalam bahasa Jawa: lawan wirama). Jadi, pendidikan berwawasan 
budaya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kegiatan pendidikan yang 
berusaha mengembangkan nilai-nilai budaya dan mengangkat seni suara (seni 
musik) sebagai penyertanya. 
Pendidikan yang berusaha menata budaya (Jawa: nata budaya), yaitu 
menyertakan unsur-unsur budaya mengikuti keadaan yang terdapat di lokasi 
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terjadinya pendidikan, dengan menyertakan musik adalah harapan dari hakitat 
pendidikan berwawasan budaya. Hal ini ditegaskan oleh karena indahnya 
Serat Rama sebagai sebagai sumber kajian dalam penelitian ini dihiasi oleh 
tembang, yang hakikatnya seni suara atau seni musik. Jadi, pendidikan 
berwawasan budaya lebih mengharapkan bagi para pelaku pendidikan atau 
lebih tepatnya pendidik atau guru, di dalam melaksanakan pendidikan selalu 
berusaha memperindah suaranya atau menyertakan seni suara atau musik, 
lebih dari itu mengembangkan seni suaranya sehingga menjadi musik yang 
lebih indah. Bila perlu, kegiatan pendidikan melibatkan suara-suara musik 
yang banyak, yaitu tidak hanya dengan suara manusia saja (bernyanyi), 
melainkan dengan menyertakan alat-alat musik yang banyak (misal gamelan), 
dan lain-lain. Inilah hakikat pendidikan berwawasan budaya, yaitu kegiatan 
pendidikan yang menjunjung nilai-nilai budaya dengan menyertakan seni 
suara (seni musik) baik dengan nyanyian maupun bunyi-bunyian alat musik.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Ada banyak hal yang dapat melemahkan hasil pengkajian terhadap Serat 
Rama ini antara lain : 
1. Pemahaman Bahasa Jawa 
Walaupun bahasa yang digunakan dalam Serat Rama bukan bahasa Jawa Kuna 
(lebih sulit memaknainya), namun banyak istilah yang tidak terdapat di dalam 
kamus bahasa Jawa, sehingga memakan waktu lama untuk mendapat 
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pemahaman istilah-istilah tersebut dengan mencari sumber lainnya. Sumber-
sumber lainnya antara lain dengan memperbanyak sumber bacaan seperti 
mendapatkan kamus bahasa Jawa yang lainnya. 
2. Penguasaan Tembang 
Tembang memang bagian dari seni musik tepatnya seni suara atau vokal atau seni 
menyanyi, namun pengetahuan tentang tembang peneliti amat sedikit sehingga dapat 
melemahkan hasil penelitian. Dengan cara konsultasi dengan sumber-sumber terkait 




 BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pendidikan Andragogis  
Pendidikan  andragogis dalam Serat Rama ditemukan pada saat pesan 
pendidikan hidup berketuhanan disampaikan. Pesan-pesan tersebut ditemukan 
di dalam bagian-bagian cerita yang ditandai dengan pupuh-pupuh, yaitu dalam 
pupuh-pupuh  24 pada 1-2, pupuh 33 pada 1, pupuh 43 pada 3, pupuh 51 
pada 14, dan pupuh 81 pada 3.  
Muatan pendidikan andragogis lainnya ditemukan pada saat pesan 
pendidikan hidup berperikemanusiaan disampaikan. Pesan-pesan tersebut 
ditemukan dalam pupuh-pupuh 1 pada 41, pupuh 2 pada 1-2, pupuh 77 pada 
8, dan pupuh 84 pada 23-24.  
Pesan-pesan pendidikan andragogi juga ditemukan pada saat pesan 
pendidikan cinta negara disampaikan. Pesan-pesan tersebut antara lain: pupuh 
64 pada 9, dan pupuh 68 pada 4.  
Pada saat penyampaian pesan pendidikan hidup berkeadilan ditemukan 
juga pendidikan andragogi, yaitu pupuh 80 pada 30. Di samping itu ada 
muatan pendidikan andragogi seiring dengan disampaikan pesan pendidikan 
hidup saling menolong, yaitu dalam pupuh 6 pada 12. Ditemukan pula 
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penerapan pendidikan andragogi di dalam pesan pendidikan hidup saling 
menghargai, yaitu di dalam pupuh 3 pada 20-23. 
2. Pendidikan Harmoni 
Pendidikan harmoni ditemukan dalam pupuh-pupuh : 64 pada 9, pupuh 68 
pada 4, pupuh 3 pada 20-23, puuh 4 pada 5-6, dan pupuh 4 pada 17-18. 
3. Pendidikan Berwawasan Budaya 
Muatan Pendidikan Berwawasan Budaya ditemukan dalam: pupuh 6 pada 12, 
dan pupuh 80 pada 30. 
4. Esensi tembang-tembang yang dipilih dalam menyampaikan pesan-pesan 
edukatif meliputi: Pendidikan Andragogis, Pendidikan Harmoni, dan 
Pendidikan Berwawasan Budaya. Adapun esensi masing-masing tembang 
yang dipilih untuk masing-masing konsep pendidikan tersebut adalah sebagai 
berikut:  
a. Pendidikan Andragogis  
Tembang-tembang yang dipilih untuk menyampaikan pesan-pesan yang 
menggambarkan pendidikan andragogis sebanyak delapan tembang dari 
sembilan macam tembang macapat yang digunakan di dalam Serat Rama. 
Satu buah tembang yang tidak dipilih untuk menyampaikan pesan 
pendidikan andragogis adalah Durma. Tembang Durma memiliki 
perwatakan tembang: sereng (keras), gregetan (sewot), dan nafsu, 
sehingga tidak tepat untuk penyampaian pesan pendidikan andragogis. 
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Adapun tembang-tembang yang dimaksud adalah: Kinanthi, Pangkur, 
Mijil, Sinom, Dhandhanggula, Pangkur, Sinom, dan Asmaradana. 
b. Pendidikan Harmoni 
Tembang-tembang yang digunakan untuk menyampaikan Pendidikan 
Harmoni adalah: Sinom, Asmaradana. Tembang sinom memiliki 
perwatakan ethes (bisa), sesuai juga untuk menyampaikan pesan 
pendidikan Harmoni, karena kita harus bisa melaksanakan  pendidikan 
dengan menggunakan prinsip-prinsip harmoni, seperti: selaras, damai, 
tenteram, saling menghargai, saling menghormati.  
c. Pendidikan Berwawasan Budaya 
Tembang-tembang yang digunakan untuk menyampaikan Pendidikan 
Berwawasan Budaya adalah: Dhandhanggula. Tembang Dhandhanggula 
cocok sekali untuk menyampaikan pesan pendidikan berwawasan budaya, 
karena memiliki perwatakan menyenangkan.  
B. Implikasi 
Dengan ditemukannya pesan-pesan pendidikan yang terdapat di dalam 
Serat Rama, sudah semestinya jika Serat Rama diterjemahkan ke dalam bahasa 
yang lebih mudah difahami bagi banyak orang, terutama bagi bangsa Indonesia 
tanpa harus mengikuti pola-pola persajakan yang mengikat. Penerjemahan 
dengan mengabaikan aturan persajakan yang berlaku di dalam tembang-tembang 
macapat yang terangkai dalam Serat Rama akan mempercepat prosesnya. Untuk 
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itu, penerjemahan cukup dengan terjemahan bebas tanpa menggunakan aturan-
aturan yang menyulitkan.  
Pesan-pesan pendidikan yang terdapat di dalam Serat Rama 
menggunakan prinsip-prinsip pendidikan Andragogi. Perlu diingat kembali 
bahwa konsep dasar Andragogi adalah pendidikan bagi rang dewasa. Konsep 
dasar Andragogi ini melahirkan prinsip kemandirian di samping prinsip-prinsip 
kedewasaan yang lain. Dengan demikian, prinsip-prinsip orang dewasa yang 
terdapat di dalam Andragogi dapat diterapkan di dalam dunia pendidikan di 
Indonesia saat ini, dengan memperhatikan prinsip orang dewasa untuk 
mendukung penguatan keinginan belajar peserta didik. 
Pendidikan yang mengangkat nilai-nilai budaya sebagai temuan dalam 
kajian ini mengisyaratkan bahwa pelaksanaan pendidikan di samping 
memperhatikan prinsip kemandirian yang melekat pada diri orang dewasa dapat 
diperindah dengan menyertakan musik.     
C. Saran 
Beberapa saran dapat disampaikan yaitu: 
1. Pendidikan di manapun dilaksanakan, jika pesertanya orang dewasa, akan 
lebih efektif apabila memperhatikan konsep kemandirian.  
2. Tembang sebagai bagian dari seni suara (musik) yang sarat dengan nilai-nilai 
keindahan tidak hanya bunyinya, namun juga keindahan syair yang tersusun 
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(bahasa), untuk itu sebaiknya pelaksanaan pendidikan menyertakannya ke 
dalam penyelenggaraan/pelaksanaan pendidikan di manapun pelaksanaannya.  
3. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), konsep pendidikan harmoni 
dan kosep pendidikan berwawasan budaya dapat dikembangkan dengan 
mengkombinasikan keduanya. Bentuknya, kegiatan pendidikan dilaksanakan 
dengan mengusahakan menyertakan unsur-unsur budaya sesuai dengan 
konteks materi pembelajaran, sambil membangun harmoni (keselarasan) dan 
menyertakan seni suara (seni musik) paling tidak dengan nyanyian. 
4. Bagi sekolah-sekolah yang telah melaksanakan pelajaran “nembang”, dapat 
ditingkatkan lebih profesional dari segi teknik dan pilihan materinya yang 
mengacu pada azas kebaruan. 
5. Pemerintah dalam hal ini Menteri yang terkait dengan pendidikan, sebaiknya 
mengadakan sarana logis bagi kesempurnaan terselenggaranya pelajaran 













Abimanyu, Soetjipto. 2014. Intisari Kitab-kitab Adiluhung Jawa Terlengkap.Gambaran, 
Ulasan, dan keistimewaannya. Yogyakarta: Laksana. 
Afniati, Fitri. 2013. Kajian Nilai Moral Tembang Macapat dalam Buku Mega 
Mendung karangan Tejasusastra dan Relevansinya dalam Kehidupan Sekarang. 
Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa Universitas 
Muhammadiyah Purworejo, Vol. 03 / No. 01 /45-49.  
----------------. 2014. Filsafat Ilmu. Klasik Hingga Kontemporer. Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada. 
Aristotle. 2006. Poetics. Translared by Joy Sach. Newburyport, MA: Focus Publishing, 
R. Pullins. 
Aromandani, Ari. 2014. Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
IPS Melalui Kajian Tembang Macapat. Jurnal Pendidikan Humaniora Volume 
02 nomor 03/205-210. 
Azwar, Syaifuddin. 2009. Metode Penelitian. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Basis (Majalah Basis). 1980. Driyarkara tentang Pendidikan. Yogyakarta: Kanisius. 
Bonds, Mark Evan. 2014. Absolute Music. The History of an Idea. New York : Oxford 
University Press. 
Brown, Leslie M. 1970. Aims of Education. New York: Teacher College Press. 
Cahyadi, Ojang. 2011. Pendidikan Karakter melalui Pendidikan Seni Terpadu untuk 
Anak Jalanan di Kota Bogor. Artistika, Jurnal Seni, Volume 1 Nomor 1 
September/70-82.  
Danim, Sudarwan. 2015. Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi. Bandung: Alfabeta. 
Darma, Budi. 2004. Pengantar Teori Sastra. Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas. 
Danziger, Marlies K. and W. Stacy Johnson. 1961. Introduction to Literary Criticism. 
United States: D.C. Heath and Company. 
Dayme, Meribeth Bunch. 2009. Dynamics of The Singing Voice. New York : Springer-
Verlag/Wien. 
Derrida, Jacques. 1973. Speech and Fenomena: And Other Essays on Husserl’s Theory 
of Signs . Evanston: Northwestern University Press. 
  
243 
Dewey, John. 1938. Experience and Education. New York: Collier Books.   
Djumena, Irwan. 2016. Implementasi Model Pembelajaran Orang Dewasa Pada 
Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Fkip Untirta. Jurnal Eksistensi 
Pendidikan luar Sekolah. E-pus, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Volume 1, 
Nomor 1 September/17-28 
Djohar, Istiningsih. 2017. Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam Kehidupan 
Nyata. Yogyakarta: Suluh Media. 
Dwijanagara, Suwarna dkk. 2014. Etnopuitika: The Art of Verbal Performance. 
Yogyakarta: UNY Press. 
Efendi, Agus. 2011. Mengenal Tembang Macapat/Widyatama: Jurnal Elektronik 
Universitas Bantara Sukoharjo Volume 20, No. 2. 
Endraswara, Suwardi. 2009. Tuntunan Tembang Jawa. Melagukan, Mengajarkan, 
Mementaskan. Yogyakarta: Kuntul Press. 
Ferguson, Donald N. 1969. The Why of Music. Dialogues in an Unexplored Region of 
Appreciation. Minneapolis : University of Minneasota. 
Geertz, Ciffort. 1973. Interpretation of Cultures. Newyork: Basic Book, Inc. 
Gitosaprodjo, Drs. R.M.S. 2009. Gerong Lengkap. Dengan 210 Gerong Pilihan Klasik 
Populer. Surakarta : CV Cendrawasih. 
Goldberg, Merryl. Arts and Learning. An Integrated Aproach to Teaching and 
Learning in Multiculturaland Multilingual. Newyork: Longman 
Gordon, Catherine-Seifert. 2011. Music and the Language of Love. Bloomington and 
Indianapolis : Indiana University Press 
Gowin, D. Bob & Alvarez, Marino C. 2005. The Art of Educating with v Diagram. 
Cambridge, New York, Melbourne, Madrid, Cape Town, Singapore, Sao Paulo: 
Cambridge University Press. 
Gusmao, Martinho G. da Silva. 2012. Hans-Georg Gadamer: Penggagas Filsafat 
Hermeneutik Modern yang Mengagungkan Tradisi. Yogyakarta: Kanisius. 
Hamdju, Atan. 1987. Buku Pengetahuan Seni Musik. Jakarta: PT. Mutiara Sumber 
Widya. 
Harnum, Jhonathan. 2001. Basic Music Theory: How to Read, Write, and Understand 
Written Music. www.Sol-Ut.com. 
  
244 
Hassard, Jack. 2005. The Art of Teaching Science. Inquiry and Innovation in Middle 
School and High School. Newyork, Oxford: Oxford University Press. 
Heafford, Michael. 1967. Pestalozzi. His thought and its relevance today. London: 
Methuen & Co. Ltd. 
Heidegger, Martin. 1962. Being and Time. Oxford UK & Cambridge USA: Blackwell. 
Hermintoyo, M. 2003. Simbol Naturalis dalam Lirik Lagu Populer Indonesia. 
Yogyakarta: PIBSI UNY. 
Herskovits,  Melville J. 1952. Economic Anthropology: A Study in Comparative 
Economics.. New York: Alfred A. Knopf. 
Hidayat, Arif. 2012. Aplikasi Teori Hermeneutik dan Wacana Kritis. Purwokerto: Stain 
Press. 
Hirsch, Jr., E.D. 1967. Validity in Interpretation. New Haven and London: Yale 
University. 
Hunt, Patrick. 2008. Poetry in the Song of songs: a literary analysis. New York : Peter 
Lang Publishing, Inc. 
Illich, Ivan. 19,70. Deschooling Society. Mexico : Cidoc.  
Jacob, Judith M. 2007. Reamker (Ramakerti). The Cambodian of Version of The 
Ramayana. London & Newyork: Routledge. 
Janah, Miftahul. 2014. Analisis Semiotik Syair-Syair Tembang Campursari pada 
Album Emas Karya Didi Kempot/ Aditya: Jurnal Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Jawa Universitas Muhammadiyah Purworejo, Vol. 05 / No. 
03 /118-123 
Kamien, Roger. 2011. Music: An Appreciation. New York: Mc.Graw-Hill. Seventh 
Edition. 
Kaplan, David dan Robert A. Manners. 2002. Teori Budaya. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Kats, J. 1925. Serat Rama. Weltevreden: Bale Pustaka. 
Kinanthi, Indah Arum/ Tribunsolo.com. 2017. Pelajar Pilihan dari SD sampai 





Knowles, Malcolm S. 1980. The Modern Practice of Adult Education From Pedagogy 
to Andragogy (Revised and Updated). New York: Cambridge. 
Knowles, Malcolm S., Holten III, Elwood, & Swanson, Richard A. 2005. The Adult 
Learner. Sixth Edition. Amsterdam: Elsevier. 
Koentjaraningrat. 1985. Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: 
Gramedia. 
---------------------. 2004. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta : PT 
Gramedia. 
Kunst, J. 1973. Music in Java. Its History, Its Theory, and Its Technics. Netherlands: 
Martinus Nijhoff, The Hague. 
Kuntowijoyo. 1987. Budaya dan Masyarakat. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
Lawson, Hugh. 1986. Aristotle. De Anima (On The Soul). London: Penguin Books. 
Locke, John. 1779. Thoughts Concerning Education. London : J. and R. Tonson in the 
Strand. 
---------------. 1999. An Easy Concerning Human Understanding. London : J. and R. 
Tonson in the Strand. Pensylvania : The Pensylvania State University. 
Lubis, Akhyar Yusuf. 2004. Seri Filsafat. Filsafat Ilmu dan Metodologi Posmodernis. 
Bogor : AkaDemiA.  
Magistra. 2012. Jurnal No.79 Th.XXIV 2012 Halaman 71. Klaten : Unwidha.  
Maharsi. 2012. Kamus Jawa Kawi – Indonesia. Yogyakarta: Pura Pustaka.  
Malinowski, Bronislaw. 1960. A Scientific Theory of Culture and Other Essays. New 
York: Oxford University Press. 
Budiman, Manneke. 2012. Meninjau Kembali Hubungan Antara Sastra dan Budi 
Pekerti. Jurnal Pendidikan Karakter. Tahun II, Nomor 2/131-142. 
Mardimin, Yohanes. 1991. Sekitar Tembang Macapat. Semarang: Penerbit Satya 
Wacana. 
Maryaeni. 2009. Kajian Tembang Dolanan dan Implikasinya dalam Pendidikan Budi 
Pekerti Anak Bangsa pada Pendidikan Dasar dan Menengah/JPP UM: Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Volume 16 Nomor 2/186-193. 




Mauludi, Sahrul. 2016. Aristoteles. Inspirasi dan Penverahan untuk Hidup Lebih 
Bermakna. Jakarta : PT Elex Medio Komputindo 
Messiaen, Oliver. 1956. The Technique of My Musical Language. Paris : Alphonse 
Leduc. 
Muttaqin, Ilham Inki. 2014. Pinter Nembang Macapat. Yogyakarta: Media Pressindo. 
Moore, T.W. 1974. Educational Theory. An Introduction. London and Boston: 
Routledge & Kegan Paul. 
Montessori, AB Maria. 1915. My System of Education. New York City: The House of 
Chilthood, Inc. 
Muhibin, Syah. 2012. Psikologi Pendidikan. Dengan Pendekatan Baru. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya. 
Muhadjir, Noeng. 2003. Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial. Teori Pendidikan 
Pelaku Sosial Kreatif. Yogyakarta : Penerbit Rake Sarasin. 
Nettles, Barrie. 1987. Harmony I. Boston: Barklee College of Music. 
 
Nugrahani, Farida. 2012. Reaktualisasi tembang dolanan jawa Dalam rangka 
pembentukan karakter bangsa (kajian semiotik)/Publikasi Ilmiah UMS: Jurnal 
Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 24/ No. 1/2012/ 58-68 
Nurhayati. 2012. Pengantar Ringkas Teori Sastra. Yogyakarta: Media Perkasa. 
O’Grady, Glen. 2012. One-Day, One-Problem. An Aproach to Problem Based 
Learning. Singapore: Springer. 
Padmosoekotjo, S. 1955. Ngengrengan Kasusastran Djawa. Jogjakarta: Hien Hoo Sing. 
----------------------. (1956). Ngengrengan Kasusastran Djawa II. Yogyakarta: Hien 
Hoo Sing. 
Palmer, Joy A. 2001. Fifty Major Thinkers on Education. Confucius to Dewey. London 
and Newyork : Rouledge. 
Palmer, Richard E. 2005. Hermeneutics Interpretation Theory in Schleirmacher, 
Dilthey, Heidegger, and Gadamer diterjemahkan oleh Masnuri Hery dan 
Damanhuri dengan judul Hermeneutik; Teori Baru Mengenai Interpretasi. 
Cet.II. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
  
247 
Peters, R.S. 1977. Education and The Education of Teachers. The Library of The 
Philosophy of Educatioan. London, Boston and Henley : Routledge and Kegan 
Paul. 
--------------. 1970. The Concept of Educatioan. London : Routledge and Kegan Paul. 
Pinker, Steven. 2002. Blank Slate. The Modern Denial of Human Nature. London : 
Penguin Books. 
Poespoprodjo, W. 2004. Hermeneutik. Bandung : CV Pustaka Setia. 
Prawiroatmojo, S. (1957). Bausastra Jawa Indonesia. Surabaya. 
Prier, Karl-Edmund. 1993. Sejarah Musik 2. Yogyakarta : Pusat Musik Liturgi 
Poerbatjaraka. 1964. Kapustakan Djawi. Jakarta: Djambatan. Cetakan ke 4. 
Rafik, M. 2012. Teori Sastra. Kajian Teori dan Praktik. Bandung : PT Refika Aditama.  
Rajagopalachari, C. 2012. Kitab Epos Ramayana. Penerjemah : Yudhi Murtanto. 
Yogyakarta : IRCiSoD. 
Rahman, Haidir. 2013. Kajian Hermeneutik Lagu “Kompor Meleduk” karya Benyamin 
Sueb di Universitas Nasional Jakarta. Hasil Penelitian. 
Ratna, Nyoman Kutha. 2013. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Yogyakarta: 
Pustaka Pelejar. 
Rohman, Saifur. 2013. Hermeneutik. Panduan ke Arah Desain Penelitian dan Analisis. 
Yogyakarta : Graha Ilmu.  
Ricoeur, Paul. 1976. Interpretation Theory. Discourse and the Surplus Neaning. 
Tekxas: The Texas Christian University Press.  
Ricoeur, Paul. 1981. Paul Ricoeur Hermeneutics and The Human Sciences. English: 
Cambrige University Press.  
----------. 1992. From Text to Action. Evanston: Nortwestern University Press.  
----------. 2008. Hermeneutik Ilmu Sosial. (Terjemahan). Judul asli : Hermeneutics and 
the Human Sciences. Essays on Language, action and interpretation. 
Cambridge : Cambridge University Press. 1981. Yogyakarta: Kreasi Wacana.  
----------. 2014. Teori Interpretasi. (Terjemahan). Judul asli : Theory of Interpretation : 




Saputra, Karsono H. 1992. Sekar Macapat. Jakarta Selatan : Penerbit Wedatama 
Widya Sastra. 
Salam, Baharudin. 2016. Pengantar Pedagogik. Dasar-dasr Ilmu Mendidik. Jakarta : 
PT Rineka Cipta. 
Santoso, Dwi. 2012. Pengantar Teori Sastra. Dasar-dasar Memahami Fenomena 
Kesusastraan: Psikologi Sastra, Strukturalisme, Formalisme Rusia, Marxisme, 
Interpretasi dan Pembaca, dan Pascastrukturalisme. Yogyakarta : Caps. 
Senen, I Wayan. 2001. Komparasi Tembang Macapat Jawa dan Bali. Selonding: 
Jurnal Masyarakat Etnomusikologi Indonesia ISI Yogyakarta Vol. 1 No. 1 2001. 
Setiyadi, Putut. 2012. Pemahaman Kembali Local Wisdom Etnik Jawa dalam Tembang 
Macapat dan Pemanfaatannya sebagai Media Pendidikan Budi Pekerti 
Bangsa/ Magistra: Jurnal No. 79 Th. XXIV/80-86. 
Schleiermacher, Friedrich Daniel Ernst. 1998. Hermeneutics and Criticism and Other 
Writings. Cambtidge : Cambridge University Press. 
Schoenberg, Arnold. 1911. Theory Of Harmony. Barkley, California : Universty of 
California Press. 
Scutch, Alexander F. 1904. Harmny and Conflict in the Living World. Norman: 
University of Oklahoma Press. 
Sevik, Mustafa. 2012. Teaching Listening Skills to Young Learners through “Listening 
and Do” Songs. Turkey : Jurnal English Teaching Forum No.3. 
Setiyadi, Dwi Bambang. 2009. Wacana Tembang Macapat sebagai Pengungkap 
Sistem Kognisi dan Kearifan Lokal Etnik Jawa serta Dasar Pembentukan 
Kepribadian Bangsa. Laporan Penelitian : Fakultas Ilmu Budaya UGM. 
Shiffman, Mark (Translater). 2011. Aristotle. De Anima. Newburyport, MA: Focus 
Publishing R.Pullins Co. 
Sigit, Agus/KRjogja.com. 2016. Macapat sebagai Sarana Dakwah Kultural. 
http://krjogja.com/web/news/read/9997/Macapat_Sebagai_Sarana_Dakwah_Ku
ltural.  
Singer, Irving. 2010. Meaning In Life. Volume Three. The Harmony of Nature and 
Spirit. Cambridge: The Mit Press. 
Siswoyo, Dwi. dkk. 2013. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta : UNY Press. 
  
249 
Soetomo WE, dkk. 1993. Serat Rama. Menurut Naskah Jawa Tulisan Tangan Koleksi 
Kyai Sadrah Suropranoto dari Desa Karangjoso, Kecamatan Mutuh, 
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Semarang : Yayasan Studi Bahasa Jawa.  
Solikhah, Muslikhatun. 2014. Nilai Etika dan Estetika Tembang Macapat Pupuh 
Dhandhanggula dalam Serat Nalawasa-Nalasatya dan Pembelajarannya di 
SMA. Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa_Universitas 
Muhammadiyah Purworejo, Volume 05 Nomor 05 Agustus 2014/12-21.  
Subalidinata, R.S. 1994, Kawruh Kasustraan Jawa. Yogyakarta : Yayasan Pustaka 
Nusantara. 
Sugiarto, Eko. 2015. Mengenal Sastra Lama. Jenis, Definisi, Ciri, Sejarah, dan Contoh. 
Yogyakarta : CV Andi Offset. 
Sugiarto HS. Kumpulan Lagu Macapat Laras Slendro. Yogyakarta: Garudawaca. 
---------------. Kumpulan Lagu Macapat Laras Pelog. Yogyakarta: Garudawaca. 
Sulasman, H. & Setia Gumilar. 2013. Teori-teori Kebudayaan. Dari Teori Hingga 
Aplikasi. Bandung: CV Pustaka Setia. 
Sumaryono, E. 2013. Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat. Yogyakarta : Penerbit 
Kanisius. 
Sunhaji. 2013. Konsep Pendidikan Orang Dewasa. Jurnal Kependidikan IAIN 
Purwokerto/Vol. 1 No. Nopember 2013/1-11.  
Steiner, Rudolf. 2004. A Modern Art of Education. Great Barringtn: Antroposophic 
Press. 
Sugimin. 2010. Perkembangan Macapat dan Kontribusinya dalam Karawitan 
Jawa/Gelar: Jurnal Seni Budaya Fakulas Seni Pertunjukan ISI Surakarta 
Volume 8 No. 2 Desember 2010/248-282. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sukerta, Pande Made. 2002. Gending-gending Gong Gede. Sebuah Analisis Bentuk. 
Surakarta: Proyek Pengembangan Kebijakan Kebudayaan Deputi Bidang 
Sejarah dan Purbakala Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik 
Indonesia. 
Sukiyani, Fita, dan Zamroni. 2014. Pendidikan Karakter dalam Lingkungan Keluarga.  
Socia: Jurnal Ilmu-ilmu Sosial, UNY/Volume 11 Nomor 1 Mei 2014/: 57-70.  
  
250 
Supardi. 1961. Hastha Brata. Surabaja : Panjebar Semangat. 
Suparno. 1997. Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. Yogyakarta : Kanisius. 
Tauchid ,Moch.. 2013. Ki Hadjar Dewantara. Bagian Pertama: Pendidikan. 
Yogyakarta: Penerbit Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST-Press). 
--------------------. 2013. Ki Hadjar Dewantara. Bagian Kedua: Kebudayaan. 
Yogyakarta: Penerbit Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST-Press).  
Tim Balai Bahasa Yogyakarta. 2011. Kamus Bahasa Jawa (Bausastra Jawa). 
Yogyakarta : Kanisius. 
Trifonas, Peter Pericles. Revolutionary Pedagogies. Cultural Politics, Instituting 
Education, and the Discourse of Theory. New York: Routledgefalber. 
Tylor, Edward B. 1806. Anthropology. An Introduction to Study of Man and 
Civilization. New York : D. Appleton and Company. 
--------------------. 1871. Primitive Culture. Researches into The Development of 
Mythology, Philosophy, Relegion, Art, and Custom (volume 1). London: 
Bradbury, Evans, and Co. 
--------------------. 1871. Primitive Culture. Researches into The Development of 
Mythology, Philosophy, Relegion, Art, and Custom (volume 2). London: 
Bradbury, Evans, and Co. 
Unesco. 1998. Learning to Live Together. In Peace and Harmony. Bangkok: Unesco 
Principal Regional Office for Asia and the Pacific. 
Uno, Hamzah B. & Lamatenggo, Nina. 2016. Landasan Pendidikan. Jakarta : Bumi 
Aksara. 
Wain, Kenneth. 2011. On Rousseau. An Introduction to his Radical Thinking on 
Education and Politics. Rotterdam/Boston/Taipei: Sense Publisher. 
Weihs, Claus. 2017. Music Data Analysis. Foundations and Applications. Bacon, 
Raton, London, New York: CRC Press. Taylor & Francis Group. 
Wellek, René & Austin Warren. (1948). Theory of Literature. (New York: Harcourt, 
Brace & World.  
Wibawa, Sutrisna. 2013. Filsafat Moral dalam Serat Centhini Melalui Tokoh Seh 
Amongraga Sumbangannya Bagi Pendidikan Karakter. Ringkasan Disertasi. 
Yogyakarta : Program Doktor Program Studi Ilmu Filsafat, UGM.  
  
251 
Widada, dkk. 2011. Kamus Bahasa Jawa (Bausastra Jawa). Yogyakarta : Penerbit PT 
Kanisius. 
Widiyono, Yuli. 2010. Kajian Tema, Nilai Estetika, dan Pendidikan Dalam Serat 
Wulangreh karya Sri Susuhunan Pakubuwana IV. Tesis. Surakarta : Program 
Pascasarjana UNS. 
Wigran, Tonny. 2004. ImprovisationMethods and Techniques for Music Therapy 
Clinicians, Educators and Students. London : Jessica Kingsley Publisher. 
Wyatt, Keith & Schroeder, Carl. 1998. Harmony & Theory. A Comprehensive Souce 
for all Musicians. Milwaukee: Hal Leonard Corpoation.  
Yan-hua, Zhang, Zhou Rong. 2008. System construction on psychological harmony 
education of college students. US-China Education Review, Volume 5, Nomor 
3. 
Yarsama, Ketut. 2014. Analisis Hermeneutik Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam 
Naskah Drama Pewayangan Sumpah Ramaparasu/JPP Undiksha: Jurnal 
Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 47, Nomor 1, April 2014/67-75 
 
